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ABSTRAK

Nama : Jeli Sarni

NIM : 150209026

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Penerapan Model Think Pair and Share Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik di Kelas [V MIN 26 Aceh Besar

Pembimbing I : Dr. Azhar, M. Pd

Pembimbing II : Raihan Permata Sari, M.Pd.I

Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan masih terdapat kekurangan pada
kegiatan pembelajaran, seperti kurangnya dalam menggunakan model
pembelajaran yang menarik dan bervariasi untuk memotivasikan siswa belajar.
Sehingga, siswa tidak dapat menumbuhkan keingintahuannya terhadap apa yang
dipelajari. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan sebuah tindakan
yaitu dengan menerapkan model Think Pair and Share. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa melalui model Think Pair and Share pada pembelajaran tematik di
MIN 26 Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian dilaksanakan pada kelas IVa dengan jumlah 17 siswa. Teknik
pengumpulan data ini melalui lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
hasil test, sedangkan teknik analisis data peneliti menggunakan rumus persentase
sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
analisis data lembar observasi aktivitas guru pada siklus I (70,68%) termasuk
dalam kategori baik dan pada siklus II kemampuan guru terus meningkat menjadi
(88,33%) yaitu dalam kategori baik sekali. Hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus I (68,51%) dalam kategori baik dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu
(90,83%) termasuk dalam kategori baik sekali. Hasil belajar siswa pada siklus I
dengan nilai rata-rata (69,41%) termasuk kategori baik, namun secara klasikal
belum tuntas. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata sudah mengalami
peningkatan menjadi (85,30%) termasuk kategori baik sekali dan sudah
memenuhi ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Think Pair and Share dapat meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas IV MIN 26 Aceh Besar.

Kata Kunci: Model Think Pair and Share, Hasil Belajar Siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam dunia pendidikan saat ini harus didasarkan pada kualitas dan
kemampuan para guru. Salah satu kemampuan guru adalah cara menggunakan
model pembelajaran. Menurut Kunandar, diperlukan sosok guru yang mempunyai
kualisifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam mengerjakan tugas
professionalitasnya.' Guru harus mampu mempersiapkan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan cara berpikir siswa agar menjadi lebih kritis, kreatif dan inovatif
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. Semua itu akan
dirasakan oleh siswa ketika terlibat dalam proses pembelajaran.? Oleh karena itu,
dengan pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa
sehingga dapat mengembangkan potensi diri dan dapat memiliki kekuatan
spiritual keaagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, yang
dapat siswa terapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada pembelajaran
tematik.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran bermakna bagi siswa, dan
lebih menekankan pada penerapan konsep belajar secara utuh tidak terpisah-pisah.

Pembelajaran tematik menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata

' Kunandar, Guru Profesional I mplementasi Kurikulum T ingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Persada, 2007), h. 40.

* Syaiful Bahari Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2010), h.31-32.



pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.’ Dalam
pembelajaran tematik, pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student centered).
Sehingga siswa didorong untuk menemukan, melakukan, dan mengalami secara
kontekstual dengan menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki dari
lingkungan sekitarnya.* Pembelajaran tematik apabila ditinjau dari aspek guru dan
siswa juga memiliki beberapa keuntungan seperti pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, hasil belajar akan bertahan lebih
lama karena lebih berkesan dan bermakna. Mendorong guru berkreatifitas,
sehingga guru dituntut untuk memiliki wawasan, pemahaman, dan kreatifitas
dalam pembelajaran, serta memberikan guru untuk mengembangkan situasi
pembelajaran yang utuh, dinamis, menyeluruh, dan bermakna sesuai kemampuan,
kebutuhan, dan kesiapan siswa.” Oleh karena itu, untuk mempertahankan hal
tersebut dalam pembelajaran tematik, guru harus mampu merancang pengalaman
belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa dan menunjukkan
adanya kaitan unsur-unsur konseptual yang menjadikan proses pembelajaran lebih
efektif. Agar proses pembelajaran tematik lebih efektif perlu adanya model

pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dan berjalan seperti yang

Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013),
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 3.

* Mamat SB, dkk, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Departemen
Agama, 2005), h. 8.

> Sungkono, “Pembelajaran Tematik dan Implementasinya di Sekolah Dasar”, Majalah
llmiah Pembelajaran Vol. 2 No. 1, 2015, h. 55. Diakses pada tanggal 12 September 2019 dari
situs:https://media.neliti.com/media/publications/220102-pembelajaran-tematik-dan
implementasinya.pdf.



diharapkan, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran tematik adalah model Think Pair and Share.

Model pembelajaran Think Pair and Share adalah suatu model
pembelajaran yang membentuk siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran yang diterimanya melalui tahap-tahap. Tahap yang
dimaksud adalah: think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi).
Menurut Trianto, model pembelajaran Think Pair and Share merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa
dan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi.® Oleh karena
itu, pada model Think Pair and Share ini partisipasi siswa dalam mengikuti
sebuah pembelajaran baik secara individu maupun dengan kelompok yang
tentunya akan memberi siswa lebih banyak waktu berfikir, untuk merenspons dan
saling membantu satu sama lain.

Dengan penerapan model Think Pair and Share diharapkan proses
pembelajaran akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
kegiatan siswa dalam berdiskusi dengan pasangannya untuk memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru. Siswa berbagi kepada teman-teman sekelasnya dengan
mempresentasikan hasil diskusi dengan pasangannya. Selain itu, dengan
penerapan model ini siswa akan lebih menguasai materi, karena siswa harus
berpikir sendiri untuk menyelesaikan masalah yang ditugaskan kepadanya.

Berdasarkan hasil observasi di MIN 26 Aceh Besar peneliti menemukan

bahwa pelaksanaan pembelajaran Tematik di MIN 26 proses pembelajaran masih

STrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) h.
81.



berpusat pada guru, sehingga siswa hanya bisa mendengar, mencatat, tentang
materi pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Selain itu, guru yang mengajar
belum menggunakan model pembelajaran yang menarik dan bervariasi untuk
memotivasikan siswa belajar. Dalam mengengikuti proses pembelajaaran
sebagian siswa terlihat asyik berbicara dengan teman sebangkunya, kemudian
membuat keributan, dan menganggap pembelajaran tersebut adalah pembelajaran
yang membosankan. Oleh karena itu, hal seperti ini sangat berpengaruh terhadap
rendahnya hasil belajar siswa. Mengacu pada hasil wawancara dengan guru di
MIN 26 Aceh Besar bahwa masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di MIN tersebut adalah 70 pada
pembelaj searan tematik.’

Dari fenomena tersebut, maka melalui penelitian ini penulis ingin
mencoba proses pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair and Share
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dimana model Think Pair and
Share ini diyakini mampu melatih siswa untuk berpikir,berpasangan dan berbagi
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berkaitan dengan model 7Think Pair
and Share, penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model
Think Pair and Share memang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Diantaranya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh A.

Ni’mah, dan P. Dwijananti, dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran 7Think

"Hasil observasi dan wawancara dengan Gurui Kelas IVa, Suharni MIN 26 Aceh Besar
pada tanggal 24 januari 2019.



Pair Share (TPS) dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII MTS Nahdlatul Muslimin Kudus”, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa.®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novidha Ratna Lestari, dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V. SDN 1 Purwogondo pada Mata
Pelajaran IPS”, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi pecahan.” Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari beberapa
penelitian di atas membuktikan bahwa dengan menggunakan model Think Pair
and Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan permasalahan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model 7hink
Pair and Share. Upaya tersebut direalisasikan melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul yaitu: “Penerapan Model Think Pair and Share (TPS)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Kelas IV MIN 26 Aceh Besar”.

® A . Ni’mah, dan P. Dwijananti, “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas
VIII MTS Nahdlatul Muslimin Kudus”. Jurnal Online, Vol. 3, No. 2, 2014, h. 18. Diakses tanggal
10 September 2019 dari situs: https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej/article/view/3593.

? Novidha Ratna Lestary, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair and
Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Purwogondo pada Mata Pelajaran
IPS”. Jounal Online, Vol. 4, No. 4, 2014, h.250. di akses pada tanggal 21 Desember 2019 dari
situs: https://media.neliti.com/media/publications/109506-ID-penerapan-model-pembelajaran-
kooperatif.pdf.



B. Rumusan Masalah

Dilihat dari permasalahan diatas maka penulis merumuskan beberapa masalah

yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Tematik dengan
menggunakan model Think Pair and Share dikelas IV MIN 26 Aceh
Besar?

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran Tematik dengan
menggunakan model Think Pair and Share dikelas IV MIN 26 Aceh

Beasar ?

. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan model Think Pair and

Share dalam pembelajaran Tematik dikelas IV MIN 26 Aceh Besar ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

=

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran Tematik dengan
menggunakan model 7Think Pair and Share dikelas IV MIN 26 Aceh
Besar.

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Tematik dengan
menggunakan model Think Pair and Share dikelas IV MIN 26 Aceh
Besar.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model Think

Pair and Share dikelas IV MIN 26 Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Menambah pengetahuan penulis sendiri tentang penerapan model Think
Pair and Share pada pembelajaran Tematik.
2. Bagi guru, diharapkan menjadi bahan masukan yang bermanfaat dalam
upaya menerapkan model Think Pair and Share pada pembelajaran
Tematik.
3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siwa serta menghilangkan rasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran
Tematik.
4. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan yang
berharga bagi perbaikan dimasa depan.
E. Defenisi Oprasional

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat dalam judul ini. Maka peneliti menjelaskan istilah-istilah
tersebut antara lain:

1. Penerapan Model Think Pair Share

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial."® Adapun yang yang di maksud oleh penulis
adalah bentuk pembelajaran yang tergambar yang disajikan oleh guru mulai

dari awal proses pembelajaran sampai akhir.

"Tukiran Taniredja, Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran
Inovatif dan Kreatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.51.



Think Pair and Share merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua
resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas
secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think Pair and
Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berfikir, untuk merespons
dan saling membantu." Adapun yang di maksud oleh penulis adalah
partisipasi siswa dalam mengikuti sebuah pembelajaran baik secara individu
maupun dengan kelompok yang tentunya dapat memberi siswa lebih banyak
waktu berfikir, untuk merespons dan saling membantu.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar.”? Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil
belajar merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh suatu usaha
atau dapat juga berarti pendapat atau perolehan buah atau hasil.”® Hasil belajar
dalam penelitian ini bearti tingkat keberhasilan atau kemampuan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan

belajar dengan menggunakan model Think Pair and Share.

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Prenada Media,
2009), h.132.

12 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta, PT Kharisma
Putra Utama, 2013), h.5.

13 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Opcit, h.337.



3. Pembelajaran Tematik

Pembalajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema
tertentu untuk mengaitkan antara beberapa mata pelajaran dengan
pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa.'* Oleh karena itu, pengalaman belajar yang
didapatkan siswa dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga
siswa tidak hanya mendapatkan pemahan konsep saja, akan tetapi siswa akan

memperoleh bagaimana untuk memproses konsep tersebut.

'* Abd.Kadir dkk, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.6.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Think Pair and Share

1. Pengertian Think Pair and Share

Think Pair and Shair atau berfikir, berpasangan, berbagi adalah
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang direncanakan untuk
memengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
and Shair merupakan model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa
secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik melalui tiga
tahap, yakni: Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi).”” Think
pair and share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan pertama
kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan kolegannya di Universitas. Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share memberikan siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri dalam memecahkan masalah yang diberikan
guru serta berkesempatan untuk bekerja sama di dalam kelompok.'® Dengan
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share ini

menghendaki siswa untuk bekerja sendiri dalam memecahkan masalah, saling

Andi Khairunnisa Hardyanti Arki, ddk, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think-Pair-Share Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA 2 SMA Negeri 3
Model Takalar (Studi pada Materi Pokok Larutan Asam-Basa)”, Jurnal Chemica Vo.18, No. 2,
2017, h. 73. Diakses pada tanggal 5 November 2019 dari situs: http://digilib.uin-
suka.ac.id/21326/2/12690028 BAB-I _IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA. pdf.

16 Zulfah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTS
Negeri Naumbai Kecamatan Kampar”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 5.
Diakses pada tanggal 5 November 2019 dari situs:
ttps://media.neliti.com/media/publications/2698 15-pengaruh-penerapan-model-pembelajaran-ko-
6fc33444.pdf.
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berinteraksi antar siswa dan saling membantu dalam kelompok secara
heterogen.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Huda yang menyatakan bahwa
melalui Think Pair and Share memungkinkan siswa untuk bekerja secara
individu maupun bekerja sama dengan orang lain, mengoptimalkan partisipasi
siswa, dan memberi kesempatan kepada setiap siswa sedikitnya delapan kali
lebih banyak untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain."’
Sedangkan menurut Suprijono (dalam Zulfah) menyatakan bahwa Think Pair
and Share memiliki makna sebagai berikut: 1) Thinking, siswa diberi
kesempatan untuk memikirkan ide-ide mereka tentang pertanyaan atau wacana
yang diberikan oleh guru. 2) Pairing, siswa menentukan dengan siapa mereka
akan berpasangan dengan tujuan agar siswa dapat berdiskusi dan mendalami
ide-ide yang telah ditemukan masing-masing siswa. 3) Sharing, setelah
ditemukan kesepakatan ide-ide pada masing-masing kelompok, lalu pada tahap
ini ide-ide tersebut dibagikan kepada kelompok lain melalui kegiatan diskusi
dan tanya jawab.'® Hal tersebut dimaksudkan agar dari berbagai ide-ide yang
mereka temukan, dapat ditemukan satu struktur yang integratif dari
pengetahuan yang telah dipelajari siswa.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS)

merupakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan seluruh siswa untuk

' Novidha Ratna Lestary, Penerapan Model..., h. 4.

'8 Zulfah, “Pengaruh Penerapan ..., h. 5.
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ikut dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun bekerja sama
dalam kelompok dalam mengeluarkan ide-ide atau pendapat siswa serta saling
berdiskusi dan memahami ide-ide yang telah mereka temukan terhadap
pemecahan masalah yang diberikan guru.
2. Langkah-langkah Model Think Pair and Share

Menurut Trianto model pembelajaran Think Pair and Share adalah
sebagai berikut:

a. Langkah 1: Berfikir (Thinking)

Guru mengajukan suatu pertayaan atau masalah yang dikaitkan
dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit
untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berfikir.

b. Langkah 2: Berpasangan (Pairing)

Guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban jika suatu pertayaan yang diajukan atau menyatakan
gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal
guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.

c. Langakah 3: Berbagi (Sharing)
Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan

keseluruhan kelas yang telah meraka bicarakan. Hal ini efektif untuk
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berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai
sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan."
Hal tersebut senada dengan Kormiana, langkah-langkah model Think

Pair and Share adalah sebagai berikut:

a. Berpikir (Thinking), yaitu guru mengajukan pertanyaan atau isu yang
terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu satu menit untuk
berfikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.

b. Berpasangan (Pairing), yakni guru meminta kepada siswa untuk
berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan.
Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban bersama jika
suatu isu khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru mengizinkan tidak
lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.

c. Berbagi (Sharing), yakni guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara keseluruhan
mengenai apa yang telah mereka bicarakan. Langkah ini akan menjadi
efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan
yang lain sehingga seperempat atau separuh dari pasangan-pasangan

tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor.*

1 Trianto, Mendesai Model..., h. 81-82.

K ormiana Ms, “Metode Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Inggris Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains, dan
Humaniora, Vol. 3, No. 1, 2017. h. 63-64. Diakses pada tanggal 8§ November 2019 dari situs:
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/suaraguru/article/viewFile/3048/1944.
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Sedangkan menurut Ibrahim (dalam Hidayatullah) langkah-langkah

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share adalah sebagai berikut:

®

Think (berpikir individu): Guru memberi umpan siswa dengan

pertanyaan dan membimbing mereka untuk berpikir secara mandiri.

b. Pair (berpasangan): Guru membentuk kelompok belajar dengan
memasangkan siswa dengan siswa yang lain serta membimbing mereka
untuk berdiskusi.

c. Share (Berbagi/presentasi): Guru membimbing kelompok belajar yang
berpasangan untuk presentasi di depan kelas.

d. Evaluasi: Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari.

e. Memberikan penghargaan: Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.*

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair and Share yang dikemukakan oleh para ahli di atas sangatlah rinci dan

lengkap, namun dalam pelaksanaannya peneliti mengambil langkah-

langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share yang dianggap
mewakili langkah-langkah lainnya. Adapun langkah pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini yaitu menurut Ibrahim (dalam Hidayatullah) diantaranya: Think (berpikir

individu), Pair (berpasangan), Share (Berbagi/presentasi), Evaluasi,

I Afif Hidayatullah, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share
(TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII C MTS Almaarif 01 Singosari, Jurnal
Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, h. 922. Diakses pada tanggal 8 November 2019 dari
situs: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/etnomatnesia/article/view/2437.
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Memberikan penghargaan. Oleh karena itu, langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share mampu meningkatkan kemampuan
siswa berpikir secara mandiri, saling berdiskusi dan berbagi dengan
keseluruhan kelas terkait apa yang diskusikan dengan pasangannya.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Pair and Share

Model Think Pair and Share memiliki kelebihan antara lain:

a. Melatih siswa untuk bekerja sama dan mengungkapkan atau
menyampaikan gagasan/idenya.

b. Semua siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.

c. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain.

d. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertayaan-
pertayaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak
langsung siswa memperoleh contoh pertayaan yang diajukan oleh guru
serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang
diajarkan.

e. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial.

f. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam
proses pembelajaran.

g. Think Pair and Share merupakan suatu cara yang efektif dalam berlatih

diskusi.”?

2 Yuyun Dwitasari, Strategi-strategi Pembelajaran untuk PTK, (Malang: Surya Pena
Gemilang), h.35.
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Menurut (Handayani dan Yanti) kelebihan model pembelajaran
kooperatif Tipe Think Pair and Share sebagai berikut:

a. Meningkatkan pencurahan waktu dan tugas. Penggunaan model
pembelajaran Think Pair and Share menuntut siswa menggunakan
waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang
diberikan oleh guru diawal pertemuan sehingga diharapkan siswa
mampun memahami materi dengan baik sebelum  guru
menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya.

b. Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap
pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir
pada setiap pertemuan. Sebab bagi siswa yang sekali tidak hadir maka
siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan mempengaruhi
hasil belajar mereka.

c. Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran Think Pair and
Share diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa dapat lebih baik daripada pembelajaran
dengan model konvensional.

d. Sikap apatis  berkurang.  Sebelum  pembelajaran  dimulai,
kecenderungan siswa merasa malas karena proses belajar dikelas hanya
mendengarkan apa saja yang disampaikan guru dan menjawab semua
yang ditanyakan oleh guru. Dengan melibatkan siswa secara aktif

dalam proses belajar mengajar, model pembelajaran Think Pair and
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Share akan lebih menarik dan tidak monoton dibandingkan model
konvensional.

e. Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model pembelajaran
konvensional, siswa yang aktif di dalam kelas hanyalah siswa tertentu
yang benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar”
materi yang disampaikan guru. Dengan pembelajaran Think Pair and
Share, hal ini dapat diminimalisir sebab semua siswa akan terlibat
dengan permasalahan yang diberikan oleh guru.

f. Hasil belajar lebih mendalam. Parameter dalam proses belajar
mengajar adalah hasil yang diraih oleh siswa. Dengan model
pembelajaran Think Pair and Share, perkembangan hasil belajar dapat
diidentifikasi secara bertahap, sehingga pada akhir pembelajaran hasil
yang diperoleh siswa dapat optimal.

g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem kerja
sama yang diterapkan dalam model pembelajaran Think Pair and
Share menuntut siswa untuk dapat bekerja sama dalam tim, sehingga
siswa dituntut untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat
orang lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak

diterima.”

“Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar PKN Siswa Di Kelas IV MI Terpadu Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 4, No. 2, 2017, h.
111-112. Diakses pada tanggal 8 November 2019 dari situs:
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/2220.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model pembelajaran Think Pair and Share ini mampu
mengembangkan daya pikir siswa secara lebih mendalam tentang materi yang
telah dijelaskan guru, meningkatkan rasa tanggung jawab sosial dan saling
bekerja sama antar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung.

Adapun kelemahanya model pembelajaran Think Pair and Share adalah
sebagai berikut:

a. Kadang hanya beberapa siswa yang aktif dalam kelompok.

b. Memerlukan waktu yang lama.

c. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan siswa masing-masing.

d. Membangun kepercayaan diri bukan hal yang mudah.*

Sedangkan menurut Handayani dan Yanti beberapa kelemahan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share sebagai berikut:

a. Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara berpikir
sistematik.

b. Lebih sedikit ide yang masuk.

c. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok
yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang melapor dan
dimonitori.

d. Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan
kelompok, karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.

e. Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

** Yuyun Dwitasari, Strategi-strategi Pembelajaran..., h.35.
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d. Menggantungkan pada pasangan.”

Upaya untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran Think Pair
and Share di atas agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
mengharuskan guru perlu mengaktitkan semua siswa dalam kelompok,
mengalokasikan waktu, membimbing siswa dalam mengeluarkan ide-ide
terhadap pemecahan masalah, membagikan siswa dalam kelompok dengan
jumlah yang sama, serta merencanakan pembelajaran dengan baik agar
siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

B. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui
penguasaan, atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran.”® Nana Sudjana menyatakan, hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya.”” Hal tersebut senada dengan Kormiana
menyatakan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”® Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu hasil yang
diperoleh oleh siswa dari aktivitas belajar dan pengalaman belajar yang telah

dilakukanya dengan sengaja untuk memperoleh perubahan baik dalam dirinya. Di

»Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti, “Pengaruh Model..., h. 112.
26 Elhefni, “Model Pembelajaran..., h. 316.
" Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti, “Pengaruh Model..., h. 113.

28 Kormiana Ms, “Metode Think Pair Share.., h. 68.
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa banyak cara yang dapat dilakukan dalam
proses pembelajaran misalnya dengan model Think Pair and Share (TPS) yang
menggunakan pembelajaran berkelompok dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.
1. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Adapun jenis-jenis hasil belajar yaitu sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Menurut Bloom, segala upaya yang mencakup aktivitas otak adalah
termasuk ranah kognitif. Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu: Pengetahuan (knowladge), Pemahaman
(comprehension), Penerapan atau aplikasi (apliccation), Analisis
(analysis), Sintensis (syntensis), Penilaian (Evaluation).
b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri hasil afektif
akan tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif
menurut Krathwohln dan kawan-kawan dibagi menjadi lima jenjang
diantaranya: = Menerima  (receiving), Menanggapi (responding),
Menghargai  (valuing), Mengorganisasikan (organization), serta
Karakterisasi (characterization).
c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill)

dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan,
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yaitu: Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar),
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, Kemampuan perseptual,
termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif,
motoris, dan sebagainya, Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan, Gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks, Kemampuan yang
berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif
dan interpretatif.”

Hal tersebut senada dengan Bloom (dalam Sudjana) membagi hasil
belajar dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotoris.

a. Ranah kognitif

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni:

1) Pengetahuan (knowledge)

Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah.
Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar
yang berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi pelajaran.
2) Pemahaman

Pemahaman dapat dilihat dari kemampuan individu dalam

menjelaskan sesuatu masalah atau pertanyaan.

* Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti, “Pengaruh Model..., h. 113-114.
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3) Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau
situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau
petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut
aplikasi. Mengulang- ulang menerapkannya pada situasi lama akan
beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan.
4) Analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
5) Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sintesis adalah berpikir
divergen dimana menyatukan unsur-unsur menjadi integritas.
6) Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan
metode, dan lain-lain.

b. Ranah afekif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
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perhatiaannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.
c. Ranah psikomotoris

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill)
dan kemampuan bertindak individu.*

Dengan demikian, untuk memudahkan para guru melakukan
penilaian terhadap ketiga ranah di atas, guru membuat rubrik penilaian
terlebih dahulu sebelum melakukan proses belajar mengajar dan harus
disesuaikan dengan materi yang diajarkan dengan mencakup ketiga ranah
tersebut, karena kurikulum sekarang adalah menggunakan kurikulum 13
yang mencakup ketiga ranah tersebut baik itu kognitif, afektif dan
psikomotor.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam
mencapai hasil belajar. Menurut Syah secara umum menggolongkan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:
a. Faktor internal, meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis, yaitu:

1) Aspek Fisiologis, yaitu aspek yang berhubungan dengan fisik
seseorang, seperti kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang
menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan sendinya dapat
mempengaruhi semangat dan instensitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran.

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 12.
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2) Aspek Psikologis, yaitu aspek yang berhubungan dengan struktur

kejiwaan siswa. Aspek ini terdiri dari 5 faktor yaitu:

a)

b)

d)

Intelegensi, yaitu kemampuan psiko-fisik untuk memberi
reaksi terhadap rangsangan dan memyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat.

Sikap, yaitu gejala internal yang berdimensi efektif, berupa
kecenderungan untuk merespon dengan cara yang relatif tetap
terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara
positif maupun negatif.

Bakat, yaitu kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Minat, berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Motivasi, yaitu keadaan internal organisme baik manusia

maupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu.

b. Faktor Eksternal, terdiri atas dua macam yaitu:

1) Lingkungan sosial, seperti lingkungan keluarga, lingkungan

2)

sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Lingkungan non sosial, yaitu gedung sekolah dan letaknya. Letak

rumah tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan

waktu belajar yang digunakan siswa yang dapat mempengaruhi

tingkat keberhasilan siswa.’'
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Hal tersebut senada dengan Slameto (dalam Elhefni) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal:
a. Faktor-faktor Internal terdiri dari:

1) Jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis yaitu faktor intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan,dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan.

b. Faktor-faktor Eksternal terdiri dari:

1) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumabh.

3) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, masa
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.’

Sedangkan menurut Hamalik (dalam Kormiana) faktor lain yang
menyebabkan meningkatnya hasil belajar siswa adalah hadiah/reward. Hadiah
atau penghargaan kelompok dapat memacu siswa untuk belajar dan

meningkatkan hasil belajar siswa. Pujian-pujian yang datang dari luar

3! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.132.

32 Elhefni, “Model Pembelajaran..., h. 316-317.
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kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat belajar
yang sebenarnya.™
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa bukan hanya
faktor dari luar atau dalam diri siswa saja, melainkan faktor pemberian
reward/pengahargaan dari gurunya ketika proses pembelajaran juga
memberikan semangat dan memotivasikan siswa untuk lebih giat lagi belajar
dan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,
sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
guru tidak hanya bertugas mengajar melainkan memberikan penghargaan dan
puji-pujian bagi anak didiknya yang berhasil dalam belajar serta membangkit
daya tarik siswa untuk mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih
berkesan dan siswa tidak pernah merasa jenuh atau bosan ketika proses
belajar mengajar berlangsung.
C. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.’* Hal tersebut senada dengan Bernadi (dalam
Julianti dan Mawardi) pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran

35

yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema.” Daryanto juga

33 Kormiana Ms, “Metode Think Pair Share.., h. 68.

** Daryanto, Pembelajaran Tematik..., h. 3.
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mengungkapkan pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum atau Standard Isi (SI) dari
beberapa mapel menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.** Dengan
demikian, pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan
beberapa mata pelajaran dalam satu tema tertentu, sehingga beberapa mata
pelajaran dapat terselesaikan dengan waktu yang telah ditentukan.

Dalam pembelajaran tematik juga digunakan pendekatan scientific.
Pendekatan scientific adalah pendekatan yang memberikan pemahaman kepada
siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dimana saja, kapan saja, tidak tergantung
pada informasi searah dari guru.”” Oleh karena itu, pendekatan scientific dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan seperti mengamati, menanya, menalar,
mencoba dan mengkomunikasikan, sehingga pembelajaran yang di peroleh siswa
menjadi lebih bermakna dalam kehidupan sehari-harinya.

Menurut Kadir dan Hanum, dengan pembelajaran tematik siswa
diharapkan mendapatkan hasil belajar yang optimal, maksimal dan menghindari
pembelajaran yang tidak mencapai hasil belajar yang memuaskan.** Adapun tujuan

pembelajaran tematik adalah agar siswa mampu memusatkan perhatian pada satu

*Ira Ainur Rohmah Julianti dan Mawardi, “Penerapan Desain Pembelajaran Tematik
Integratif Alternatif Berbasis Sub-subtema untuk Meningkatkan Kebermaknaan dan Hasil Belajar
Siswa Kelas 1, Jurnal Publikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 3, 2018, h. 206. Diakses pada tanggal 8
November 2019 dari situs: https://ojs.unm.ac.id/pubpend/article/view/6598.

3% Daryanto, Pembelajaran Tematik..., h. 31.

37 Kemendikbud, Pendekatan dan Strategi Pembelajaran (Jakarta: t.p., 2013), h. 1.

3% Abd. Kadir, Hanum, Pembelajaran Tematik..., h. 5.
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tema tertentu, karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas dan agar
siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi dasar antara aspek dalam tema sama.* Menurut Julianti dan Mawardi
pembelajaran tematik bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap siswa
dalam memahami dan mendalami konsep materi secara utuh karena terintegrasi
dalam sub-sub tema sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Adapun makna dari kebermaknaan belajar dikemukakan oleh beberapa
ahli, diantaranya menurut Prastowo kebermaknaan belajar ditandai dengan
terjadinya hubungan substansi antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi,
ataupun situasi baru dengan komponen-komponen relevan dalam struktur kognitif
siswa, baik dalam bentuk hubungan yang bersifat derivatif, elaboratif, korelatif,
suortif, maupun hubungan kualilatif atau representasional. Sedangkan menurut
Ausubel, pembelajaran bermakna yaitu proses mengaitkan informasi atau materi
baru dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif.** Dengan
demikian, kebermaknaan belajar akan diperoleh apabila siswa mencari,
menemukan dan mengalami sendiri berbagai hal yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran tematik adalah mengembangkan potensi setiap siswa dalam

memahami dan mendalami konsep materi secara utuh, dan mempersiapkan siswa

FWestri Setyo Lestari, dkk, ‘“Peran Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan
Motivasi Belajar Siswa SD”, Jurnal Online, Diakses Pada Tanggal 11 November 2019 dari situs:
http://pasca.um.ac.id/conferences/index.php/gtk/article/download/284/268.

% Ira Ainur Rohmah Julianti dan Mawardi, “Penerapan Desain..., h. 207.
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agar memiliki kemampuan kognitif yang tinggi, kreatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat. Adapun tema yang digunakan
peneliti yaitu tema 6 Cita-citaku kelas IV semester 2, setiap tema terdiri dari 3
subtema yang diuraikan ke dalam 6 pembelajaran, satu pembelajaran dialokasikan
untuk 1 kali pertemuan. Pada penelitian ini, peneliti memilih tema 6 Cita-citaku,
subtema 1: Aku dan cita-citaku pembelajaran 4, subtema 2 hebatnya cita-citaku
dengan menggunakan model Think Pair and Share. Dimana dalam pembelajaran
4 terdiri dari 3 mata pelajaran yaitu PPKn, IPS dan Bahasa Indonesia. Berikut ini
uraian materi setiap mata pelajaran pada subtema 1 Aku dan cita-citaku.
1. PPKn (Keragaman Suku Bangsa)

Negara Indonesia yang terletak di titik persilangan antara berbagai bangsa
menyebabkan beragamnya ras yang ada di Indonesia. Ras berkaitan dengan
ciri-ciri fisik atau ciri tubuh. Setiap suku di Indonesia mempunyai ciri fisik
yang berbeda. Masyarakat yang tinggal di Pulau Papua dan Pulau Aru
merupakan satu kelompok ras yang berbeda dengan kelompok lainnya.
Kelompok masyarakat Sakai dari Riau, suku Kubu dari Sumatra Selatan, suku
Tomuna dari Pulau Muna, masyarakat Enggano di Bengkulu dan masyarakat
Mentawai memiliki kemiripan satu dengan yang lain. Masyarakat Batak,
Toraja, dan Dayak ada dalam kelompok ras tersendiri. Demikian juga dengan
kelompok masyarakat Madura, Jawa, dan Bali memiliki ciri fisik yang hampir
serupa. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa yang

memiliki budaya yang berbeda-beda."
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a. Keanekaragaman Suku Bangsa
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan. Setiap pulau dihuni
oleh bangsa Indonesia yang terdiri atas berbagai suku bangsa.

Tabel 2.1 Beberapa Suku Bangsa di Indonesia

No. Pulau Suku Bangsa

1. Sumatera Aceh, Gayo, Alas, Batak, Nias, Melayu,
Minangkabau, Jambi, Kubu, Lampung, Rejang
dan Palembang

2. Jawa Jawa, Sunda, Betawi, Badui, madura, dan
Tengger

3. Nusa Tenggara | Nusa Tenggara Baliaga, Bali, Sasak, Sumbaw,
Bojo, Alor, Solor Roti, Sawu, Sumba, Flores,

dan Timor
4. Kalimantan Kalimantan Melayu, Dayak, Banjar, dan Kutai
5. Sulawesi Bugis, Makasar, Toraja, Mekongga, Tolaki,

Buton, Muna, Lanan, Tomini, Gorontalo
Bolaang, Mongondow, Minahasa, dan Sangir
6. Maluku Ambon, Ternate, Kei, Tanimbar

7. Papua Sentani, Biak, dan Asmat

Selain itu, juga ada suku bangsa keturunan, antara lain Tionghoa,
India, Arab, dan Eropa. Suku bangsa ini sebagian sudah menjadi warga

negara Indonesia. Menyatu dengan suku bangsa pribumi menjadi bangsa

Indonesia.
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Gambar 2.1 Suku Bangsa

“'Diana Puspa Karitas dkk, Cita-citaku: Buku siswa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Edisi Revisi (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 40.
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b. Keanekaragaman Budaya
Masing-masing suku bangsa mempunyai budaya daerah. Budaya
daerah sering juga disebut budaya tradisional atau budaya adat.
Contohnya: rumah adat, pakaian adat, tarian daerah, lagu dan alat musik
daerah, bahasa daerah, makanan khas daerah serta upacara adat.”
1) Rumah Adat
Rumah adat di Indonesia sangatlah beragam. Itulah kekayaan
budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. Rumah adat masing-masing
daerah di Indonesia mempunyai sejarah dan karakteristik yang
berbeda-beda. Kegotong-royongan yang dilakukan untuk membangun
sebuah rumah adat menghasilkan peninggalan yang mempunyai nilai
sejarah. Itulah indahnya kebersamaan dimana masyarakat di suatu
daerah bahu-membahu untuk membangun sebuah rumah adat baik
sebagai tempat tinggal maupun sebagai tempat penyimpanan benda
lain. Berikut ini akan dijelaskan beberapa rumah adat yang ada di
Indonesia!

Tabel 2.2 Contoh Rumah Adat Di Indonesia

Provinsi Rumah Adat
Jawa Tengah Joglo
Sumatera Utara Jabu Persation
Sumatera Barat Gadang
Kalimantan Timur Lamin

2 Sutoyo dkk, IPS 4 : untuk SD / MI Kelas 4, (Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 67. Diakses pada tanggal 12 November 2019 dari situs:
https://bsd.pendidikan.id/data/SD 4/Ilmu_Pengetahuan Sosial 4 Kelas 4 Sutoyo Leo Agung 2
009.pdf.
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Sulawesi Utara Pewaris

Sulawesi Selatan Tongkonan
Papua Honai

DKI Jakarta Belandongan
Bali Balai Pegambuan
Nusa Tenggara Timur Musalaki

a) Rumah Adat Baduy

Rumah adat yang ada di daerah Banten, Jawa Barat ini
bukan hanya sekadar tempat tinggal tetapi mempunyai nilai
kehidupan. Bentuk rumah di sana disebut Julang Ngapak.
Rumah Baduy berbentuk panggung. Jika tanahnya tidak rata
maka tidak boleh meratakannya. Untuk menyamakan tingginya

mereka menyesuaikannya dengan tinggi rendahnya tiang.

Gambar 2.2 Rumah Adat Baduy

b) Rumah Adat Tongkonan

Tongkonan merupakan rumah adat khas Tana Toraja,
Sulawesi Selatan. Indahnya kebersamaan pada rumah adat
Toraja tercermin dalam kata tongkonan itu sendiri. Tongkonan
berasal dari kata tongkon yang berarti tempat duduk, yang
difungsikan sebagai tempat berdiskusi para bangsawan Toraja.
Begitu banyak filosofi yang terkandung dalam rumah adat

Tongkonan ini seperti adanya kepercayaan, kebanggaan, tradisi
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kuno, dan peradaban yang semuanya tersirat dalam bangunan
rumahnya.

Rumah adat Tongkonan ini mempunyai empat warna dasar
(Aluk To Dolo), yaitu hitam, merah, kuning, dan putih. Semua
warna ini mempunyai arti bagi masyarakat Tana Toraja. Warna
hitam melukiskan kematian dan kegelapan, sedangkan kuning
menyimbolkan anugerah dan kekuasaan Tuhan. Merah
diartikan sebagai warna darah yang melambangkan kehidupan
manusia. Warna putih melambangkan daging dan tulang yang

berarti suci.

Gambar 2.3 Rumah Adat Tongkonan

¢) Rumah Honai

Honai merupakan rumah adat daerah Papua yang banyak
ditemukan di lembah dan pegunungan bagian tengah pulau
Papua. Rumah Honai berbentuk bulat, difungsikan untuk
menahan tiupan angin yang kencang dan mengurangi hawa
dingin pegunungan. Rumah Honai merupakan sebuah rumah
adat yang mencerminkan indahnya kebersamaan. Hal ini
dilihat dari bentuk rumah yang melingkar atau bulat

melambangkan persatuan yang tinggi antar sesama suku.
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Menurut mereka, tinggal dalam satu Honai berarti mempunyai

tujuan yang sama dalam mengerjakan suatu pekerjaan.”

Gambar 2.4 Rumah Adat Honai
2) Pakaian Adat
Pakaian adat atau pakaian daerah biasanya dipakai pada acara
khusus, misalnya pada pesta perkawinan. Pakaian daerah juga sering
digunakan untuk busana duta wisata daerah. Warna, corak dan bentuk
potongan pakaian daerah satu dengan yang lain beranckaragam.*

Perhatikan gambar pakaian adat di bawah ini!
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Gambar 2.5 Pakaian Adat

3) Tarian Daerah

Setiap daerah mempunyai jenis tarian yang khas. Tarian di
pertunjukkan pada saat tertentu, seperti saat upacara adat, menerima
tamu agung, dan menjamu para wisatawan. Berikut ini akan dijelaskan

beberapa tarian adat yang ada di Indonesia:

Y Angi St. Anggari, Indahnya Kebersamaan: Buku Guru/Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.-Edisi Revisi, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 66-67.

* Sutoyo dkk, IPS 4 : untuk SD / MI..., h. 67.
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a) Tari Saman

Tari Saman merupakan tarian yang berasal dari suku Aceh
Gayo. Tarian ini mencerminkan kebersamaan dan kekompakan
dalam menarikannya. Tarian ini tidak menggunakan iringan
musik dalam penyajiannya, hanya menggunakan suara dari para
penarinya, ditambah dengan suara tepukan tangan, suara tepukan
dada, serta tepukan pada pangkal paha penarinya. Tari Saman
biasanya dimainkan oleh puluhan atau belasan penari laki-laki.
Namun, ada juga yang dimainkan oleh 10 orang penari laki-laki, 8
di antaranya melakukan gerakan tarian, dan 2 orang lagi memberi
aba-aba sambil bernyanyi. Untuk mengatur gerakannya, dipilih
seorang pemimpin yang disebut syekh, yang juga bertugas
menyanyikan lagu-lagu Saman. Tari Saman biasa ditampilkan
pada berbagai acara, seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad
Saw, pembukaan sebuah festival, dan kunjungan tamu

kehormatan.

Gambar 2.6 Tari Saman
b) Gending Sriwijaya

Tari Gending Sriwijaya merupakan tarian adat masyarakat
Sumatera Selatan. Tarian ini biasa ditampilkan untuk menyambut
tamu kehormatan yang berkunjung ke Sumatera Selatan. Gerakan

dalam tarian ini menunjukkan sikap masyarakat Sumatera Selatan
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yang ramah, tulus, dan terbuka terhadap tamu. Tarian ini
dimainkan oleh 9 orang penari wanita yang berbusana adat aesan
gede, dan dikawal oleh 2 orang penari lainnya yang membawa
payung dan tombak. Tarian ini juga diiringi penyanyi dan musik
pengiring tarian.

Musik pengiring tarian adalah alat musik tradisional
Sumatera Selatan, yaitu gamelan Sumatera Selatan dan gong.
Penari paling depan membawa tepak sekapur sirih untuk
dipersembahkan kepada tamu agung, diiringi oleh 2 penari yang
membawa pridon terbuat dari kuningan. Tari Gending Sriwijaya
dan lagu pengiringnya diciptakan tahun 1944 dengan tujuan agar
para generasi muda selalu mengingat bahwa nenek moyang
bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar. Dengan semangat
kebersamaan, sebuah bangsa akan menjadi semakin kuat.
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Gambar 2.7 Tari-z}en.ding Sriwijaya
¢) Tari Hudoq
Tari Hudoq berasal dari Kalimantan Timur. Tarian ini
mencerminkan kebersamaan karena dilakukan pada saat akan
memulai masa tanam padi, membersihkan desa, ataupun saat

panen. Tarian ini sarat dengan unsur magis, dipimpin oleh



37

seorang pawang yang menyediakan sesaji kepada dewi padi dan
Sang Pencipta alam semesta.

Tari Hudoq mencerminkan kebersamaan. Tari Hudoq yang
dilakukan pada saat akan menanam padi bertujuan untuk meminta
kesuburan tanah yang akan mereka garap kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Tari Hudoq yang dilaksanakan pada saat
membersihkan desa bertujuan untuk memohon kesejahteraan bagi
masyarakat desa. Tari Hudoq yang dilakukan saat panen
bertujuan untuk menyampaikan rasa syukur atas panen yang telah
mereka dapatkan. Salah satu keunikan tarian ini adalah topeng
kayu yang dikenakan penarinya. Kostum yang digunakan terbuat
dari daun pisang. Gerakan tarian ini, antara lain maju sambil
menghentak-hentakkan kaki, dilanjutkan dengan gerakan
menghentakkan kaki setinggi tumit, serta mengepakkan sayap
seakan burung akan terbang. Tarian ini biasanya ditarikan oleh 13

orang penari.

Gambar 2.8 Tari Hudoq

d) Tari Serimpi
Tari Serimpi merupakan tarian yang berasal dari daerah Jawa

Tengah dan Yogyakarta. Tari Serimpi termasuk ke dalam tarian
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klasik. Ada berbagai jenis Tari Serimpi yang dikenal masyarakat
Jawa Tengah dan Yogyakarta. Pada zaman dahulu, tari Serimpi
hanya ditampilkan pada waktu dan tempat yang terbatas. Tarian-
tarian klasik semacam itu hanya dimainkan di depan raja serta
kerabat kerajaan. Tari Serimpi memiliki keunikan, antara lain
sebelum para penari menarikan tarian ini harus menjalani upacara
ritual tertentu. Selain itu, ada masa-masa tertentu kapan tarian itu
diperagakan, misalnya ketika raja sedang makan.

Pada awalnya tari Serimpi ditampilkan dalam waktu yang
lama, yaitu sekitar satu jam, dan dalam gerakannya terdapat
beberapa pengulangan. Gerakan tari ini sangat gemulai dan
harmonis, menggambarkan gerakan air yang mengalir. Gerakan
tari Serimpi juga mencerminkan sikap masyarakat Jawa,
khususnya masyarakat sekitar keraton yang memiliki budaya
yang halus. Sejalan dengan perkembangan waktu, tari Serimpi
mengalami perubahan, terutama dalam hal durasi waktu saat
tarian ini disajikan. Tari Serimpi diiringi oleh gending yang
mengikuti gerakan para penari. Kini, tarian ini sering ditampilkan

dalam jamuan tamu kehormatan yang berkunjung ke keraton.*

* Angi St. Anggari, Indahnya Kebersamaan..., h. 71-73.



Gambar 2.9 Tari Serimpi

4) Lagu dan Alat Musik Daerah

Setiap daerah memiliki lagu dan alat musik daerah.

Gambar 2.10 Alat Musik

-

Tabel 2.3 Contoh Lagu dan Alat Musik Daerah Nusantara

No. Provinsi Lagu Daerah Alathifigik
Daerah
1. | Kalimantan Selatan | Ampar Pisang Sampek
2. | Sumatera Utara Anju Alu, Olele Hapetan
3. | Sumatera Barat Ayam Den Lapeh Saluang
4. | Nusa Tenggara | Baleleho, Moree Sasando
Timur
5. | DKI Jakarta Jali-Jali, Kicir-Kicir
Calung
6. | Jawa Barat Bubu Bulan, | Angklung
Tokecang
7. | Jawa Tengah Jamuran, Ilir-Ilir Gamelan
8. | Sulawesi Selatan Agin Mamiri Aluso,
Koltang
9. | Bali Putri  Ayu, Ratu | Gamela
Anom
10. | Papua Apuse, Yamko | Tifa
Rambe Yamko

39
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5) Bahasa Daerah

Bahasa daerah banyak digunakan untuk percakapan atau
berhubungan sesama suku bangsa yang tinggal di daerah. Bahasa
daerah yang kita kenal antara lain bahasa Aceh, bahasa Batak, bahasa
Minangkabau, bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Madura, bahasa
Bali, bahasa Banjar, bahasa Ambon, bahasa Asmat, dan sebagainya.
Sebagai bangsa Indonesia, dalam pergaulan antar suku kita
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
6) Makanan Khas

Makanan khas setiap daerah berbeda-beda. Hal ini sering
dijadikan objek wisata kuliner.

Tabel 2.4 Makanan Khas Daerah Nusantara

No Mlz\lllz:::lim Asal Kota Provinsi
1. | Timlo Surakarta Jawa Tengah
2. | Karedok Jakarta Dki Jakarta
3. | Rujak Cingur | Surabaya Jawa Timur
4. | Gudeng Yogyakarta | Daerah Istimewa
Yogyakarta
5. | Rendang Padang Sumatera Barat
6. | Pempek Palembang | Sumatera Selatan
7. | Ikan Pepes Bandung Jawa Barat
8. | Rumpun Flores Nusa Tenggara Timur
Ramge
9. | Soto Makassar | Ujung Sulawesi selatan
pandang
10. | Bunur Manado Sulawesi Utara
Manado




41

7) Upacara Adat

Upacara adat suku bangsa di negara kita beranekaragam, seperti
upacara adat perkawinan, kelahiran bayi, dan kematian. Contohnya
antara lain: upacara adat perkawinan suku Jawa, penganten pria dan
wanita saling melempar daun sirih, saat kelahiran bayi, diadakan
upacara potong rambut, untuk membuang sesuker atau penyakit. Di
Bali, jenazah orang meninggal dibakar dengan upacara yang disebut
Ngaben. Sedangkan jenazah suku Toraja Sulawesi selatan dimasukkan

ke gua lereng bukit, dan dilengkapi dengan patung-patung totem.*

iy =

Gabar 2.11 Acara Perkawinan
c¢. Manfaat Mengetahui Keragaman Ras dan Ciri Fisik Masyarakat
di Sekitar
- Terjalin sikap saling menghargai dan menghormati
- Terjalin sikap saling mengerti satu sama lain walaupun beda ras dan
fisik

- Mempererat silaturrahmi

* Sutoyo, dkk, IPS 4 : untuk SD / MI.., h. 73.
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- Memperkuat persatuan dan kesatuan

- Terciptanya suasana damai dan rasa kekeluargaan

- Meningkatkan rasa toleransi dalam bersosialisasi dengan
lingkungan

- Memperluas pengetahuan tentang keragaman suku dan ras yang ada
di Indonesia.

. IPS (Sumber Daya Alam)

Sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang tersedia secara
alami dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Jenis-jenis sumber daya alam berhubungan erat dengan lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

a. Berbagai Jenis Sumber Daya Alam Dihubungkan dengan
Lingkungan

Sumber daya alam erat kaitannya dengan lingkungan, baik jentis,
manfaat ataupun ketersediaannya di alam.
1) Menurut jenisnya, sumber daya alam terbagi menjadi dua,
yaitu sebagai berikut:
a) Sumber daya alam hayati
Sumber daya alam hayati berasal dari berbagai makhluk
hidup seperti tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme.
(1) Sumber daya alam nabati
Sumber daya alam nabati merupakan kekayaan alam
yang berasal dari tumbuhan, seperti hutan tropis dan

hutan musim.
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Gmba.12 ois
(2) Sumber daya alam hewani
Sumber daya alam hewani ini tersebar dalam tiga
wilayah di Indonesia yaitu Indonesia bagian barat,
tengah, dan timur. Ciri khas keragaman hewan yang asli
Indonesia dapat ditemukan di daerah Indonesia bagian

tengah, seperti komodo dan anoa.

y Gambar 2.13 Komodo
(3) Sumber daya alam nonhayati

Merupakan sumber daya alam selain makhluk
hidup, seperti barang tambang diantaranya batu bara,

emas, dan timah.

Gambar 2.14 Batu Bara
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b. Jenis-jenis Sumber Daya Alam
Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam ada dua macam,
yaitu sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui.
1) Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbaharui
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber
daya alam yang dapat dibudidayakan atau dikembangbiakkan.
Karena dapat dikembangbiakkan, sumber daya alam ini bisa
lestari atau tidak dapat habis. Contohnya adalah hewan dan
tumbuhan. Sumber daya alam lestari secara alami di antaranya,
yaitu air, tanah, udara dan matahari.
a) Hewan
Hewan dapat dikembangbiakkan dengan beranak dan
bertelur. Sumber daya alam hewan meliputi hewan ternak,

unggas, dan ikan.

Gambar 2.15 Ayam
b) Tumbuhan
Tumbuhan dikembangbiakkan dengan biji, tunas, dan

spora. Selain itu, juga bisa dengan cangkok, stek, okulasi,



45

dan mengenten. Sumber daya alam tumbuhan di antaranya

adalah tanaman pangan, tanaman industri, dan hutan.

16 . Tps
¢) Air

Air merupakan sumber daya alam lestari. Air tidak
akan habis meskipun digunakan terus-menerus. Air
mengalami perputaran atau siklus. Semua air di muka bumi

mengalami penguapan. Uap air naik ke atas menjadi awan

dan berubah menjadi hujan.

PSS
Gambar Z.[ 7 Siklus Alr
d) Tanah
Tanah juga merupakan sumber daya alam lestari. Secara
alami tanah mengalami proses pembentukan mulai lapisan

atas sampai lapisan bawah. Pembentuk tanah antara lain

humus, pelapukan batu, dan pelapukan material gunung api.
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Gambar 2.18 Tanah Humus

e) Udara

Udara adalah sumber daya alam lestari. Di dalam udara
terkandung beberapa macam jenis zat atau gas yang sangat
diperlukan untuk kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan.
manusia dan hewan bernafas mengambil oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida ke udara. Dalam proses
fotosintesis, tumbuhan mengambil karbondioksida dan
mengeluarkan oksigen ke udara. Peristiwa ini berlangsung
terus menerus dan membentuk siklus udara.
f) Matahari

Matahari merupakan sumber daya alam lestari. Sinar
matahari menjadi sumber tenaga bagi makhluk hidup di

bumi.

_Ga-m-bar 2.19 Matahari



47

2) Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbaharui
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah
kekayaan alam yang akan habis setelah dipakai. Sebagian besar
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui berupa barang
tambang. Barang tambang terdiri atas barang tambang sumber
energi, barang tambang logam dan barang tambang industri.
a) Barang Tambang Sumber Energi
Barang tambang sumber energi meliputi minyak bumi, gas
alam, dan batubara.
(1) Minyak Bumi
Minyak bumi berasal dari jasad renik dan hewan
yang telah mati jutaan tahun yang lalu, tertimbun lumpur
dan terkubur di bawah tanah atau di dasar laut. Endapan
minyak bumi yang ditambang masih berupa lumpur atau
minyak mentah. Minyak mentah diangkut ke kilang
minyak diolah menjadi produk bahan bakar dan minyak
pelumas. Produk bahan bakar di antaranya berupa bensol
(avtur), bensin, minyak tanah, dan solar. Residu
pengolahan berupa paselin, lilin, dan aspal. Badan Usaha
Milik Negara yang mengelola minyak bumi adalah PT.

Pertamina.
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(2) Gas Alam

Pertambangan gas alam biasanya satu lokasi dengan
penambangan minyak bumi. Gas alam diolah di kilang
minyak menjadi gas LPG (Liquid Petroleum Gas) atau gas

Elpiji.

Gambar 2.20 Kilang Minyak

(3) Batubara
Batubara juga merupakan sumber daya alam bahan
bakar. Batubara terbentuk dari tumbuhan yang telah mati
dan tertimbun tanah selama jutaan tahun. Tumbuhan itu
kemudian memadat dan membentuk tanah gambut yang

mengeras menjadi batu dan disebut batubara.

Gamar 2.21 Batubara
b) Barang Tambang Logam
Barang tambang logam di antaranya adalah tembaga,

bauksit, besi, timbah, emas, perak, nikel, dan mangan.
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(1) Tembaga adalah logam lunak. Jika dicampur

dengan logam timah atau seng menjadi perunggu.

Gambar 2.22 Tembaga
(2) Bauksit adalah bahan baku pembuatan aluminium.
Aluminium adalah logam yang ringan, kuat dan

tahan karat.

Gambar 2.23 Bauksit

(3) Besi adalah bahan logam yang paling banyak

digunakan dalam industri.

ol % I"'l

Gambar 2.24 Bsi
(4) Timah adalah logam Ilunak, ada yang berwarna

putih dan ada yang berwarna hitam.
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Gambar 2.25 Timah
(5) Emas adalah logam mulia yang bernilai tinggi dan

mahal harganya.

Gambar 2.26 Emas
(6) Perak adalah logam yang berwarna putih tidak

mengkilat.

Gambar 2.27 Perak

(7) Nikel adalah logam mengkilat tahan karat.

Gambar 2.28 Nikel
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(8) Mangan adalah logam yang bersifat mengeraskan.

¢) Barang Tambang Industri
Barang tambang industri antara lain kapur dan asbes.
(1) Kapur adalah barang tambang yang terjadi dari
pelapukan binatang karang.
(2) Asbes adalah barang tambang yang berbentuk serat
dan tahan panas.*’
c¢. Manfaat Sumber Daya Alam
1) Dari hewan ternak, unggas, dan ikan yang dibudidayakan
dapat dimanfaatkan seperti berikut ini:
(a) Daging, telur, dan ikan digunakan untuk lauk pauk.
(b) Susu dan madu untuk minuman kesehatan.
(c) Kuda dimanfaatkan tenaganya untuk menarik cikar, kerbau
dan sapi untuk membajak sawah.
(d) Kulit sapi untuk jaket, sepatu, dan tas.
(e) Bulu domba untuk kain wool.

2) Dari tumbuhan dan hutan dapat dimanfaatkan seperti berikut:

47Sutoyo Leo Agung, IPS 4: untuk SD/MI Kelas 4, (Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 47-51.
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(a2) Tumbuhan tanaman pangan digunakan sebagai makanan
pokok, misalnya padi, jagung, ketela, dan sagu.

(b) Tumbuhan tanaman industri digunakan untuk bahan
industri dan perdagangan. Misalnya karet untuk industri
ban dan sepatu, kapas untuk industri tekstil kelapa sawit
untuk industri minyak goreng.

(c) Kina untuk obat malaria, kayu untuk industri mebel.

(d) Tebu untuk industri gula, dan sebagainya.

(e) Hutan digunakan untuk mencegah erosi dan banjir,
perlindungan hewan dan tumbuhan, serta diambil hasilnya
yang berupa kayu, rotan, dan damar.

3) Air digunakan untuk minum, mandi, memasak, mencuci,
mengairi sawah, pembangkit listrik, dan perikanan.

4) Tanah digunakan wuntuk lahan pertanian, peternakan,
pertambangan, pemukiman, dan sebagainya. Selain itu tanah
juga digunakan untuk industri bata, genting dan keramik.

5) Udara digunakan untuk proses pernafasan dan fotosintesis.
Selain itu udara digunakan untuk tenaga, misalnya pada ban
sepeda atau mobil, perahu layar, dan sebagainya.

6) Sinar matahari berguna untuk proses fotosintesis, penguapan
dan penerangan. Dengan sinar matahari hewan tumbuhan dan

manusia bisa hidup, dunia menjadi terang.
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7) Barang-barang tambang memiliki manfaat di antaranya

sebagai berikut:

(a) Minyak bumi dan gas alam digunakan untuk bahan bakar.

(b) Batubara dapat digunakan sebagai bahan bakar, zat
pewarna, obat anti kuman dan pengawet kayu.

(c) Tembaga digunakan untuk kabel listrik, perhiasan dan alat
rumah tangga.

(d) Bouksit digunakan sebagai bahan baku pembuatan
aluminium untuk badan pesawat terbang dan alat rumah
tangga.

(e) Besi digunakan untuk mesin-mesin, kerangka bangunan
dan alat rumah tangga.

(f) Timah dimanfaatkan untuk alat-alat listrik dan bahan
pelapis seng.

(g) Emas dan perak banyak digunakan untuk perhiasan dan
medali.

(h) Nikel digunakan untuk pelapis besi agar tidak berkarat.

(1) Mangan digunakan untuk campuran dalam industri besi
baja.

(j) Batu kapur untuk bahan bangunan dan bahan industri
semen.

(k) Yodium digunakan untuk obat-obatan.
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(I) Asbes untuk bahan kaos lampu, sumbu kompor dan atap
bangunan.
(m) Belerang untuk bahan obat-obatan dan korek api.**
3. Bahasa Indonesia (Puisi)
a. Pengertian Puisi
Puisi adalah bahasa perasaan, yang dapat memadukan suatu respon
yang mendalam dalam beberapa kata. Puisi termasuk salah satu bentuk
karya sastra, kehadiran sebuah puisi merupakan pernyataan seorang
penyair yang berisi pengalaman batinnya sebagai hasil proses kreatif
terhadap objek seni.”” Menurut Kosasih, puisi adalah bentuk karya sastra
yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna. Keindahan sebuah
puisi disebabkan oleh diksi, majas, rima dan irama yang terkandung dalam
puisi.’® Dresden (dalam Padi) menyatakan bahwa puisi adalah sebuah
dunia dalam kata. Isi yang terkandung di dalam puisi merupakan cerminan
pengalaman, pengetahuan, dan perasaan penyair yang membentuk sebuah
dunia bernama puisi.”’ Sedangkan menurut Suyuti (dalam Padi) puisi
adalah pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek-aspek

bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif,

* Sutoyo Leo Agung, IPS 4. untuk SD/MI Kelas 4..., h. 53-54.

* Sulkifli dan Marwati, “Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu
Atap 3 Langgikima Kabupaten Konawe Utara”, Jurnal Bastra, Vol. 1, No. 1, 2016, h, 106.

Diakses pada tanggal 12 November 2019 dari situs:
http://ojs.uho.ac.id/index.php/BASTRA/article/download/1058/876.

'E. Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Sastra, (Bandung: Yrama Widya: 2012), h. 97.

°! Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 9-
10.
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emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individu
dan sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik tertentu, sehingga puisi itu
dapat membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau
pendengarnya.>
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat kita simpulkan
bahwa puisi pada umumnya merupakan luapan ekspresi perasaan seorang
yang dituangkan ke dalam kata-kata yang indah berdasarkan pengalaman.
Kata-kata tersebut yang nantinya mampu membuat pembaca terhipnotis
oleh keindahannya. Puisi juga merupakan sebuah bentuk karya sastra
dengan pemilihan kata yang indah dan terikat dengan unsur irama, ritma,
diksi dan gaya bahasa.
b. Unsur-Unsur Puisi
1) Kata adalah unsur utama terbentuknya sebuah puisi. Pemilihan
kata (diksi) yang tepat sangat menentukan kesatuan dan keutuhan
unsur-unsur yang lain. Kata-kata dalam puisi bersifat konotatif.
Makna kata-kata itu mungkin lebih dari satu. Kata-kata yang
dipilih hendaknya bersifat puitis yang mempunyai efek
keindahan.” Oleh karena itu, bunyinya harus indah dan memiliki

keharmonisan dengan kata-kata lainnya.

52 Padi, Kumpulan Super Lengkap Sastra Indonesia, (Jakarta: Pustaka Makmur, 2013), h.

> E. Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan..., h. 35.
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2) Larik (atau baris) mempunyai pengertian berbeda dengan kalimat
dalam prosa. Larik bisa berupa satu kata saja, bisa frase, bisa pula
seperti sebuah kalimat.

3) Bait merupakan kumpulan larik yang tersusun harmonis. Pada bait
inilah biasanya ada kesatuan makna.

4) Bunyi merupakan tanda yang dapat diamati melalui pendengaran
atau penglihatan. Dalam puisi, bunyi memiliki peran agar puisi itu
merdu jika dibaca dan didengarkan, sebab pada hakikatnya puisi
adalah merupakan salah satu karya seni yang diciptakan untuk
didengarkan.* Oleh karena itu, bunyi dibentuk oleh rima dan
irama. Rima (persajakan) adalah bunyi-bunyi yang ditimbulkan
oleh huruf atau kata-kata dalam larik dan bait. Sedangkan irama
(ritme) adalah pergantian tinggi rendah, panjang pendek, dan keras
lembut ucapan bunyi.

5) Amanat adalah pesan moral dalam puisi yang ingin disampaikan
pengarang kepada pembaca berupa nilai-nilai yang bisa dijadikan
contoh. Amanat tersirat dibalik kata-kata yang tersusun, juga
berada dibalik tema yang diungkapkan.” Jadi dapat disimpulkan
bahwa amanat adalah pesan yang ingin disampikan oleh penyair

dalam puisinya.

> A. Suminto Sayuti, Berkenalan dengan Puisi, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h.
102.

> J. Herman Waluyo, Drama Teori dan Pengajarannya, (Yogyakarta: Hanindita Graha
Widya, 2001), h. 22.
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Adapun secara lebih detail, unsur-unsur puisi dibedakan menjadi dua

struktur, yaitu struktur batin dan struktur fisik. Struktur batin puisi, atau

sering pula disebut sebagai hakikat puisi, meliputi hal-hal sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

Tema/makna (sense) adalah bahasa. Tataran bahasa adalah hubungan
tanda dengan makna, maka puisi harus bermakna, baik makna tiap
kata, baris, bait, maupun makna keseluruhan.

Rasa (feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya
dengan latar belakang sosial dan psikologi penyair.

Nada (fone), yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Penyair dapat
menyampaikan tema dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama
dengan pembaca untuk memecahkan masalah, menyerahkan masalah
begitu saja kepada pembaca, dengan nada sombong, menganggap
bodoh dan rendah pembaca, dan lain-lain.

Amanat/tujuan/maksud (itention), sadar maupun tidak, ada tujuan yang
mendorong penyair menciptakan puisi. Tujuan tersebut bisa
dicari sebelum penyair menciptakan puisi, maupun dapat ditemui
dalam puisinya.

Sedangkan struktur fisik puisi, atau terkadang disebut pula metode

puisi, adalah sarana-sarana yang digunakan oleh penyair untuk

mengungkapkan hakikat puisi. Struktur fisik puisi meliputi hal-hal sebagai

berikut:
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1) Diksi (pemilihan kata)

Kedudukan kata dalam konteks atau dalam hubungan dengan kata
yang lain serta kedudukan kata dalam keseluruhan puisi itu. Oleh karena
itu, kata-kata yang dipilih hendaknya bersifat puistis, yang mempunyai
efek keindahan dan berbeda dengan kata-kata yang biasa kita gunakan
sehari-hari.

2) Pengimajian

Pengimajian dapat didefinisikan sebagai kata atau susunan kata yang
dapat mengungkapkan pengalaman imajinasi. Dengan daya imajinasi yang
diciptakan seorang penyair maka pada kata-kata puisi itu seolah-olah
tercipta sesuatu yang dapat didengar dilihat ataupun dirasakan pembaca.
3) Kata kongkret

Untuk membangkitkan imajinasi (daya bayang) pembaca, maka kata-
kata harus diperkongkret jika penyair mahir memperkongkret kata-kata,
maka pembaca seolah-olah melihat, mendengar dan merasakan apa yang
dilukiskan oleh penyair.

4) Babhas figuratif (Majas)

Majas (figuratif language) adalah bahasa yang digunakan penyair
untuk mengatakan sesuatu dengan cara pengiasan, yakni secara tidak
langsung mengungkapkan makna. Majas digunakan penyair untuk
menyampaikan perasaan, pengalaman batin, harapan suasana hati, ataupun

semangat hidupnya.
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5) Rima/Ritma

Rima berfungsi untuk membentuk musikalitas. Dengan adanya rima

itulah efek bunyi makna yang dikehendaki penyair semakin indah dan

makna yang ditimbulkannya pun lebih kuat.

6) Tata Wajah (Tipografi )

Merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan

drama. Larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan bentuk bait.*

¢. Ciri-ciri Puisi Secara Umum

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Penulisan puisi dituangkan dalam bentuk bait yang terdiri atas
baris-baris, bukan bentuk paragraf seperti pada prosa dan dialog
seperti pada naskah drama.

Diksi yang digunakan dalam puisi biasanya bersifat kias, padat
dan indah.

Penggunaan majas sangat dominan dalam bahasa puisi.

Pemilihan diksi yang digunakan mempertimbangkan adanya rima
dan persajakan.

Nama pengarang puisi diketahui.

Tidak terikat jumlah baris, rima dan irama.

Memiliki gaya bahasa yang dinamis atau berubah-ubah.

Puisi cenderung bersifat simetris atau memiliki bentuk rapih.

Lebih menggunakan sajak syair atau pola pantun.

> Unri Nuraini, “Bahasa Indonesia Untuk Sekolah Dasar”, (Jakarta : Pusat Pembukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 ), h.31.
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10) Puisi biasanya berbentuk empat seuntai.
11) Terdiri dari kesatuan sintaksis atau gatra.
12) Pada tiap gatra terdiri dari 4 sampai 5 suku kata.”
d. Langkah-langkah Membuat Puisi

1) Tentukan Tema dan Judul

Pertama, pilihlah satu tema yang kita inginkan sebagai acuan
dalam membuat puisi agar puisi kita lebih menarik. Setelah
menentukan tema, langkah selanjutnya adalah menentukan judul yang
berpacu pada tema.
2) Menentukan Kata Kunci

Jika telah menemukan tema, maka selanjutnya adalah
menemukan kata kunci. Apabila sudah dirasa cukup untuk memulai
membuat puisi, maka mengembangkannya dalam sebuah kalimat atau
larik puisi. Misalnya satu kata kunci digunakan untuk satu larik. Atau
bisa saja, satu kata kunci kemudian dikembangkan menjadi satu bait.
3) Menggunakan Gaya Bahasa

Langkah menulis puisi selanjutnya adalah dengan menggunakan
gaya bahasa. Salah satunya adalah dengan majas misalnya majas
perbandingan atau majas metafora.
4) Kembangkan Puisi Seindah Mungkin

Selanjutnya adalah mengembangkan semua langkah di atas

menjadi puisi yang indah. Susun kata-kata, larik-larik puisi menjadi

°7 https://www.ruangguru.co.id/ciri-ciri-puisi-terlengkap.
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bait-bait. Kembangkanlah menjadi satu puisi yang utuh dan bermakna.
Pilihlah kata yang sesuai yang mewakili unsur keindahan sekaligus
makna yang padat.*®

Dengan demikian, membuat dan menulis puisi memiliki maksud
sebagai iktikad pembaca. Tujuan ini kadang-kadang sulit ditemukan
karena pada umumnya hanya tersirat saja. Dengan demikian pada
langkah pertama dalam menulis puisi adalah menentukan topik
sebagai objek pikirannya, perasaan dan tujuannya.

e. Hal-hal yang Harus Diperhatikan Saat Membaca Puisi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah sebagai
berikut:

1) Mimik/ekspresi

Ekpresi adalah pengungkapan atau proses pernyataan dengan
memperlihatkan maksud, gagasan dan perasaan hasil penjiwaan puisi.
Ekspresi Puisi merupakan karya sastra yang paling mewakili ekspresi
perasaan penyair. Ekspresi dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau
pengangungan kekasih, alam, dan sang khalik.
2) Nada dan Suasana

Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu terhadap
pembaca, antara lain menggurui, menasihati, mengejek, menyindir,
atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca.

Sikap penyair kepada pembaca disebut nada puisi. Adapun suasana

*¥ https://blog.ruangguru.com/cara-membuat-puisi-yang-baik-dan-benar.
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adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi. Suasana adalah
akibat yang ditimbulkan oleh puisi terhadap jiwa pembaca.”
3) Lafal

Lafal diartikan sebagai kejelasan dan ketepatan seorang pembaca
teks dalam mengucapkan bunyi bahasa seperti huruf, suku kata dan
kata.
4) Intonasi

Setiap kata dalam puisi harus diucapkan dengan jelas dan tidak
tergesa-gesa. Selain itu, intonasi harus sesuai dengan makna puisi.
Intonasi adalah naik turunya nada dalam membaca. Kata-kata dalam
puisi ada yang harus diucapkan denngan nada tinggi, datar, atau
rendah.® Dengan demikian, dari empat hal tersebut perlu diperhatikan

sebelum membacakan puisi.

*Kusmadi Sitohang, “Pengkajian Puisi Penerimaan Chairil Anwar Menggunakan
Pendekatan Stilistika”, Jurnal Online, Vol.3, No. 1, 2018, h. 46. Diakses pada tanggal 12
November 2019 dari situs: http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnal membaca.

% Suyatno, dkk, “Indahnya Bahasa dan Sastra indonesia”, (Jakarta : Pusat Pembukuan,
Depertemen Pendidikan Nasional, 2008). h.50.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan dalam bentuk
tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan.”’ Menurut Suharsimi, penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerja
sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak
sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan
pada penyusunan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran.” Oleh
karena itu, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan guru di
dalam kelas untuk meningkatkan proses pembelajaran yang belum tercapai yang
nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Adapun tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk
memecahkan permasalahan yag terjadi di dalam kelas.” Menurut Suyadi, PTK
bertujuan untuk memperbaiki dasar pemikiran dan keputusan dari praktik-praktik

belajar-mengajar, memperbaiki pemahaman dari praktik belajar mengajar, serta

61 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Diva Press, 2010), h.18-22.

62 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h
57.
63 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 60.
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memperbaiki situasi atau tempat praktik tersebut dilakukan.®* Sedangkan menurut
Mulyasa, tujuan utama PTK adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
bukan untuk menghasilkan pengetahuan.”® Dengan demikian, penelitian tindakan
kelas bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam kelas,
meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperbaiki parkatik belajar mengajar
di dalam kelas. Penelitian PTK terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri
dari beberapa tahapan, tahapan penelitian dalam setiap tindakan terjadi secara
berulang-ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah
ditetapkan menurut kriteria penilaiannya. Tahapan tersebut yaitu: Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Untuk mengetahui tentang diagram siklus

rancangan penelitian tindakan kelas, dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Perencanaan %

Refleksi Siklus I Pelaksanaan

g Pengamatan <:£|
Perencanaan %

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

g Pengamatan <:£j

Gambar 3.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).®

64 Suyadi, Panduan Penelitian ..., h. 22.

 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 37.

5 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 16.
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Dilihat dari siklus di atas, ada 4 langkah yang harus diperhatikan dalam
penelitian ini:
1. Perencanaan (Planning)

Rencana penelitian merupakan tindakan yang tersusun secara sistematis
untuk menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan, seperti apa,
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut akan
dilakukan.” Adapun tahap perencanaan yang penulis lakukan pada penelitian
ini adalah:

a. Menerapkan tema yang akan diajarkan.

b. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk masing-
masing siklus dengan menggunakan model Think Pair and Share.

d. Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada tiap RPP dengan
menggunakan model Think Pair and Share.

e. Menyiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelajaran.

f. Menyusun instrumen yang akan digunakan berupa: lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa selama
berlangsungnya proses pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing
siklus.

g. Menyusun alat evaluasi berupa: soal-soal yang akan diberikan sebelum
dan setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada masing-

masing siklus.

57 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 17.



66

2. Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan yaitu tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali
dalam menggunakan model Think Pair and Share. Langkah awal yang
dilakukan peneliti adalah melaksanakan proses pembelajaran siklus pertama
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang.
Pada masing-masing siklus diberikan pre test pada awal pembelajaran serta
memberikan post test diakhir pembelajaran untuk melihat ada tidaknya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Apabila belum berhasil atau belum
ada peningkatan, peneliti dapat melaksanakan pembelajaran siklus kedua dan
siklus-siklus seterusnya, sehingga mencapai ketuntasan dalam penelitiannya.

3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan
pembelajaran, yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa serta mencatat
segala hal yang terjadi dalam proses pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan
untuk dijadikan masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-siklus
selanjutnya. Pengamatan aktivitas guru diisi oleh guru wali kelas di sekolah
tersebut. Kemudian untuk pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran diisi oleh teman sejawat. Jadi, pengamatan dilakukan oleh dua
orang pengamat yaitu guru kelas dan teman sejawat.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah

dilakukan, kemudian guru, peneliti dan observer mendiskusikan terkait hal-hal

yang perlu diperbaiki pada rancangan tindakan serta mengevaluasi masalah
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yang masih kurang sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.® Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul pada siklus sebelumnya
untuk menyempurnakan tindakan pada siklus selanjutnya. Adapun perbaikan
yang perlu dilakukan adalah dalam menyusun RPP, menyusun alat evaluasi
dan terus melakukan pelatihan diri untuk mengajar.
B. Lokasi Penelitian
Sekolah yang menjadi lokasi penelitian ini adalah MIN 26 Aceh Besar
Kelas IVa pada pembelajaran tematik.
C. Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MIN 26 Aceh Besar, yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas IVa yang berjumlah 17 siswa dengan rincian 9 laki-
laki dan 8 perempuan.
D. Instrumen Pungumpulan Data
Sebelum melaksanakan penelitian dilapangan, peneliti terlebih dahulu
meniapkan instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah
satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada saat
penelitian. Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam instrumen

yang digunakan oleh peneliti, antara lain:

58 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 19.
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah pengamatan untuk melihat seberapa jauh efek
tindakan yang telah mencapai tujuan.” Lembar observasi merupakan format
pengamatan yang berisi item-item yang menyangkut aktivitas guru dan siswa
dalam melaksanakan setiap tahap pembelajaran. Observasi dilakukan terhadap
kegiatan belajar mengajar untuk memperoleh informasi.
a. Lembar observasi aktivitas guru
Lembar observasi ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup yang seharusnya ditunjukkan oleh guru ketika mengajar
dengan menggunakan model Think Pair and Share. Lembar pengamatan
ini berupa tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai
dengan gambaran yang diamati, dilakukan dengan cara pemberian nomor
pada tiap-tiap kategori lembar aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung.
b. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup yang ditunjukkan siswa ketika mengikuti proses
pembelajaran dengan model Think Pair and Share. Lembar pengamatan ini
berupa tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai dengan
gambaran yang diamati, dilakukan dengan cara pemberian nomor pada

tiap-tiap kategori pada lembar aktivitas siswa.

% Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Gaung Persada, 2009), h. 28.
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2. Soal Test
Instrumen test yang diberikan dalam penelitian ini berupa soal test untuk
mengukur sejauh mana kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari,
dalam bentuk soal yang digunakan berjumlah 10 butir soal yang terdiri dari
soal pada siklus I dan siklus II sesuai dengan indikator-indikator yang
diterapkan dalam RPP. Test ini digunakan sebanyak dua kali test awal (pre tes)
dan test akhir (post ftest). Test awal diberikan sebelum pembelajaran
berlangsung yang disusun dalam bentuk multiple choise sedangkan test akhir
diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang disusun dalam bentuk
multiple choise.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada dasarnya merupakan satu kegiatan
operasional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang
sebenarnya.”” Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung kelokasi
penelitian untuk mendapatkan informasi kegiatan belajar mengajar yang
diperlukan, peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Untuk
mengetahui data tentang aktivitas siswa, dan lembar observasi aktivitas guru
mengelola pembelajaran, untuk mengetahui aktivitas guru mengelola

pembelajaran selama proses pembelajaran di dalam kelas.

7 Sugiono, Metodelogi Kualitatifdan R & D, (Bandung: Cv Alfabeta, 2004), h. 76.



70

2. Tes
Test adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan dengan
cara yang tepat.”! Tujuan test ini adalah untuk mengetahui tingkat ketuntasan
belajar siswa dengan penggunaan model Think Pair and Share. Test ini
berbentuk multiple choise berupa pre-test (tes awal) dan pos-test (tes akhir).
Manfaat dari test ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
yang dicapai setelah berakhirnya penyampaian pembelajaran melalui model
pembelajaran think pair and share.
F. Teknik Analisis Data
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti merumuskan hasil-hasil dari
penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis dan
berguna untuk mengetahui kemampuan guru dan perkembangan siswa. Data yang
dianalisis yaitu:
a. Aktivitas Guru
Hasil data observasi aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan yang
diisi selama proses pembelajaran tematik berlangsung. Data aktivitas guru

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase:
P =L x100%
N

Keterangan:

P = Persentase yang dicari

"' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 66.
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F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan
N = Banyaknya aktivitas yang dilakukan.”

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

Angka Kriteria

80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
50-65 Cukup
36-49 Kurang
0-35 Gagal

b. Aktivitas Siswa
Hasil data observasi aktivitas siswa diambil dari lembar pengamatan
yang diisi selama proses pembelajaran tematik berlangsung. Data aktivitas

siswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
_ 0
P = —x100%
N
Keterangan:
P = Persentase yang dicari

F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan

N = Banyaknya aktivitas yang dilakukan.”

72 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 43.

7 Anas Sudjono, Pengantar Statistik..., h. 43.
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Angka Kriteria

80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
50-65 Cukup
36-49 Kurang
0-35 Gagal

c¢. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa
melalui penggunaan model Think Pair and Share pada pembelajaran tematik

secara individu, peneliti menggunakan rumus:
_ 0
P = —x100%
N
Keterangan:
P = Persentase nilai siswa
F = Frekuensi jawaban siswa yang benar.

N = Jumlah siswa keseluruhan.”

Rumus persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal, yaitu:
KS = 2% 100%
=X 0

Keterangan:
KS = Ketuntasan klasikal

ST = Jumlah siswa yang tuntas

™ Anas Sudjono, Pengantar Statistik..., h. 43.
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N = jumlah siswa dalam Kelas.”
Adapun untuk mengetahui golongan tingkat ketuntasan belajar siswa,
seperti yang dikemukakan Anas Sudijono tertara pada tabel berikut ini yaitu:’

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Belajar

No Nilai % Kriteria penilaian
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 50-65 Cukup
4 36-49 Kurang
3 0-35 Gagal

Rumus diatas menunjukkan langkah untuk memperoleh ketuntasan belajar
siswa. Dengan melihat beberapa siswa yang mencapai ketuntasan dan yang tidak
tuntas. Kemudian hasil tersebut dapat diukur sesuai dengan KKM yang telah
ditentukan di sekolah. Apabila nilai akhirnya siswa memiliki kriteria kurang maka
pembelajaran yang sudah berlangsung bisa dikatakan gagal, peneliti harus

mengulang kembali pembelajaran pada siklus selanjutnya.

"Eka Santri Ansari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Mata
Pelajaran IPS Di Kelas IV MIN Rukoh Banda Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2016), h. 43.

7% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., h. 35
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 26 Aceh Besar yang beralamat di Jl.
Blang Bintang Lama Gampong Beurangong, Kecamatan Kuta Baro Kota Aceh
Besar. Madrasah Ibtidaiyah ini dikepalai oleh Bapak Anwar, S. Ag, sekolah MIN
26 Aceh Besar merupakan salah satu sekolah yang bernaungan dibawah
Kementerian Agama Islam Republik Indonesia. Sekolah ini memiliki ruang
belajar dan kelengkapan belajar lainnya yang cukup memadai.
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan membahas tentang penyajian hasil yang
diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan di MIN 26 Aceh Besar pada kelas [Va
mulai pada tanggal 03 sampai 10 Februari 2020. Proses pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan model Think Pair and Share pada tema 6
cita-citaku dikelas IVa. Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi (aktivitas guru dan aktivitas siswa) dan soal test (test yang diberikan
sesudah mengajar tema 6). Penelitian ini diamati oleh pengamat yaitu Ibu Suharni,
S.Ag yang merupakan wali kelas IVa yang membantu peneliti dalam mengamati
aktivitas guru, dan pengamat aktivitas siswa yaitu dilakukan oleh Chalilati sebagai
teman sejawat. Prosedur yang digunakan adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK),
yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi.
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Adapun uraian pelaksanaan setiap siklus adalah sebagai berikut:

. Siklus I

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah mempersiapkan segala keperluan yang

dibutuhkan dalam melakukan sebuah penelitian, pada tahap ini peneliti

terlebih dahulu:

1) Menentukan kelas penelitian yaitu kelas [Va

2) Menetapkan tema yaitu: Cita-citaku dan subtema 1 Aku dan cita-
citaku.

3) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan untuk
merumuskan indikator yang diperlukan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tema yang telah
ditentukan.

4) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian
tindakan kelas yaitu RPP I tema Cita-citaku.

5) Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap
kelompok.

6) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar.

7) Menyusun soal test yang akan diberikan pada awal dan akhir siklus
L.

8) Menyusun lembar aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya

proses belajar mengajar. Penyusunan lembar observasi tersebut
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yang memuat langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
Think Pair and Share.
9) Setelah selesai, kemudian melakukan konsultasikan dengan dosen
pembimbing.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan (tindakan) pada siklus I, dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan tepatnya hari senin 03 Februari 2020 di kelas [Va,
pada jam pertama pelajaran. Kegiatan-kegiatan pembelajaran dibagi ke
dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan
kegiatan akhir (penutup), tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP siklus I
dengan menerapkan model Think Pair and Share yang peneliti lakukan
yaitu sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali
dengan:
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b) Guru menanyakan bagaimana kabar siswa
¢) Guru menyuruh siswa merapikan tempat duduk dan membuang
sampah jika masih ada sampabh.
d) Guru mengajak siswa untuk berdo’a, kemudian mengabsen
kehadiran siswa

e) Guru membagikan lembar pre-test.
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h)

77

Guru menyampaikan apersepsi: dengan menanyakan “Apakah
kalian mempunyai cita-cita? dan cita-cita apa yang kalian
impikan?

Guru menyampaikan tema yang akan di pelajari (Cita-citaku).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Pada tahap ini guru lebih dulu diawali dengan:

a)

b)

d)

Guru meminta siswa membaca dalam hati cerita “Kisah Sukses
Mengatasi Kegagalan”. Berdasarkan teks bacaan tersebut guru
meminta siswa menjelaskan sikap apa yang dapat diteladani
dari tokoh-tokoh dalam cerita tersebut (kegiatan tersebut
dilakukan secara individu).

Guru membentuk kelompok belajar dengan memasangkan
siswa dengan siswa yang lain.

Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok beserta bahan
bacaan. Kemudian guru memberikan arahan tentang LKPD
yang akan dikerjakam oleh siswa.

Guru meminta siswa untuk saling berdiskusi kelompok.
Kemudian guru memperlihatkan gambar suku dan ras kepada
siswa, yang sudah ditempel di papan tulis serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Guru meminta siswa mengidentifikasi keragaman individu baik

perbedaan, ciri khas, dan keunikan setiap kostum daerah yang
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h)

)
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terlihat pada gambar serta manfaat mengetahui keragaman
orang-orang di lingkungan sekitar.

Guru melanjutkan pelajaran dengan meminta siswa mencari
informasi mengenai sumber daya alam yang terdapat di
daerahnya.

Setelah itu, guru meminta siswa membaca puisi “Tanah Airku,
Tanah yang Beragam”.

Selanjutnya guru membimbing kelompok belajar siswa yang
berpasangan untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas.

Guru menilai jawaban siswa dan cara siswa membacakan puisi.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir pada tahap ini yaitu:

a)

b)

d)

Guru membimbing siswa untuk  menyimpulkan materi
pembelajaran yang baru saja di pelajari.

Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa
yang baru saja di ajarkan.

Guru membagikan soal post-tes berupa soal pilihan ganda
(Choice).

Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.

Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya.
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f) Guru menyampaikan pesan-pesan moral.

g) Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup

pembelajaran.

h) Guru mengucapkan salam penutup.
¢. Tahapan Pengamatan (Observasi)

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dipaparkan
berikut ini berdasarkan pengamatan observer, juga terdapat hasil
ketuntasan setelahnya.

1) Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran pada Siklus I

Aspek pengamatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa. Pengamatan terhadap
aktivitas guru dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi
yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru wali kelas IVa
yang bernama Suharni, S.Ag. Analisis terhadap aktivitas guru dalam
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam
menentukan efektivitas suatu pembelajaran. Berikut ini adalah tabel

hasil observasi aktivitas guru pada kelas [IVa MIN 26 Aceh Besar.



Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas
Menggunakan Model Think Pair and Share Siklus 1
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Guru Mengajar dengan

Skor
Kegiatan Aspek yang Diamati
1 2 3 4
Kemampuan guru
Kegiatan membuka pelajaran 4
Awal dengan mengucapkan
salam.
. Kemampuan guru
menanyakan bagaimana 3
kabar siswa.
Kemampuan guru
menyuruh siswa
merapikan tempat duduk 3
dan membuang sampah
jika masih ada sampabh.
. Kemampuan guru
mengajak siswa untuk 3
berdo’a.
Kemampuan guru 3
mengabsen siswa.
Kemampuan guru 3
membagikan pre-test.
Kemampuan guru
menyampaikan 3
apersepsi.
. Kemampuan guru
menyampaikan tema 3
yang akan di pelajari.
Kemampuan guru
menyampaikan  tujuan 2
pembelajaran.
. Kemampuan guru
Kegiatan meminta siswa membaca
Inti dalam hati cerita “Kisah 3
Sukses Mengatasi
Kegagalan”.
. Kemampuan guru
meminta siswa
menjelaskan sikap apa
yang dapat diteladani dari )
tokoh-tokoh dalam cerita
tersebut.
Think (Berpikir
Individu)




¢. Kemampuan guru

membentuk kelompok
belajar dengan
memasangkan siswa

dengan siswa yang lain.
Pair (Berpasangan)

d. Kemampuan guru
membagikan LKPD pada
setiap kelompok beserta
bahan bacaan. Kemudian
guru memberikan arahan
tentang LKPD yang akan
dikerjakan oleh siswa.

e. Kemampuan guru
meminta siswa  untuk
saling berdiskusi
kelompok.

f. Kemampuan guru

memperlihatkan ~ gambar
suku dan ras kepada siswa.

g. Kemampuan guru
meminta siswa
mengidentifikasi

keragaman individu baik
perbedaan, ciri khas, dan
keunikan  setiap kostum
daerah yang terlihat pada
gambar serta manfaat
mengetahui ~ keragaman
orang-orang di lingkungan
sekitar.

h. Kemampuan guru
meminta siswa mencari
informasi mengenai

sumber daya alam yang
terdapat di daerahnya.

i. Kemampuan guru
meminta siswa
membacakan puisi “Tanah
Airku, Tanah yang
Beragam”.
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j. Kemampuan guru

membimbing  kelompok
belajar siswa yang
berpasangan untuk
mempresentasikan  hasil
kerjanya di depan kelas.
Share
(Berbagi/presentasi)

. Kemampuan guru menilai

jawaban siswa dan cara
siswa membacakan puisi
didepan.

. Kemampuan guru

menghargai upaya belajar
individu dan kelompok.

Kegiatan
Penutup

Kemampuan guru
membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi
pembelajaran yang baru
saja di pelajari.

Kemampuan guru
memberi penguatan,
dengan  menyimpulkan
kembali apa yang baru
saja di ajarkan.

Kemampuan guru
membagikan soal post-
test berupa soal pilihan

ganda (Choice).
Kemampuan guru
meminta siswa untuk
melakukan refleksi
terhadap proses
pembelajaran.
Kemampuan guru
menginformasikan materi
pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.

Kemampuan guru
menyampaikan pesan-
pesan moral.

Kemampuan guru
menutup  pembelajaran
hari ini dengan do’a
penutup pembelajaran.
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h. Kemampuan guru
mengucapkan salam 3
penutup.
Jumlah 82
Persentase 70,68%
Kategori Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 26 Aceh Besar Tanggal 03 Februari 2020
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek

yang diamati dalam mengelola pembelajaran memperoleh nilai yang
berbeda-beda dan nilai persentase rata-rata secara keseluruhan terhadap
kemampuan guru adalah 70,68% dan termasuk dalam kategori baik.
Akan tetapi, masih ada beberapa aspek-aspek aktivitas guru yang belum
aktif dalam proses pembelajaran dan masih perlu perbaikan yaitu: 1)
Guru belum mampu menyampaikan tujuan dan materi yang di pelajari
dengan baik. Hal ini terlihat pada saat guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa, sebagian siswa saja yang mampu menjawab, sedangkan
yang lainnya merasa kebingungan dengan pertanyaan guru tersebut. 2)
Guru belum mampu mengarah siswa untuk menjelaskan sikap apa yang
dapat diteladani dari tokoh-tokoh dalam cerita tersebut. Hal tersebut
disebabkan karena guru tidak memberikan kesimpulan terhadap teks
bacaan yang dibacakan oleh siswa. 3) Guru belum mampu meminta
siswa mengidentifikasi keragaman setiap individu, serta meminta siswa
mencari informasi mengenai sumber daya alam yang terdapat di
daerahnya. Hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan LKPD merasa

kebingungan karena kurangnya penanaman contoh keberagaman dan
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sumber daya alam yang dijelaskan guru. 4) Guru belum mampu
memberikan penguatan diakhir pembelajaran. Ketika menyimpulkan
materi pembelajaran guru tidak mengaitkan lagi dengan kehidupan
siswa, padahal materi yang diajarkan selalu terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. 5) Guru belum mampu meminta siswa untuk melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran. Ketika siswa diminta melakukan
refleksi, kebanyakan siswa malu-malu untuk menyimpulkan bagaimana
proses pembelajarannya.

Adapun aspek Think Pair and Share yang paling tinggi pada
aktivitas guru di atas adalah pada aspek Pair dan Share. Hal ini terjadi
karena guru telah mampu membentuk dan membimbing kelompok
belajar siswa dengan berpasangan untuk mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas. Sedangkan aspek yang terendah adalah pada
aspek Think. Hal ini terjadi karena guru kurang dalam memancing
siswa untuk mengemukakan pendapatnya atau menuangkan ide-idenya
berdasarkan materi yang dipelajari.

2) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus I

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan
instrumen berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang
pengamat yaitu teman sejawat yang bernama Chalilati. Hasil observasi

aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Mengikuti
Pembelajaran dengan Menggunakan Model Think Pair and

Share Siklus 1
Skor
Kegiatan Aspek yang Diamati
1 2 3 4
a. Kemampuan siswa 3
Kegiatan menjawab salam.
Awal b. Kemampuan siswa 3
menjawab pertanyaan guru.
c. Kemampuan siswa
merapikan tempat duduk, 3
dan membuang sampah.
d. Kemampuan siswa berdo’a 3
bersama.
e. Kemampuan siswa 3
menjawab absen guru.
f. Kemampuan siswa 3
mengerjakan soal pre-test.
g. Kemampuan siswa
mendengarkan apersepsi
: %
dan menjawab pertanyaan
guru.
h. Kemampuan siswa
mendengarkan tema
pembelajaran yang di 3
sampaikan oleh guru di
depan.
1. Kemampuan siswa
mendengarkan tujuan 3
pembelajaran yang di
sampaikan guru di depan.
a. Kemampuan siswa
Kegiatan membaca dalam hati cerita 3
Inti “Kisah Sukses Mengatasi
Kegagalan”.
b. Kemampuan siswa
menjawab pertanyaan yang
o 2
diberikan guru.
Think (Berpikir Individu)
c. Kemampuan siswa duduk
dalam kelompok secara 3
berpasangan.
Pair (Berpasangan)
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Kemampuan siswa
berdiskusi kelompok.
Kemampuan siswa

mengamati gambar, lalu
membaca bacaan tentang
keragaman ras di Indonesia.

Kemampuan siswa
mengidentifikasi perbedaan,
ciri khas, dan keunikan
setiap kostum daerah yang

terlihat, kemudian
menuliskan manfaat
mengetahui keragaman

orang dilingkungan sekitar
pada LKPD.

Kemampuan siswa bersama
dengan kelompok
pasangannya
mengidentifikasi jenis-jenis
sumber daya alam yang
dapat ataupun tidak dapat
diperbarui yang terdapat di
daerahnya.

Kemampuan siswa
membacakan puisi serta
menentukan amanat dan isi
setiap bait pada puisi
“Tanah Airku, Tanah yang
Beragam™.

Kemampuan siswa maju
kedepan secara berpasangan
untuk  mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.

Share (Berbagi/presentasi)

Kemampuan siswa
mendengarkan penilaian
guru.

Kegiatan
Penutup

Kemampuan siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran.

Kemampuan siswa
mendengarkan kesimpulan
yang disampaikan oleh
guru.

Kemampuan siswa
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mengerjakan  soal  test
berupa  pilihan  ganda
(Choice).
d. Kemampuan siswa
melakukan refleksi terhadap 2
proses pembelajaran.
e. Kemampuan siswa 3
menerima informasi.
f. Kemampuan siswa 3
mendengarkan pesan moral.
g. Kemampuan siswa
membaca do’a bersama 3
penutup pelajaran.
h. Kemampuan siswa 3
menjawab salam guru.
Jumlah 74
Persentase 68, 51%
Kategori Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 26 Aceh Besar Tanggal 03 Februari 2020
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa selama
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model Think Pair and
Share memperoleh nilai yang berbeda-beda dan nilai persentase rata-rata
secara keseluruhan terhadap aktivitas siswa adalah 68,51% dan termasuk
dalam kategori baik. Akan tetapi, masih ada beberapa aspek-aspek pada
aktivitas siswa yang belum aktif dalam proses pembelajaran dan masih
perlu perbaikan yaitu: 1) Siswa belum mampu mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini terjadi karena
penjelasan guru terhadap materi pembelajaran kurang menarik perhatian
siswa dan kurang dipahami siswa, sebagian siswa terlihat kebingungan
pada saat guru memberikan beberapa pertanyaan. 2) Siswa belum mampu

mengidentifikasi keragaman setiap individu, serta mencari informasi
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mengenai sumber daya alam yang terdapat di daerahnya. Hal ini
dipengaruhi oleh kemampuan dan keinginan siswa dalam mengikuti
pembelajaran serta cara mengajar guru yang kurang membangkit minat
siswa. 3) Siswa belum mampu membacakan puisi dengan baik serta
menentukan amanat puisi dan isi setiap bait. Hal ini disebabkan karena
kurangnya rasa percaya diri siswa ketika membacakan puisi di depan
kelas. 4) Siswa kurang mampu melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan dari ketidakseriusan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. 5) Siswa kurang mampu dalam menyimpulkan
materi yang dipelajari, hal ini terlihat dari kurangnya rasa percaya diri
siswa dan juga dipengaruhi oleh faktor kurang memperhatikan atau
mendengarkan materi yang disampaikan guru, sehingga perlu diadakan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Adapun aspek Think Pair and Share yang paling tinggi pada aktivitas
siswa di atas adalah pada aspek Pair dan Share. Hal ini terjadi karena
siswa telah mampu duduk dalam kelompok secara berpasangan dan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Sedangkan
aspek yang terendah adalah pada aspek 7Think. Hal ini terjadi karena
siswa belum mampu mengemukakan pendapatnya atau menuangkan ide-

idenya berdasarkan pertanyaan yang diberikan guru.



3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

Setelah peneliti
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(guru) menyelesaikan pembelajaran dengan

menerapkan model Think Pair and Share, selanjutnya pada akhir

pembelajaran guru membagikan soal post- test yang diberikan sesudah

siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model Think

Pair and Share untuk mengukur tingkat ketuntasan hasil belajar siswa

terhadap tema cita-citaku. Untuk mengetahui lebih jelas tentang hasil

belajar siswa selama pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 4.3 Nilai Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Siklus |

No. | Kode Nilai Ketuntasan Nilai Ketuntasan
Siswa | Pre-Test | (KKM-70) Post-Test (KKM-70)

1. X 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas

2. X5 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas

3. X3 50 Tidak Tuntas 60 Tindak Tuntas
4. X4 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas

5. X5 40 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
6. X 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas

7. X5 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
8. X3 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas

9. Xo 30 Tidak Tuntas 70 Tuntas

10. Xio 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
11. X1 30 Tidak Tuntas 70 Tuntas

12. X1 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas

13. Xi3 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas

14. Xi4 40 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
15. Xis 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas

16. X6 30 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas
17. X7 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas

RJa li:ﬂ:l:a 4‘;?:? 0 Tidak Tuntas 6191,22 Tidak Tuntas

Sumber : Hasil analisis data di MIN 26 Aceh Besar, 03 Februari 2020
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Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata nilai Pre-tes
adalah 45,30 sedangkan rata-rata nilai Post-tes adalah 69,41. Nilai Pre-
tes yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan model
Think Pair and Share yaitu 30 dan nilai Pre-tes paling tinggi yang
diperoleh sebelum proses pembelajaran menerapkan model Think Pair
and Share yaitu 60 dengan kategori cukup. Sedangkan nilai Post-tes yang
diperoleh sesudah penerapan model Think Pair and Share terdapat
peningkatan pada nilai rata-rata, dimana nilai Post-fes terendahnya yaitu
50 sedangkan nilai tertinggi yaitu 80 dengan kategori baik sekali. Namun
secara keseluruhan dari 17 siswa hanya sebagian siswa saja yang tuntas,
sedangkan yang lain belum tuntas.

Adapun jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara
individu sebanyak 11 siswa atau 64,70% sedangkan 6 siswa atau 35,30%
belum mencapai ketuntasan belajar. Persentase ketuntasan belajar siswa
masih berada di bawah 80%. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN
26 Aceh Besar bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila memiliki
nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara
klasikal jika 80% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik untuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar secara
keseluruhan (klasikal). Sehingga perlu adanya perbaikan dengan melakukan

tahap pada siklus ke-II.
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4) Tahap Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua
kegiatan dan hasil belajar siswa pada tiap siklus untuk menyempurnakan
pada siklus berikutnya. Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan
untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran

pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

No. | Refleksi Temuan Tindakan
1. | Aktivitas Kemampuan guru pada | Pada kemampuan guru
Guru siklus I masih memiliki | perlu dilakukan
kekurangan berdasarkan | perbaikan seperti:
masukan dari pengamat

diantaranya adalah:

a. Guru kurang mampu | a. Menyampaikan
menyampaikan tujuan dan materi
tujuan dan materi yang dipelajari
yang di  pelajari dengan baik dan
dengan baik. Hal ini mengaitkan dalam
terlihat pada saat kehidupan sehari-
guru mengajukan hari agar mudah
pertanyaan  kepada dipahami  siswa.
siswa, sebagian sehingga siswa
siswa  saja  yang mudah menjawab
mampu menjawab, pertanyaan = yang
sedangkan yang diberikan guru.
lainnya merasa
kebingungan dengan
pertanyaan guru
tersebut.

b. Guru kurang mampu | b. Memberikan
mengarah siswa kesimpulan
untuk  menjelaskan terhadap teks yang
sikap apa yang dapat dibacakan oleh
diteladani dari siswa, sehingga
tokoh-tokoh  dalam siswa dapat
cerita tersebut. Hal menjelaskan sikap
tersebut  disebabkan yang dapat
karena guru tidak diteladani dari
memberikan tokoh-tokoh dalam
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kesimpulan terhadap
teks bacaan yang

dibacakan oleh
siswa.

Guru kurang mampu
meminta siswa
mengidentifikasi
keragaman setiap
individu, serta
meminta siswa
mencari  informasi
mengenai  sumber
daya alam yang
terdapat di

daerahnya. Hal ini
terlihat ketika siswa
mengerjakan LKPD
merasa kebingungan
karena  kurangnya
penanaman  contoh
keberagaman dan
sumber daya alam
yang dijelaskan
guru.

Guru kurang mampu
memberikan
penguatan  diakhir
pembelajaran. Ketika
menyimpulkan
materi pembelajaran
guru tidak
mengaitkan lagi
dengan  kehidupan
sehari-hari siswa,
padahal materi yang

diajarkan selalu
terjadi dalam
kehidupan  sehari-
hari.

Guru kurang mampu
meminta siswa untuk

melakukan  refleksi
terhadap proses
pembelajaran. Ketika
siswa diminta

melakukan refleksi,

cerita.

Lebih menekankan
pada  penanaman
materi dan
memperlihatkan
contoh-contoh
keberagaman
setiap individu
berserta  sumber
daya alam yang
terdapat  disetiap
daerah.

Pertemuan
selanjutnya, guru
harus lebih mapan
dalam memberikan
penguatan pada
akhir pembelajaran
dan mampu
mengaitkan dalam
kehidupan sehari-
hari.

Membimbing

siswa untuk
melakukan refleksi
dengan
memberikan
motivasi agar siswa
memiliki sikap
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kebanyakan  siswa keberanian dalam
malu-malu untuk menyampaikan
menyimpulkan pendapatnya.
bagaimana  proses
pembelajarannya.
Aktivitas Aktivitas siswa pada | Guru melakukan
Siswa siklus I masih memiliki | tindakan sebagai
kekurangan berdasarkan | berikut:

masukan dari pengamat
diantaranya adalah:

a. Siswa kurang
mampu mengajukan
pertanyaan dan
menjawab
pertanyaan yang

diberikan guru. Hal

ini terjadi karena
penjelasan guru
terhadap materi
pembelajaran kurang
menarik  perhatian
siswa dan kurang
dipahami siswa,
sebagian siswa

terlihat kebingungan

pada saat guru
memberikan
beberapa pertanyaan.
b. Siswa kurang
mampu
mengidentifikasi
keragaman setiap
individu, serta
mencari  informasi
mengenai sumber
daya alam yang
terdapat di
daerahnya. Hal ini
dipengaruhi oleh
kemampuan dan
keinginan siswa
dalam mengikuti
pembelajaran  serta
cara mengajar guru
yang kurang
membangkit minat

a. Memberikan
penjelasan
terhadap materi
pembelajaran yang
menarik perhatian
siswa dan mudah
dipahami, sehingga
siswa mampu
mengajukan
pertanyaan dan
menjawab
pertanyaan/soal
yang diberikan
guru.

b. Memberikan
motivasi yang
membangkitkan
minat siswa untuk
belajar, agar siswa
mampu memahami
materi yang
disampaikan guru.
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siswa.

c. Siswa kurang
mampu membacakan
puisi dengan baik
serta  menentukan
amanat puisi dan isi
setiap bait. Hal ini
disebabkan  karena
kurangnya rasa
percaya diri siswa
ketika membacakan
puisi di depan kelas.

d. Siswa kurang
mampu  melakukan
refleksi terhadap
proses pembelajaran.
Hal ini disebabkan
dari ketidakseriusan

siswa dalam
mengikuti
pembelajaran.

e. Siswa kurang
mampu dalam
menyimpulkan
materi yang
dipelajari, hal ini
terlihat dari
kurangnya rasa

percaya diri siswa
dan juga dipengaruhi
oleh faktor kurang
memperhatikan atau
mendengarkan
materi yang
disampaikan guru.

c. Membimbing
siswa membacakan
puisi dengan baik
dan memperagakan
tata cara membaca
puisi dengan benar.

d. Membimbing
siswa melakukan
refleksi  terhadap
proses
pembelajaran,
dengan cara
melibatkan  setiap
kelompok  ketika
menyimpulkan
pembelajaran.

e. Membimbing
siswa dan
memberikan
semangat  untuk
menyimpulkan
materi
pembelajaran.

Hasil
Belajar
Siswa

Berdasarkan hasil tes
pada siklus 1 dapat
diketahui bahwa masih
ada siswa yang belum
mencapai KKM dan
belum mencapai nilai

ketuntasan secara
klasikal. Hal ini
dikarenakan siswa

kurang memahami

Membuat soal test
yang sesuai dengan
yang dibelajarkan agar
memudahkan siswa
dalam memahami dan
menjawab soal-soal.
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materi dalam
menyelesaikan soal.

Demikian temuan dan perbaikan yang akan dilakukan guru pada
siklus berikutnya. Pada siklus II guru akan menyampaikan pembelajaran
berdasarkan hasil perbaikan.

2. Siklus II
Setelah siklus I tidak berhasil, maka dilanjutkan pada siklus II. Siklus II
dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus 1. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi seperti paparan berikut ini:
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan adalah mempersiapkan segala keperluan yang
dibutuhkan dalam melakukan sebuah penelitian, pada tahap ini peneliti
mempersiapkan terlebih dahulu:

1) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan untuk
merumuskan indikator yang diperlukan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tema yang telah
ditentukan.

2) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian
tindakan kelas yaitu RPP II tema Cita-citaku dan subtema 2
Hebatnya Cita-citaku dengan menggunakan model Think Pair and
Share.

3) Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap

kelompok.
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4) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar.

5) Menyusun soal test yang akan diberikan pada awal dan akhir
siklus II.

6) Menyusun lembar aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya
proses belajar mengajar. Penyusunan lembar observasi tersebut
memuat langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
Think Pair and Share..

7) Setelah selesai, kemudian melakukan konsultasikan dengan dosen
pembimbing.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Tahap pelaksanaan (tindakan) pada siklus II, dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan tepatnya hari senin 10 Februari 2020 di kelas IVa,
pada jam pertama pelajaran. Pada siklus II guru harus melakukan kegiatan
pembelajaran yang lebih baik lagi dari pada siklus I. Kegiatan-kegiatan
pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan
awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup), tahap-tahap tersebut
sesuai dengan RPP siklus II dengan menerapkan model Think Pair and
Share yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan sebagai
berikut:
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b) Guru menanyakan bagaimana kabar siswa.



d)

g)

h)
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Guru menyuruh siswa merapikan tempat duduk dan membuang
sampah jika masih ada sampah.

Guru mengajak siswa untuk berdo’a dan mengabsen kehadiran
siswa.

Guru membagikan lembar pre-test.

Guru menyampaikan apersepsi: dengan menanyakan Cita-cita
apa yang kalian impikan? Apakah cita-cita kalian bermanfaat
bagi lingkungan sekitar?

Guru menyampaikan subtema yang akan di pelajari (Hebatnya
Cita-citaku)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pembelajaran sebagai berikut:

a)

b)

d)

Guru memberikan inspirasi kepada siswa melalui tokoh Gajah
Mada yang telah melakukan hal yang sangat besar dalam
kehidupannya, dengan meminta siswa membaca puisi tentang
Mahapatih Gajah Mada.

Guru memberi kesempatan kepada siswa bertanya terkait puisi
Mahapatih Gajah Mada.

Guru meminta siswa menceritakan pendapatnya tentang puisi
tersebut.

Untuk memantapkan jawaban siswa. Guru membentuk kelompok

belajar dengan memasangkan siswa dengan siswa yang lain.
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e) Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok beserta bahan
bacaan. Kemudian guru memberikan arahan tentang LKPD yang
akan di kerjakan oleh siswa.

f) Guru membimbing diskusi kelompok dengan meminta siswa
menyalin puisi tersebut di LKPD, dengan memperhatikan kata
demi kata dalam puisi tersebut.

g) Guru melanjutkan pelajaran dengan meminta siswa untuk
mencari informasi dari temannya tentang asal suku atau daerah
asal, bahasa daerah, pakaian adat, dan rumah adat mereka.

h) Guru meminta siswa mengolah informasi yang ia dapatkan
dalam bentuk bagan.

1) Guru meminta siswa mencari informasi tentang manfaat sumber
daya alam yang ada di daerah kabupaten atau provinsi tempat
tinggalnya.

j) Guru meminta siswa mengidentifikasikan beberapa sumber daya
alam yang ada di sekitarnya, seperti tempat atau lokasi dari
sumber daya alam tersebut.

k) Guru membimbing kelompok belajar yang berpasangan untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

1) Guru menilai jawaban siswa yang disampaikan didepan.

m) Guru menghargai upaya belajar individu dan kelompok.

3) Kegiatan Penutup

Adapun tahap penutup pada siklus II ini adalah sebagai berikut:



b)

d)

g)

h)
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Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran yang baru saja di pelajari.

Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa
yang baru saja di ajarkan.

Guru membagikan soal post-test berupa soal pilihan ganda
(Choice).

Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.

Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

Guru menyampaikan pesan-pesan moral.

Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup.

¢. Tahap Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi pada pada siklus II dilaksanakan untuk

mengamati perkembangan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran

berlangsung dan memperbaiki kekurangan-kekurangan. Pengamatan dalam

kegiatan ini masih dilakukan oleh observer yang sama pada siklus

sebelumnya.

1) Aktivitas Guru pada Suklus II

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan

instrumen berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang
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pengamat yaitu guru wali kelas IVa yang bernama Suharni S.Ag.
Analisis terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran merupakan salah
satu unsur yang paling penting dalam menentukan efektivitas suatu
pembelajaran. Berikut ini adalah tabel hasil observasi aktivitas guru
pada kelas IVa MIN 26 Aceh Besar.

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Think Pair and Share pada

Siklus II
Skor
Kegiatan Aspek yang Diamati
1] 2 3 4
a. Kemampuan guru membuka
Kegiatan pelajaran dengan 4
Awal mengucapkan salam.
b. Kemampuan guru
menanyakan bagaimana 4

kabar siswa.
c. Kemampuan guru menyuruh
siswa  merapikan tempat

duduk  dan  membuang 4
sampah jika masih ada
sampah.

d. Kemampuan guru mengajak 4
siswa untuk berdo’a.

f. Kemampuan guru 4
mengabsen siswa.

g. Kemampuan guru 4

membagikan pre-test.
h. Kemampuan guru
menyampaikan apersepsi.

i. Kemampuan guru
menyampaikan tema yang 4
akan di pelajari.

J.  Kemampuan guru

menyampaikan tujuan 3
pembelajaran.
a. Kemampuan guru
Kegiatan memberikan inspirasi kepada
Inti siswa melalui tokoh Gajah 3

Mada yang telah melakukan
hal yang sangat besar dalam
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kehidupannya.

b. Kemampuan guru memberi

kesempatan kepada siswa
bertanya  terkait  puisi
Mahapatih Gajah Mada.

Kemampuan guru meminta
siswa menceritakan
pendapatnya tentang puisi
tersebut.

Think (Berpikir Individu)

Kemampuan guru

membentuk kelompok

belajar dengan 4
memasangkan siswa dengan

siswa yang lain.

Pair (Berpasangan)

Kemampuan guru

membagikan LKPD pada

setiap kelompok beserta

bahan bacaan. Kemudian 4

guru memberikan arahan
tentang LKPD yang akan di
kerjakan oleh siswa.

Kemampuan guru
membimbing diskusi
kelompok dengan meminta
siswa menyalin puisi
tersebut di LKPD dengan
memperhatikan kata demi
kata dalam puisi tersebut.

Kemampuan guru meminta
siswa untuk mencari
informasi dari temannya
tentang asal suku atau
daerah asal, bahasa daerah,
pakaian adat, dan rumah
adat mereka.

Kemampuan guru meminta
siswa mengolah informasi
yang ia dapatkan dalam
bentuk bagan.

Kemampuan guru meminta
siswa mencari informasi
tentang manfaat sumber
daya alam yang ada di
daerah  kabupaten  atau
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provinsi tempat tinggalnya.

Kemampuan guru meminta
siswa mengidentifikasikan
beberapa sumber daya alam
yang ada di sekitarnya,
seperti tempat atau lokasi
dari sumber daya alam
tersebut.

Kemampuan guru menyuruh
kelompok belajar  yang
berpasangan untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas.

Share (Berbagi/Persentasi)

Kemampuan guru menilai
jawaban siswa yang
disampaikan didepan.

Kemampuan guru
menghargai upaya belajar
individu dan kelompok.

Kegiatan
Penutup

Kemampuan guru
membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi
pembelajaran yang baru saja
di pelajari.

. Kemampuan guru memberi

penguatan, dengan
menyimpulkan kembali apa
yang baru saja di ajarkan.

Kemampuan guru
membagikan soal post-test
berupa soal pilithan ganda
(Choice).

Kemampuan guru meminta
siswa untuk  melakukan
refleksi ~ terhadap  proses
pembelajaran.

Kemampuan guru
menginformasikan materi
pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

Kemampuan guru
Menyampaikan pesan-pesan
moral.
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g. Kemampuan guru menutup
pembelajaran hari ini dengan 4
do’a penutup pembelajaran.
h. Kemampuan guru 4
mengucapkan salam penutup.
Jumlah 106
Persentase 88,33%
Kategori Baik Sekali

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 26 Aceh Besar, 10 Februari 2020

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek
yang diamati dalam mengelola pembelajaran memperoleh nilai yang
berbeda-beda dan nilai rata-rata persentase secara keseluruhan
terhadap kemampuan guru mengalami peningkatan pada siklus II
yaitu 88,33% dan termasuk dalam kategori baik sekali. Ini disebabkan
guru telah memperbaiki atau meningkatkan lagi aspek-aspek yang
kurang pada proses pembelajaran di siklus I, terutama ketika memberi
penguatan pada akhir pembelajaran, saat siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, membimbing siswa berdiskusi kelompok,
membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran dan mampu
mengalokasikan kelas dengan baik, sehingga proses pembelajaran di
siklus II sudah tercapai. Dengan demikian, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model Think Pair dan Share
pada subtema hebatnya cita-citaku terpenuhi/tercapai dengan target
yang diinginkan dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.

Adapun aspek Think Pair dan Share yang paling tinggi pada

aktivitas guru siklus II yaitu pada aspek Pair and Share dalam
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kategori baik sekali, sedangkan aspek T7Think berada pada kategori
baik. Hal ini membuktikan bahwa pada siklus I aspek Think berada
pada nilai yang rendah yaitu cukup baik, akan tetapi pada siklus II
terjadi peningkatan. Hal ini dikarenakan guru telah mampu
membimbing siswa dalam proses pembelajaran.
2) Aktivitas Siswa Mengelolah Pembelajaran pada Siklus II

Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran
sisklus II terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada sikslus II ini
juga menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas
siswa. Aktivitas siswa pada siklus II ini juga di amati oleh teman
sejawat yang sama dengan siklus sebelumnya. Hasil observasi

aktivitas siswa pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Mengikuti
Pembelajaran dengan Menggunakan Model Think Pair

and Share pada siklus 11
Kegiat Aspek Di ti e
iatan ang Diamati
°® i 1 2 3 4
a. Kemampuan siswa 4
Kegiatan menjawab salam.
Awal b. Kemampuan siswa
menjawab  pertanyaan 4
guru.
c. Kemampuan siswa
merapikan tempat 4
duduk, dan membuang
sampabh.
d. Kemampuan siswa 4
berdo’a bersama.
e. Kemampuan siswa 4
menjawab absen guru.
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f. Kemampuan siswa
mengerjakan soal pre- 4
test.
g. Kemampuan siswa
mendengarkan
appersepsi dan 3
menjawab  pertanyaan
guru
h. Kemampuan siswa
mendengarkan tema
pembelajaran yang 4
disampaikan oleh guru
di depan.
1. Kemampuan siswa
mendengarkan  tujuan
pembelajaran yang 3
disampaikan guru di
depan
a. Kemampuan siswa
Kegiatan mencermati dan 4
Inti membaca puisi tentang
Mahapatih Gajah Mada.
b. Kemampuan siswa
bertanya tentang puisi 3
Mahapatih Gajah Mada.
c. Kemampuan siswa
menceritakan
pendapatnya tentang
puisi Gajah Mada untuk 3
lebih memahami isi puisi
tersebut.
Think (Berfikir
individu)
d. Kemampuan siswa
duduk dalam kelompok 4
secara berpasangan.
Pair (Berpasangan)
e. Kemampuan siswa
mendapatkan LKPD 4
beserta bahan bacaan.
f. Kemampuan siswa
menyalin puisi, dengan
memperhatikan kata 3
demi kata dalam puisi
tersebut. Dan mencoba
mengganti beberapa kata
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di setiap barisnya dengan
menggunakan kata-kata
mereka  sendiri  atau
menggunakan kata-kata
dari bacaan sebelumnya.

Kemampuan siswa
berdiskusi untuk mencari
informasi dari temannya
tentang asal suku atau
daerah  asal, Dbahasa
daerah, pakaian adat, dan
rumah adat mereka.

Kemampuan siswa
menuliskan informasi
yang ia dapatkan dalam
bentuk bagan seperti
yang disajikan di buku
siswa.

Kemampuan siswa
mencari informasi
tentang manfaat sumber
daya alam yang ada di
daerah kabupaten atau

provinsi tempat
tinggalnya.

Kemampuan siswa
mengidentifikasikan

beberapa sumber daya
alam  yang ada di
sekitarnya, seperti tempat
atau lokasi dari sumber
daya alam tersebut dan
menjelaskan manfaatnya
bagi manusia dan
lingkungan sekitar.

Kemampuan siswa maju

kedepan secara

berpasangan untuk

mempresentasikan hasil 4
kerja kelompoknya.

Share (Berbagi/

Persentasi)

Kemampuan siswa

mendengarkan penilaian 4

guru.
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m. Kemampuan siswa
mendapat  penghargaan
dari guru bagi kelompok
yang memberikan 4
jawaban dengan benar
dan mengikuti
pembelajaran dengan
baik.
Kemampuan siswa
Kegiatan menyimpulkan ~ materi 3
Penutup pembelajaran.
. Kemampuan siswa
mendengarkan 4
kesimpulan yang
disampaikan oleh guru.
Kemampuan siswa
mengerjakan soal post- 4
test berupa pilihan ganda
(Choice).
. Kemampuan siswa
melakukan refleksi
3
terhadap proses
pembelajaran.
Kemampuan siswa 4
menerima informasi.
Kemampuan siswa
mendengarkan pesan 4
moral.
. Kemampuan siswa
membaca do’a bersama 4
penutup pelajaran.
. Kemampuan siswa 4
menjawab salam guru.
Jumlah 109
Persentase 90,83%
Kategori Baik Sekali

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 26 Aceh Besar, 10 Februari 2020

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa selama

pembelajaran berlangsung menerapkan model Think Pair and Share

memperoleh nilai yang berbeda-beda dan nilai rata-rata persentase
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secara keseluruhan terhadap aktivitas siswa mengalami peningkatan
dan mendapat nilai 90,83% dan termasuk dalam kategori baik sekali.
Ini disebabkan guru telah mampu memperbaiki atau meningkatkan
lagi aspek-aspek yang kurang pada proses pembelajaran di siklus I,
terutama ketika guru membimbing siswa belajar dan siswa sudah
mampu mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi, siswa sudah
mampu dalam berdiskusi kelompok dan menyimpulkan materi yang
dipelajari, sehingga aktivitas siswa pun meningkat. Dengan demikian,
pembelajaran pada siklus II telah mencapai aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan penerapan model Think Pair and
Share pada tema cita-citaku dan subtema hebatnya cita-citaku.

Adapun aspek Think Pair dan Share yang paling tinggi pada
aktivitas siswa siklus II yaitu pada aspek Pair and Share dalam
kategori baik sekali, sedangkan aspek Think berada pada kategori
baik. Hal ini membuktikan bahwa pada siklus I aspek Think berada
pada nilai yang rendah yaitu cukup baik, akan tetapi pada siklus II
terjadi peningkatan. Hal ini dikarenakan guru telah mampu melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran.

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Setelah peneliti (guru) menyelesaikan pembelajaran dengan
menerapkan model Think Pair and Share, selanjutnya pada akhir

pembelajaran guru membagikan soal post-test yang diberikan sesudah

siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model
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Think Pair and Share untuk mengukur tingkat ketuntasan hasil belajar

siswa terhadap subtema hebatnya cita-citaku. Untuk mengetahui lebih

jelas tentang hasil belajar siswa selama pembelajaran pada siklus II

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Nilai Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

No Kode Nilai Ketuntasan | Nilai Post- | Ketuntasan
" | Siswa | Pre-Test | (KKM-70) Test (KKM-70)
1. X, 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
g X5 70 Tuntas 90 Tuntas
3. X3 60 Tidak Tuntas &0 Tuntas
4. Xy 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
5. X5 90 Tuntas 90 Tuntas
6. X 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
7. X7 70 Tuntas 90 Tuntas
8. Xg 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
9. X9 40 Tidak Tuntas &0 Tuntas
10. Xio 30 Tidak Tuntas 100 Tuntas
11. X1 70 Tuntas 90 Tuntas
12. X1 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
13. X3 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
14. X4 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
15. Xis 80 Tuntas 90 Tuntas
16. X6 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
17. Xi7 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
Jumlah 1010 Tidak 1450 Tuntas
Rata-rata 59, 41 Tuntas 85,30

Sumber : Hasil analisis data di MIN 26 Aceh Besar, 10 Februari 2020

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa rata-rata nilai Pre-test

adalah 59,41 sedangkan rata-rata nilai Post-test adalah 85,30. Nilai Pre-

test yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan

penerapan model Think Pair dan Share yaitu 30 dan nilai Pre-test

paling tinggi yang diperoleh sebelum proses pembelajaran menerapkan

model Think Pair dan Share yaitu 90 dengan kategori sangat Baik.
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Sedangkan nilai Post-test yang diperoleh sesudah penerapan model
Think Pair dan Share terdapat peningkatan pada nilai rata-rata, dimana
nilai Post-tes terendahnya yaitu 60 sedangkan nilai tertinggi yaitu 100
dengan kategori baik sekali.

Adapun jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar setelah
menerapkan model Think Pair dan Share secara individual sebanyak 15
siswa atau 88,23%, akan tetapi ada 2 siswa lagi atau 11,76% belum
mencapai ketuntasan belajar. Persentase ketuntasan belajar siswa sudah
berada di atas 80%. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN 26
Aceh Besar bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila memiliki
nilai ketuntasan secara individual minimal 70 dan ketuntasan secara
klasikal jika 80% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan model Think Pair dan Share pada subtema Hebatnya cita-
citaku sudah mencapai ketuntasan secara klasikal. Sehingga tidak perlu
adanya perbaikan dengan melakukan tahap pada siklus ke III atau siklus
selanjutnya, dikarenakan hasil belajar siswa sudah tercapai seperti yang
diharapkan. Maka dari itu, Penelitian Tindakan Kelas hanya dilakukan
dalam dua siklus saja.

d. Tahap Refleksi pada Siklus II
Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II

maka untuk masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah
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tercapai sebagaimana yang diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus

IT dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II

No

Refleksi

Temuan

Tindakan

I.

Aktivitas
Guru

Aktivitas
mengelola pembelajaran
tema cita-citaku dan

guru  dalam

subtema hebatnya cita-
citaku memperoleh nilai
88,33%  kategori  baik
sekali.

Untuk meningkatkan
aktivitas guru, dalam
proses pembelajaran

didukung

cara

perlu
dengan
mengelola
pembelajaran seefektif
mungkin agar
pembelajaran tercapai
seperti yang
diharapkan.

guru

Aktivitas
Siswa

Selama
pembelajaran,
aktif

kegiatan
siswa
dalam
mengikuti proses
pembelajaran dan berada
pada kategori baik sekali
yaitu 90,83%. Hal
terlihat dari kerja sama
kelompok vyang sudah
baik, pemahaman siswa
terhadap materi  juga
semakin meningkat.

semakin

ni

Untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran,
didukung dengan
meningkatnya
aktivitas guru dalam
mengelola
pembelajaran dengan
baik.

Hasil Belajar
Siswa Siklus
II

Sudah banyak siswa yang
mengalami  peningkatan
hasil belajar dan
mencapai ketuntasan
belajar secara klasikal,
hal ini dikarenakan siswa
sudah paham pada materi
yang diajarkan. walaupun
masih ada 2 siswa lagi
belum mencapai skor

Guru dapat
menyediakan ~ waktu
khusus untuk
memberikan remedial
atau bimbingan siswa

yang belum tuntas.
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ketuntasan belajar.

Hasil belajar siswa melalui penerapan model Think Pair dan Share
pada subtema hebatnya cita-citaku membuktikan bahwa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II. Hal ini dikarenakan
belajar dalam kelompok dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan
menyampaikan ide baru dengan sesama temannya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran diketahui setelah diadakan test
dengan seperangkat soal. Sejauh mana tingkat keberhasilan kegiatan belajar
mengajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan persentase keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Hasil analisis data terhadap
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berlangsung telah memenuhi kriteria pembelajaran model Think Pair and
Share dan terdapat peningkatan yang diperoleh dari siklus I ke siklus II. Berikut
ini penulis akan membahas tentang analisis data terhadap aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa terhadap penerapan model Think Pair and Share
pada tema Cita-citaku dapat dilihat pada pembahasan berikut ini:

1. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus I dan siklus II
menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan model Think Pair and Share mengalami kenaikan sebesar 17%
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dari siklus I ke siklus II. Untuk hasil aktivitas guru dalam proses

pembelajaran setiap siklus dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Aktivitas Guru

88,33%
70,68%

=
-~
-

-~

Siklu I Siklus IT

o

Gambar 4. 1 Diagram Hasil Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa observasi aktivitas guru
pada siklus I dalam mengelola pembelajaran pada kategori baik dengan
persentase 70,68%. Namun untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi, maka
guru harus mampu meningkatkan aktivitas-aktivitas dalam mengajar.
Menurut Adiyanti dan Mulyani, dalam proses belajar mengajar guru harus
mampu memberikan motivasi dan membangkitkan semangat belajar siswa,
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif untuk meningkatkan
interaksi selama pembelajaran berlangsung sehingga memberikan kesempatan
kepada semua siswa untuk bertanya, menjelaskan pentingnya belajar
kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang

diterapkan agar proses belajar mengajar berlangsung dengan baik.”’ Dengan

77 Nugraeni Febri Adiyanti, dan Mulyani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) Pada Tema Peristiwa untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II SDN
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demikian, hal tersebut perlu diperhatikan agar proses belajar mengajar
berjalan secara optimal dan hasil belajar siswapun tercapai sesuai kriteria
yang ditetapkan.

Pada siklus II aktivitas guru dalam proses pembelajaran mengalami
peningkatan pada kategori sangat baik dengan persentase 88,33%. Upaya
peningkatan pada siklus II dilakukan dengan semaksimal mungkin. Oleh
karena itu, aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan penerapan
model Think Pair and Share pada siklus II tema cita-citaku, subtema
hebatnya cita-citaku mencapai keberhasilan. Hal ini disebabkan guru telah
mampu mendesain pembelajaran dan setiap tahapannya dalam proses
pembelajaran telah terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP yang telah
dirancangkan, dan kesesuaian antara media pembelajaran dengan materi yang
diajarkan. Hal tersebut senada dengan Hamalik (dalam Azhar),
mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran yang sesuai dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat yang baru bagi siswa,
serta membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar.”® Oleh karena
itu, kegiatan belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran yang sudah di

tetapkan.

Babatan V/460 Surabaya”, Jurnal Online, Vol. 2, No. 2, 2014, h. 10. Dikases Pada Tanggal 12
April 2020, Dari Situs: https://media.neliti.com/media/publications/252366-none-feecefd9.pdf.

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 15.
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2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model Think Pair and Share dari siklus 1 dan siklus II
menunjukkan bahwa aktivitas siswa juga mengalami kenaikan sebesar 22%.
Hal ini berarti pembelajaran model Think Pair and Share dapat menjadikan
siswa lebih aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut senada dengan
pendapat Mayer (dalam Asmani) yang menyatakan bahwa yang dituntut
dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. Siswa dalam
pembelajaran harus terlibat aktif, baik secara fisik maupun mental sehingga
terjadi interaksi yang optimal antara guru dengan siswa dan siswa dengan

siswa lainnya.”

Sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran terus
meningkat. Oleh karena itu, untuk hasil aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran setiap siklus dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Aktivitas Siswa

90,83%

68,51%

Silkus I Siklus II

Gambar 4.2 Diagram Hasil Aktivitas Siswa dalam Proses
Pembelajaran

7 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: DIVA Press, 2001), h. 67.
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa hasil observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I termasuk dalam
kategori baik dengan persentase nilai 68,51%. Akan tetapi, ada beberapa
aspek-aspek aktivitas siswa belum tercapai, hal ini disebabkan guru belum
mampu sepenuhnya melibatkan siswa secara optimal dalam proses
pembelajaran. Menurut Adiyanti dan Mulyani, kurang optimalnya
pembelajaran disebabkan guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan
baik, proses pembelajaran yang kurang aktif, dan minimnya penggunaan
media pembelajaran ketika proses belajar mengajar. Sehinnga mengakibatkan
kurang tercapainya nilai maksimal dalam suatu pembelajaran.*® Oleh karena
itu, untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru harus mampu
mengkondisikan kelas dengan baik, membuat siswa aktif di dalam kelas,
menyediakan media yang menarik dan mampu menerapkan model Think Pair
and Share menjadi salah satu model pembelajaran yang disukai oleh siswa
pada siklus selanjutnya.

Pada siklus II aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah
memasuki kategori baik sekali dengan persentase 90,83% dan berlangsung
dengan baik, hal ini dikarenakan sudah banyak siswa yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran secara optimal baik secara individu maupun
kelompok. Guru telah mampu mengkondisikan kelas dengan baik, membuat
siswa termotivasi, menyediakan media pembelajaran yang menarik dan

mampu menerapkan model Think Pair and Share menjadi salah satu model

% Nugraeni Febri Adiyanti dan Mulyani , “Penerapan Model..., h. 2.
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pembelajaran yang disukai oleh siswa, sehingga siswa menjadi aktif di dalam
kelas. Hal tersebut senada Yuswanti menyatakan bahwa dengan
menggunakan media yang menarik, siswa lebih aktif bertanya terkait materi
yang belum dipahami, meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran,
dan termotivasi untuk belajar, serta bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan permasalahan, melakukan diskusi bersama dengan teman
kelompok untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.®’ Dengan
demikian, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran semakin meningkat
seperti yang diharapkan.
3. Hasil Belajar Siswa

Untuk melihat hasil belajar siswa pada tema cita-citaku melalui
penerapan model Think Pair and Share, maka peneliti mengadakan test pada
setiap akhir pertemuan. Test yang diadakan setelah pembelajaran berlangsung
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Setelah hasil test terkumpul maka data tersebut
diolah dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang berlakukan di MIN
26 Aceh Besar yaitu: secara individu minimal 70 dan 80% siswa tuntas secara
klasikal.

Test yang diberikan yaitu sebanyak dua kali diantaranya test pada siklus I
dan test pada siklus II. Setiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar.

Setelah penerapan model Think Pair and Share pada siklus I, jumlah siswa

81 Yuswanti, “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal
Kreatif Tadulako Online, Vol. 3, No. 4, h. 198. Dikases pada tanggal 12 April 2020, dari situs:
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKTO/articel/view/3077.
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yang mencapai KKM yaitu 11 orang dengan persentase 64,70%, sedangkan
yang masih dibawah KKM yaitu sebanyak 6 orang dengan persentase
35,30%. Kategori ketuntasan siswa dalam pembelajaran secara klasikal
adalah jika mencapai 80%, sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal
pada siklus I belum tercapai. Untuk mengatasi hal ini, guru harus mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan
memberikan motivasi belajar siswa sehingga siswa selalu aktif, kreatif dan
mandiri dalam belajar.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada pemberian test siklus II dapat
diketahui bahwa, siswa yang tuntas belajar mencapai 15 siswa dengan
persentase 88,23%, sedangkan yang tidak tuntas yaitu 2 orang dengan
persentase 11,76%, yang mencapai nilai dibawah KKM. Kategori ketuntasan
siswa dalam pembelajaran secara klasikal adalah jika mencapai 80%. Pada
siklus II guru telah mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran, sehingga siswa selalu aktif, kreatif dan mandiri dalam belajar.
Dengan demikian, hasil test belajar siswa pada siklus II sudah tuntas secara
klasikal. Sesuai dengan pendapat Mulyasa, maka seorang siswa dipandang
tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau
mencapai tujuan pembelajaran minimal 70% dari seluruh tujuan
pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dapat dilihat dari jumlah siswa

yang mampu menyelesaikan atau mencapai sekurang-kurangnya 70% dari
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jumlah siswa yang ada di kelas tersebut.” Oleh karena itu, untuk hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran setiap siklus dapat dilihat pada diagram di

bawah ini:

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

85,30%

69,41%

Siklus 1 Siklus II

Gambar 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus IT
Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan pada
setiap siklusnya. Siswa mampu menjawab soal post-test yang telah dipelajari
dengan baik. Hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II meningkat
sebanyak 15%. Dari penjelasan kedua siklus di atas maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Think Pair and Share dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal tersebut senada dengan penelitian Meiharty, dengan adanya
model pembelajaran kooperatif TPS dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran yang diterapkan untuk proses pembelajaran di
sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar

siswa.* Afoan, dkk, juga menjelaskan bahwa dari hasil analisis data dan

82 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 99.

% Fitri Meiharty, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Untuk Memperbaiki Proses Pembelajaran dan Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD
Negeri 21 Balai Makam Kecamatan Mandau”, Jurnal Online, Vol. 7, No. 2, 2018, h. 319. Diakses
pada tanggal 14 April 2020, dari situs: https://www.researchgate.net/publication/332442611.
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pembahasan pada penelitiannya model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.* Sedangkan menurut
Muswaroh, dkk menyatakan bahwa selain hasil belajar siswa, keaktifan
belajar siswa di dalam kelas juga mengalami peningkatan.® Oleh karena itu,
berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan
model Think Pair and Share dapat mengaktifkan siswa belajar di dalam kelas,
dapat meningkatkan kognitif siswa serta hasil belajarnya siswa.

Tercapainya hasil belajar siswa tidak lepas dari usaha, bimbingan dan
peran guru dalam memotivasi siswa belajar serta langkah-langkah
pembelajaran yang tertuju pada model pembelajaran yang diterapkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Soekanto (dalam Trianto), “model pembelajaran
adalah prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.* Oleh
karena itu, dengan model pembelajaran yang diterapkan guru sesuai dengan

materi akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

% Maria Yashinta Afoan, dkk, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Think Pair
Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 10, 2016, h. 2057. Diakses Pada Tanggal 14 April 2020,
dari situs: http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/7609.

% Siti Muswaroh, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Berbantuan Media Puzzle untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN Soge Kandanghaur Indramayu”, Vol. 4, No. 2, 2018, Diakses
Pada Tanggal 14 April 2020, Dari Situs:
https://journal.unesa.ac.id/index.php/pd/article/view/4062/226.

% Trianto, Desain Pembelajaran Tematik Bagi Anak-Anak Usia Dini TK/RA dan Anak
Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), h. 142.
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Penggunaan model pembelajaran Think Pair and Share sangat
direkomendasikan dalam pembelajaran di kelas untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Think Pair and Share
memberikan banyak keuntungan, diantaranya dapat mengoptimalisasi
partisipasi siswa untuk mengeluarkan pendapatnya dan dapat meningkatkan
pembentukan pengetahuan baru oleh siswa.®” Oleh karena itu, Think Pair and
Share membantu para siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep dan
materi pelajaran, mengembangkan kemampuan untuk berbagi informasi dan
menarik  kesimpulan  serta = mengembangkan  kemampuan  untuk

mempertimbangkan nilai-nilai dari suatu materi pelajaran.

%7 Nugraeni Febri Adiyanti dan Mulyani , “Penerapan Model..., h. 4.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan

model Think Pair and Share untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran tematik tema cita-citaku di kelas IV MIN 26 Aceh Besar dengan

jumlah subjek penelitian sebanyak 17 siswa, dapat diambil kesimpulan dan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada penerapan model 7hink
Pair and Share pada pembelajaran tematik pada siklus I sebesar 70,68%
(Baik), dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 88,33% (Baik

sekali).

. Aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung

pada penerapan model Think Pair and Share pada pembelajaran tematik
pada siklus 1 sebesar 68,51% (Baik), dan pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 90,83% (Baik sekali).

Hasil belajar siswa melalui penerapan model Think Pair and Share pada
pembelajaran tematik di kelas IV MIN 26 Aceh Besar pada siklus I dengan
nilai persentase 69,41% (Cukup) namun secara klasikal belum tuntas, dan
pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 85,30%

(Baik Sekali) dan sudah memenuhi ketuntasan klasikal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan perlu dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Guru hendaknya mengembangkan pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran inovatif yang sesuai dengan materi pembelajaran serta
kondisi siswa. Dalam pembelajaran, penerapan model Think Pair and
Share merupakan sebuah solusi yang sangat membantu untuk
meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa.
Agar aktivitas guru dan siswa tetap mengalami peningkatan sebaiknya
guru memberi kesempatan sebesar-besarnya pada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengalami langsung
pengalaman belajarnya dan membangun pengetahuan mereka tahap demi
tahap agar pembelajaran dapat lebih bermakna.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan terutama bagi pendidik dan tenaga pendidikan sebagai
alternatif dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada
pembelajaran tematik.

Diharapkan bagi peneliti lainnya berminat melakukan penelitian yang
sesuai dengan model ini pada tema yang berbeda, agar dapat memotivasi
siswa dalam pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran baru yang

dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik lagi.
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4, Keragaman suku dan ras merupakan satu kesatuan schagai bangsa besar yang
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan :  MIN 26 Aceh Besar
Kelas / Semester : IV (Empat)/2
Tema 6 :  Cita-Citaku
Sub Tema 1 : Aku dan Cita-Citaku
Pembelajaran : 4
Alokasi Waktu ¢ 2% 35 Menit
Pertemuan ke : 1

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1

KI2

KI3

KI4

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

: Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

PPKn
Kompetensi Indikator
3.3 Menjelaskan manfaat | 3.3.1 Mengidentifikasi  keragaman
keberagaman karakteristik orang-orang yang ada di
individu dalam  kehidupan lingkungan sekitar.
sehari-hari. 3.3.2 Menjelaskan keragaman orang-
orang yang ada di lingkungan
sekitar.
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4.3 Mengemukakan manfaat | 4.3.1 Menuliskan manfaat
keberagaman karakteristik mengetahui keragaman orang-
individu  dalam  kehidupan orang di lingkungan sekitar.
sehari-hari. 4.3.2 Mengkomunikasikan ~manfaat

mengetahui keragaman orang-
orang di lingkungan sekitar.
IPS
Kompetensi Indikator

3.1 Mengidentifikasi karakteristik | 3.1.3 Menyebutkan sumber daya
ruang dan pemanfaatan sumber alam yang dapat diperbarui dan
daya alam untuk kesejahteraan tidak dapat diperbaharui.
masyarakat dari tingkat | 3.1.4 Menjelaskan sumber daya alam
kota/kabupaten sampai tingkat yang dapat diperbarui dan
provinsi. tidak dapat diperbaharui.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi | 4.1.3 Menuliskan sumber daya alam
karakteristik ruang dan yang dapat diperbarui dan
pemanfaatan sumber daya alam tidak dapat diperbaharui.
untuk kesejahteraan masyarakat | 4.1.4 Mengkomunikasikan sumber
dari tingkat kota/kabupaten daya alam yang dapat
sampai tingkat provinsi. diperbarui dan tidak dapat

diperbaharui.

Bahasa Indonesia

Kompetensi Indikator

3.6 Menggali isi dan amanat puisi | 3.6.1 Menyebutkan isi puisi yang
yang disajikan secara lisan dan disajikan secara lisan dan tulis.
tulis dengan tujuan untuk | 3.6.2 Menjelaskan amanat yang
kesenangan. terkandung dalam puisi.

4.6 Melisankan puisi hasil karya | 4.6.1 Membaca indah puisi (dengan
pribadi dengan lafal, intonasi, lafal, intonasi, dan ekspresi).
dan ekspresi yang tepat sebagai | 4.6.2 Mengoreksi kesalahan

bentuk ungkapan diri.

pembacaan puisi (ditinjau dari
lafal, intonasi, dan ekspresi
yang diungkapkan).
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C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan mencari tahu tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan
temannya, siswa mampu mengidentifikasi keragaman kegiatan orang-orang
di sekitarnya dengan tepat.

Melalui kegiatan membuat kesimpulan dari kegiatan bertanya, siswa
mampu menjelaskan hasil identifikasi keragaman kegiatan orang-orang
yang ada di lingkungan sekitarnya dengan benar.

Melalui kegiatan berdiskusi dalam kelompok, siswa dapat menyebutkan
serta menjelaskan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak
dapat diperbaharui yang ada di lingkungannya dengan benar.

Melalui  kegiatan  menuliskan  hasil ~ diskusi, siswa  dapat
mengkomunikasikan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak
dapat diperbaharui yang ada di lingkungannya dengan tepat.

Melalui kegiatan mencermati puisi yang dibacakan temannya dan
menuliskan isi tiap baitnya, siswa mampu menjelaskan isi dan amanat puisi

dengan benar serta mengoreksi kesalahan pembacaan puisi dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

1. PPKn : Keragaman orang-orang (suku, ras) di lingkungan sekitar
2. IPS :Jenis-jenis sumber daya alam

3. Bahasa Indonesia : Teks puisi

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan: Saintifik (mengamati, menanya, menalar, mencoba,

mengkomunikasikan).

2. Model : Think Pair and Share

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share
adalah sebagai berikut:
a. Think (berpikir individu): Guru memberi umpan siswa dengan
pertanyaan dan membimbing mereka untuk berpikir secara mandiri.
b. Pair (berpasangan): Guru membentuk kelompok belajar dengan
memasangkan siswa dengan siswa yang lain serta membimbing

mereka untuk berdiskusi.



139

Share (Berbagi/presentasi): Guru membimbing kelompok belajar yang
berpasangan untuk presentasi di depan kelas.

Evaluasi: Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari.

Memberikan penghargaan: Guru mencari cara-cara untuk menghargai

baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.

3. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.

F. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media :

a.

b.

@

Buku Guru
Buku Siswa

Gambar keragaman suku dan ras

d. Gambar sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat

5 @ oo

diperbaharui
LKPD

Bahan Bacaan.
Teks Puisi

Video puisi

2. Sumber Pembelajaran:

a.

Buku Guru Tema 6 : Cita-citaku kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

Buku Siswa Tema 6: Cita-citaku kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

Budi Sutrisno, dkk, /lmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 1V,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.
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Kegiatan dan

Aktivitas Pembelajaran

mengucapkan
salam.

. Guru menanyakan

bagaimana kabar
siswa.

. Guru menyuruh

siswa  merapikan
tempat duduk dan
membuang sampah
jika masih ada
sampah.

. Guru mengajak
siswa untuk
berdo’a.

. Guru  mengabsen

siswa.

. Guru membagikan

lembar pre-test.

. Guru

menyampaikan
apersepsi: dengan
menanyakan
“Apakah kalian
mempunyai  cita-
cita?dan  cita-cita
apa yang kalian
impikan?

. Guru
menyampaikan
tema yang akan di
pelajari (Cita-
citaku).

Guru
menyampaikan

tujuan

Siswa menjawab
pertanyaan guru.

Siswa merapikan
tempat  duduk,
dan membuang
sampabh.

Siswa  berdo’a
bersama.

Siswa menjawab
absen guru.
Siswa
mengerjakan soal
pre-test.

Siswa
mendengarkan
apersepsi dan
menjawab

pertanyaan guru.

Siswa
mendengarkan
tema
pembelajaran
yang di
sampaikan oleh
guru di depan.
Siswa
mendengarkan
tujuan

No Sintak (Think ;l]oll((asn
Pair and Guru Siswa aktu
Share)
1. | Pendahuluan Guru  membuka Siswa menjawab | 10
pelajaran  dengan salam. menit
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pembelajaran. pembelajaran
yang di
sampaikan guru
di depan.
Kegiatan |a. Guru meminta Siswa membaca 50
Inti siswa membaca dalam hati cerita | menit
dalam hati cerita “Kisah  Sukses
“Kisah Sukses Mengatasi
Mengatasi Kegagalan”
Kegagalan”. (Mengamati)

a. Think .Berdasarkan  teks Siswa menjawab
(Berpikir bacaan tersebut pertanyaan yang
Individu) guru meminta siswa diberikan  guru

menjelaskan  sikap (Mencoba)
apa yang dapat
diteladani dari
tokoh-tokoh dalam
b Pair cerita tersebut. .
(B&asan . Untuk Siswa duduk
gan) memantapkan dalam kelompok
jawaban siswa. secara
Guru  membentuk berpasangan.
kelompok  belajar
dengan
memasangkan siswa
dengan siswa yang
lain.
. Guru membagikan Siswa
LKPD pada setiap mendapatkan
kelompok beserta LKPD  beserta

bahan bacaan.
Kemudian guru
memberikan arahan
tentang LKPD yang

akan dibuat oleh
siswa.
. Guru meminta

siswa untuk saling
berdiskusi
kelompok.

. Guru

memperlihatkan

gambar suku dan
ras kepada siswa,
serta memberikan

bahan bacaan.

Siswa duduk dan
berdiskusi
kelompok.

Siswa
mengamati
gambar, lalu
membaca bacaan
tentang
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kesempatan kepada

siswa untuk
bertanya.

g. Guru meminta
siswa
mengidentifikasi

keragaman individu
baik perbedaan, ciri
khas, dan keunikan
setiap kostum
daerah yang terlihat
pada gambar serta
manfaat mengetahui
keragaman  orang-
orang di lingkungan
sekitar.

. Guru melanjutkan
pelajaran  dengan
meminta siswa
mencari informasi
mengenai  sumber
daya alam yang
terdapat di
daerahnya.

i. Selanjutnya  guru

meminta siswa
membaca puisi
“Tanah Airku,
Tanah yang
Beragam™.

keragaman ras di
Indonesia,
kemudian siswa
bertanya terkait
gambar tersebut.
(Menanya)
Siswa siswa
mengidentifikasi
perbedaan, ciri
khas, dan
keunikan setiap
kostum  daerah
yang terlihat,
kemudian
menuliskan
manfaat
mengetahui
keragaman orang
dilingkungan
sekitar pada
LKPD.
(Mencoba,
Menalar)

Siswa  bersama

dengan
kelompok
pasangannya
mengidentifikasi
jenis-jenis
sumber daya
alam baik yang
tidak dapat

ataupun  dapat
diperbarui yang
terdapat di
daerahnya
(Menanya dan
Mencoba)
Siswa
membacakan
puisi serta
melakukan
kegiatan secara
berpasangan
untuk
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menentukan

amanat puisi dan
isi  setiap Dbait
pada puisi
“Tanah  Airku,
Tanah yang

Beragam”.
(Mencoba)
j. Selanjutnya  guru Siswa maju
c. Share ) membimbing kedepan secara
(Berbagi/ k kelompok  belajar berpasangan
presentasi) siswa yang untuk
berpasangan untuk mempresentasika
mempresentasikan n hasil kerja
hasil kerjanya di kelompoknya.
depan kelas. (Mengkomunika
sikan).
i e . Guru menilai | k. Siswa
jawaban siswa dan mendengarkan
cara siswa penilaian guru.
e. Memberik membacakan puisi.
an . Guru  menghargai Siswa mendapat
pengharga upaya belajar penghargaan dari
an individu dan guru bagi
kelompok. kelompok yang
memberikan
jawaban dengan
benar dan
mengikuti
pembelajaran
dengan baik.
Kegiatan Guru membimbing Siswa 10
Penutup siswa untuk menyimpulkan menit
menyimpulkan materi
materi pembelajaran.
pembelajaran yang
baru saja di
pelajari.
Guru memberi Si
iswa
p engqatan, dengan mendengarkan
menyimpulkan

kembali apa yang
baru saja di

ajarkan.
Guru membagikan
soal post-tes

kesimpulan yang
disampaikan oleh

guru.

Siswa
mengerjakan soal
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berupa soal pilihan

ganda (Choice).
Guru meminta
siswa untuk

melakukan refleksi
terhadap proses
pembelajaran.
Guru
menginformasikan
materi
pembelajaran pada
pertemuan
selanjutnya.

Guru
Menyampaikan
pesan-pesan moral.

Guru menutup
pembelajaran hari
ini dengan do’a
penutup
pembelajaran.
Guru
mengucapkan
salam penutup.

refleksi terhadap

tes berupa
pilihan ganda
(Choice).

Siswa melakukan

proses
pembelajaran.

Siswa menerima
informasi.

Siswa
mendengarkan
pesan moral.

Siswa membaca
do’a bersama
penutup
pelajaran.

Siswa menjawab
salam guru.

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

Jenis dan Bentuk Instrumen

No Aspek Jenis/Teknik Penilaian Bentuk Insrumen
1. | Sikap Percaya Diri, kerja sama, | Rubrik
Menghargai Pendapat Orang
Lain.
2. | Pengetahuan | Tes Tertulis Tes Berupa Pilihan
ganda
3. | Keterampilan | Unjuk kerja Lembar observasi

1. Lembaran Penilaian Sikap Siswa
(Berikan tanda (V) pada kolom dibawah ini sesuai dengan penilaian

terhadap siswa.
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Percaya Diri Disiplin Bekerja Sama
No | Nama mBq ™1 T M BT | T | M | BT | T | M
1.
2.
3.
4.
Ket:
BT = Belum Terlihat
T = Terlihat
M = Menonjol
Penilaian (Perskoran) : S0 B Sidl 3 100

2. Penilaian Pengetahuan

Total Nilai Maksimal

Instrumen penilaian: Test Tertulis (essay) pada LKPD dan test evaluasi.

3. Penilaian Keterampilan

PPKn
KD 3.3 dan 4.3
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 P 1
Kemampu- | Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
an menjelaskan menjelaskan menjelaskan | menjelaskan
menjelaskan | keragaman keragaman keragaman keragaman
keragaman | orang-orang di | orang-orang di | orang-orang | orang-orang
orang-orang | lingkungan lingkungan di lingkungan | di
di sekitar dengan | sekitar sekitar tetapi | lingkungan
lingkungan | jelas sebagian besar | tidak jelas. sekitar.
sekitar. jelas.
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Kemampu- | Siswa Siswa Dalam Siswa
an menuliskan menuliskan menuliskan hanya
menuliskan | manfaat manfaat manfaat mengisi
manfaat mengetahui mengetahui mengetahui dua
mengetahui | keragaman keragaman keragaman informasi
keragaman | orang-orang di | orang-orang di | orang-orang | hasil
orang-orang | lingkungan lingkungan di lingkungan | diskusi.
di lingkung- | sekitar dengan | sekitar dengan | sekitar, ada
an sekitar. lengkap  dan | lengkap tetapi | informasi
tepat  sesuai | kurang tepat. yang  tidak
hasil diskusi. dituliskan
oleh  siswa
atau ada
jawaban yang
tidak tepat.
- Total Nilai Siswa
Penilaian (Perskoran) : Wy 100
IPS
KD 3.1 dan 4.1
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Pengetahu | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa salah | Siswa tidak
an tentang | menuliskan menuliskan dalam menuliskan
sumber dengan  benar | jenis-jenis menuliskan | jenis-jenis
daya alam | jenis-jenis sumber daya | jenis-jenis | sumber
yang dapat | sumber daya | alam yang dapat | sumber daya alam
diperbarui | alam yang dapat | diperbarui dan | daya alam | yang dapat
dan tidak | diperbarui  dan | tidak dapat | yang dapat | diperbarui
dapat tidak dapat | diperbarui tetapi | diperbarui dan  tidak
diperbarui | diperbarui kurang lengkap | dan  tidak | dapat
dengan lengkap dapat diperbarui
diperbarui
Keterampi | Menggunakan Menggunakan Menggunak | Tidak
lan dalam | bahasa baku, | bahasa baku, | an  bahasa | menggunak
membuat | mudah dipahami | mudah dipahami | baku, dapat | an  bahasa
laporan dan runtut. | dan runtut. | dipahami baku,
tertulis Tulisan rapi dan | Tulisan kurang | dan kurang | mudah
mudah dibaca rapi. runtut. dipahami
Tulisan dan runtut.
kurang rapi. | Tulisan
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tidak rapi.
o Total Nilai Si
Penilaian (Perskoran) : ota. THal SISWa_ 100
Total Nilai Maksimal
Bahasa Indonesia
KD 3.6 dan 4.6
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Ketepata | Siswa Siswa mampu | Siswa salah | Siswa salah
n mampu menafsirkan dalam dalam
menafsir | menafsirkan | dengan  tepat | menafsirkan | menafsirkan
kan dengan tepat | makna  puisi | makna satu | paling  sedikit
makna makna puisi | pada  semua | bait puisi | dua bait puisi
atau isi | pada semua | bait tetapi | atau salah | atau dalam
puisi bait dan | salah ~ dalam | dalam menafsirkan
pada secara menafsirkan menafsirkan | makna puisi
setiap keseluruhan | makna  puisi | makna puisi | secara
bait dan secara secara keseluruhan
secara keseluruhan keseluruhan
keseluru

han
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Kisah Sukses Mengatasi Kegagalan

Micheoel Jordan, Pemain Basket Dunia

Soot duduk di bangku SMA, Michael pernah gagal masuk tim basket
sekolohnya. la dianggap tidok cukup tingal untuk memenuhi persyaratan
masuk tim kebanggoannya. Dengan usaha yang sangat keras, ia terus
berlatih dan berlatih.

Pada saat menjadi pemain basket kelas dunia pun, ia banyak mengalami
kegagalan. Ini pengakuannya; "Sepanjang karir saya, lebih dari 9.000
tembakan saya meleset. Saya pernah kalah dalam 300 pertandingan.
Paling tidak, 26 kali saya dipercaya untuk melakukan tembakan penentu
kemenangan, dan saya gagal. Saya telah berkali-kali mengalami

kegagalan. Tetopi karena kegogalan itulah saya berhasil.”

Thomas Alva Edison, Penermu Lampu Listrik

Semasa sekolah ia pernoh dikeluarkan dari sekolohnya karena dianggap
tidok dapat mengikuti pelajaran di sekolah. Thomas kecil bermasalah
dengan pendengarannya. la harus berusoha lebih keras dari teman-
ternannya yang lain dengan belajar sendin di rumach dan membantu
ibunya yang miskin,

Dengan belajar sendiri di rumah, Thomas membaca banyak buku yang
memacunya melakukan berbagai macam percobaan di bidang sains.
Beribu kali ia gagal. Dua ribu kali ia mencoba kembali. la tak pernah
menyerah. Kegigihannya berbuah manis, sehingga kita dapat menikmati
terangnya lampu pijar ciptaannya. Daopatkoh komu bayongkan jika ia
menyerah?

Thomas menceritakan rahasia keberhasilannya. “lika soya ditanya apakah
yvang dapat membuat seseorang berhasil dalam hidupnya. Jowaban saya
sama. Orang itu harus terus menambah kegagalannya. Jika kamu takut
gagal, kamu tidak berani mencoba dan berusaho.”

Sumber: woaw Bfg car dgngon pemesuion
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PPKn (Keragaman Suku Bangsa)

Negara Indonesia yang terletak di titik persilangan antara berbagai bangsa
menyebabkan beragamnya ras yang ada di Indonesia. Ras berkaitan dengan ciri-
ciri fisik atau ciri tubuh. Setiap suku di Indonesia mempunyai ciri fisik yang
berbeda. Masyarakat yang tinggal di Pulau Papua dan Pulau Aru merupakan satu
kelompok ras yang berbeda dengan kelompok lainnya. Kelompok masyarakat
Sakai dari Riau, suku Kubu dari Sumatra Selatan, suku Tomuna dari Pulau Muna,
masyarakat Enggano di Bengkulu dan masyarakat Mentawai memiliki kemiripan
satu dengan yang lain. Masyarakat Batak, Toraja, dan Dayak ada dalam kelompok
ras tersendiri. Demikian juga dengan kelompok masyarakat Madura, Jawa, dan
Bali memiliki ciri fisik yang hampir serupa. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai
macam suku bangsa yang memiliki budaya yang berbeda-beda.

1. Keanekaragaman Suku Bangsa

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan. Setiap pulau dihuni oleh

bangsa Indonesia yang terdiri atas berbagai suku bangsa.

Tabel Beberapa Suku Bangsa Di Indonesia

No. Pulau Suku Bangsa

il Sumatera Aceh, Gayo, Alas, Batak, Nias, Melayu,
Minangkabau, Jambi, Kubu, Lampung, Rejang
dan Palembang

2. Jawa Jawa, Sunda, Betawi, Badui, madura, dan
Tengger

S, Nusa Tenggara | Nusa Tenggara Baliaga, Bali, Sasak, Sumbaw,
Bojo, Alor, Solor Roti, Sawu, Sumba, Flores,
dan Timor

4. Kalimantan Kalimantan Melayu, Dayak, Banjar, dan Kutai

5. Sulawesi Bugis, Makasar, Toraja, Mekongga, Tolaki,
Buton, Muna, Lanan, Tomini, Gorontalo
Bolaang, Mongondow, Minahasa, dan Sangir

6. Maluku Ambon, Ternate, Kei, Tanimbar

7. Papua Sentani, Biak, dan Asmat

2. Keanekaragaman Budaya
Masing-masing suku bangsa mempunyai budaya daerah. Budaya daerah

sering juga disebut budaya tradisional atau budaya adat. Contohnya: rumah adat,
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pakaian adat, tarian daerah, lagu dan alat musik daerah, bahasa daerah, makanan
khas daerah serta upacara adat.
Rumah Adat
Rumah adat di Indonesia sangatlah beragam. Itulah kekayaan budaya yang
dimiliki bangsa Indonesia. Rumah adat masing-masing daerah di Indonesia
mempunyai sejarah dan karakteristik yang berbeda-beda. Kegotong-royongan
yang dilakukan untuk membangun sebuah rumah adat menghasilkan
peninggalan yang mempunyai nilai sejarah. Berikut ini akan dijelaskan
beberapa rumah adat yang ada di Indonesia!
1) Rumah Adat Baduya
Rumah adat yang ada di daerah Banten, Jawa Barat ini bukan
hanya sekadar tempat tinggal tetapi mempunyai nilai kehidupan. Bentuk
rumah di sana disebut Julang Ngapak. Rumah Baduy berbentuk panggung.
Jika tanahnya tidak rata maka tidak boleh meratakannya. Untuk
menyamakan tingginya mereka menyesuaikannya dengan tinggi rendahnya

tiang.

2) Rumah Adat Tongkonan

Tongkonan merupakan rumah adat khas Tana Toraja, Sulawesi
Selatan. Indahnya kebersamaan pada rumah adat Toraja tercermin dalam
kata tongkonan itu sendiri. Tongkonan berasal dari kata tongkon yang
berarti tempat duduk, yang difungsikan sebagai tempat berdiskusi para
bangsawan Toraja. Begitu banyak filosofi yang terkandung dalam rumah
adat Tongkonan ini seperti adanya kepercayaan, kebanggaan, tradisi kuno,

dan peradaban yang semuanya tersirat dalam bangunan rumahnya.
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3) Rumah Honai

Honai merupakan rumah adat daerah Papua yang banyak ditemukan di
lembah dan pegunungan bagian tengah pulau Papua. Rumah Honai
berbentuk bulat, difungsikan untuk menahan tiupan angin yang kencang
dan mengurangi hawa dingin pegunungan. Rumah Honai merupakan
sebuah rumah adat yang mencerminkan indahnya kebersamaan. Hal ini
dilihat dari bentuk rumah yang melingkar atau bulat melambangkan
persatuan yang tinggi antar sesama suku. Menurut mereka, tinggal dalam
satu Honai berarti mempunyai tujuan yang sama dalam mengerjakan suatu

pekerjaan.

Pakaian Adat

Pakaian adat atau pakaian daerah biasanya dipakai pada acara khusus,
misalnya pada pesta perkawinan. Pakaian daerah juga sering digunakan untuk
busana duta wisata daerah. Warna, corak dan bentuk potongan pakaian daerah

satu dengan yang lain beranekaragam. Perhatikan gambar pakaian adat di

bawah ini!
KERAGAMAN BUDAY A INDOMNESIA
ii BT RAT g Il.'I- I-IJ hhrm%.

)
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Tarian Daerah

Setiap daerah mempunyai jenis tarian yang khas. Tarian di
pertunjukkan pada saat tertentu, seperti saat upacara adat, menerima tamu
agung, dan menjamu para wisatawan. Berikut ini akan dijelaskan beberapa
tarian adat yang ada di Indonesia!

2) Tari Saman

Tari Saman merupakan tarian yang berasal dari suku Aceh Gayo.
Tarian ini mencerminkan kebersamaan dan kekompakan dalam
menarikannya. Tarian ini tidak menggunakan iringan musik dalam
penyajiannya, hanya menggunakan suara dari para penarinya, ditambah
dengan suara tepukan tangan, suara tepukan dada, serta tepukan pada

pangkal paha penarinya.

3) Tari Gending Sriwijaya

Tari Gending Sriwijaya merupakan tarian adat masyarakat Sumatera
Selatan. Tarian ini biasa ditampilkan untuk menyambut tamu kehormatan
yang berkunjung ke Sumatera Selatan. Gerakan dalam tarian ini
menunjukkan sikap masyarakat Sumatera Selatan yang ramah, tulus, dan
terbuka terhadap tamu. Tarian ini dimainkan oleh 9 orang penari wanita
yang berbusana adat esan gede, dan dikawal oleh 2 orang penari lainnya
yang membawa payung dan tombak. Tarian ini juga diiringi penyanyi dan
musik pengiring tarian. .

e
RN

L s §

4) Tari Hudoq
Tari Hudoq berasal dari Kalimantan Timur. Tarian ini mencerminkan

kebersamaan karena dilakukan pada saat akan memulai masa tanam padi,
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membersihkan desa, ataupun saat panen. Tarian ini sarat dengan unsur
magis, dipimpin oleh seorang pawang yang menyediakan sesaji kepada
dewi padi dan Sang Pencipta alam semesta. Tari Hudoq mencerminkan
kebersamaan. Tari Hudoq yang dilakukan pada saat akan menanam padi
bertujuan untuk meminta kesuburan tanah yang akan mereka garap kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

b. Lagu dan Alat Musik Daerah

Setiap daerah memiliki lagu dan alat musik daerah.

Tabel Contoh Lagu dan Alat Musik Daerah Nusantara

No. Provinsi Lagu Daerah Alat Musik
Daerah

1. Kalimantan Selatan | Ampar Pisang Sampek

2 Sumatera Utara Anju Alu, Olele Hapetan

3. Sumatera Barat Ayam Den Lapeh Saluang

4 Nusa Tenggara | Baleleho, Moree Sasando

Timur
5. DKI Jakarta Jali-Jali, Kicir-Kicir




155

Calung

6. Jawa Barat Bubu Bulan, | Angklung
Tokecang

7. Jawa Tengah Jamuran, Ilir-Ilir Gamelan

8. Sulawesi Selatan Agin Mamiri Aluso,

Koltang

9. | Bali Putri  Ayu, Ratu | Gamela
Anom

10. | Papua Apuse, Yamko | Tifa
Rambe Yamko

c¢. Upacara Adat
Upacara adat suku bangsa di negara kita beranekaragam, seperti upacara
adat perkawinan, kelahiran bayi, dan kematian. Contohnya antara lain:
upacara adat perkawinan suku Jawa, penganten pria dan wanita saling
melempar daun sirih, saat kelahiran bayi, diadakan upacara potong rambut,
untuk membuang sesuker atau penyakit. Di Bali, jenazah orang meninggal
dibakar dengan upacara yang disebut Ngaben. Sedangkan jenazah suku
Toraja Sulawesi selatan dimasukkan ke gua lereng bukit, dan dilengkapi

dengan patung-patung totem.

d. Manfaat Mengetahui Keragaman Ras dan Ciri Fisik Masyarakat Di
Sekitar
- Terjalin sikap saling menghargai dan menghormati

- Terjalin sikap saling mengerti satu sama lain walaupun beda ras dan fisik
- Mempererat silaturrahmi

- Memperkuat persatuan dan kesatuan

- Terciptanya suasana damai dan rasa kekeluargaan

- Meningkatkan rasa toleransi dalam bersosialisasi dengan lingkungan
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- Memperluas pengetahuan tentang keragaman suku dan ras yang ada di

Indonesia.

IPS (Sumber Daya Alam)
Sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang tersedia secara alami dan
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
1. Berbagai Jenis Sumber Daya Alam Dihubungkan dengan
Lingkungan
Sumber daya alam erat kaitannya dengan lingkungan, baik jenis, manfaat
ataupun ketersediaannya di alam.
1) Sumber daya alam hayati
Sumber daya alam hayati berasal dari berbagai makhluk hidup seperti
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme.
(a) Sumber daya alam nabati
Sumber daya alam nabati merupakan kekayaan alam yang

berasal dari tumbuhan, seperti hutan tropis dan hutan musim.

- ta tropis
(b) Sumber daya alam hewani

Sumber daya alam hewani ini tersebar dalam tiga wilayah di
Indonesia yaitu Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. Ragam
hewan di Indonesia bagian barat mengikuti Asia, sedangkan bagian
timur mengikuti ragam hewan daerah Australia. Ciri khas keragaman
hewan yang asli Indonesia dapat ditemukan di daerah Indonesia

bagian tengah, seperti komodo dan anoa.
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Komodo -

2) Sumber daya alam nonhayati
Merupakan sumber daya alam selain makhluk hidup, seperti barang

tambang diantaranya batu bara, emas, dan timah.

Batu bara

a. Jenis-jenis Sumber Daya Alam
Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam ada dua macam, yaitu
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui.
1) Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbaharui
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya alam
yang dapat dibudidayakan atau dikembangbiakkan. Karena dapat
dikembangbiakkan, sumber daya alam ini bisa lestari atau tidak dapat
habis. Contohnya adalah hewan dan tumbuhan. Sumber daya alam lestari
secara alami di antaranya, yaitu air, tanah, udara dan matahari.
(a) Hewan
Hewan dapat dikembangbiakkan dengan beranak dan bertelur.
Sumber daya alam hewan meliputi hewan ternak, unggas, dan

ikan.
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Ayam

(b) Tumbuhan
Tumbuhan dikembangbiakkan dengan biji, tunas, dan spora.
Selain itu, juga bisa dengan cangkok, stek, okulasi, dan
mengenten. Sumber daya alam tumbuhan di antaranya adalah
tanaman pangan, tanaman industri, dan hutan.

(c) Air
Air merupakan sumber daya alam lestari. Air tidak akan habis
meskipun digunakan terus-menerus. Air mengalami perputaran
atau siklus. Semua air di muka bumi mengalami penguapan. Uap

air naik ke atas menjadi awan dan berubah menjadi hujan.

Siklus Air

(d) Tanah
Tanah juga merupakan sumber daya alam lestari. Secara alami
tanah mengalami proses pembentukan mulai lapisan atas sampai
lapisan bawah. Pembentuk tanah antara lain humus, pelapukan

batu, dan pelapukan material gunung api.
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Tanah Humus

(e) Udara
Udara adalah sumber daya alam lestari. Di dalam udara
terkandung beberapa macam jenis zat atau gas yang sangat
diperlukan untuk kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan.
Manusia dan hewan bernafas mengambil oksigen dan
mengeluarkan  karbondioksida ke wudara. Dalam proses
fotosintesis, tumbuhan mengambil karbondioksida dan
mengeluarkan oksigen ke udara. Peristiwa ini berlangsung terus
menerus dan membentuk siklus udara.

(f) Matahari
Matahari merupakan sumber daya alam lestari. Sinar matahari

menjadi sumber tenaga bagi makhluk hidup di bumi.

= —

2) Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbaharui
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah kekayaan
alam yang akan habis setelah dipakai. Sebagian besar sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui berupa barang tambang. Barang tambang
terdiri atas barang tambang sumber energi, barang tambang logam dan

barang tambang industri.
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a) Barang Tambang Sumber Energi
Barang tambang sumber energi meliputi minyak bumi, gas alam,
dan batubara.
(1) Minyak Bumi
Minyak bumi berasal dari jasad renik dan hewan yang
telah mati jutaan tahun yang lalu, tertimbun lumpur dan
terkubur di bawah tanah atau di dasar laut. Endapan minyak
bumi yang ditambang masih berupa lumpur atau minyak
mentah. Minyak mentah diangkut ke kilang minyak diolah
menjadi produk bahan bakar dan minyak pelumas. Produk
bahan bakar di antaranya berupa bensol (avtur), bensin,
minyak tanah, dan solar. Residu pengolahan berupa paselin,
lilin, dan aspal. Badan Usaha Milik Negara yang mengelola
minyak bumi adalah PT. Pertamina.
(2) Gas Alam
Pertambangan gas alam biasanya satu lokasi dengan
penambangan minyak bumi. Gas alam diolah di kilang minyak

menjadi gas LPG (Liquid Petroleum Gas) atau gas Elpiji.

Kilang Minyak

(3) Batubara

Batubara juga merupakan sumber daya alam bahan bakar.
Batubara terbentuk dari tumbuhan yang telah mati dan
tertimbun tanah selama jutaan tahun. Tumbuhan itu kemudian
memadat dan membentuk tanah gambut yang mengeras

menjadi batu dan disebut batubara.
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Batubara

b) Barang Tambang Logam
Barang tambang logam di antaranya adalah tembaga, bauksit,
besi, timbah, emas, perak, nikel, dan mangan.
(1) Tembaga adalah logam lunak. Jika dicampur dengan logam

timah atau seng menjadi perunggu.

Tembaga

(2) Bauksit adalah bahan baku pembuatan aluminium.
Aluminium adalah logam yang ringan, kuat dan tahan

karat.

Bauksit

(3) Besi adalah bahan logam yang paling banyak digunakan

dalam industri.
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Besi

(4) Timah adalah logam lunak, ada yang berwarna putih dan

ada yang berwarna hitam.

Timah

(5) Emas adalah logam mulia yang bernilai tinggi dan mahal

harganya.

Emas

(6) Perak adalah logam yang berwarna putih tidak mengkilat.

Nikel

(8) Mangan adalah logam yang bersifat mengeraskan.
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¢) Barang Tambang Industri
Barang tambang industri antara lain kapur dan asbes.
(1) Kapur adalah barang tambang yang terjadi dari pelapukan
binatang karang.
(2) Asbes adalah barang tambang yang berbentuk serat dan tahan
panas.
Bahasa Indonesia (Puisi)

Puisi pada umumnya merupakan luapan ekspresi perasaan seorang yang
dituangkan ke dalam kata-kata yang indah. Kata-kata tersebut yang nantinya
mampu membuat pembaca terhipnotis oleh keindahannya.

1. Unsur-Unsur Puisi

a. Kata adalah unsur utama terbentuknya sebuah puisi. Pemilihan kata (diksi)
yang tepat sangat menentukan kesatuan dan keutuhan unsur-unsur yang
lain. Kata-kata yang dipilih diformulasi menjadi sebuah larik.

b. Larik (atau baris) mempunyai pengertian berbeda dengan kalimat dalam
prosa. Larik bisa berupa satu kata saja, bisa frase, bisa pula seperti sebuah
kalimat.

c. Bait merupakan kumpulan larik yang tersusun harmonis. Pada bait inilah
biasanya ada kesatuan makna.

d. Bunyi dibentuk oleh rima dan irama. Rima (persajakan) adalah bunyi-
bunyi yang ditimbulkan oleh huruf atau kata-kata dalam larik dan bait.
Sedangkan irama (ritme) adalah pergantian tinggi rendah, panjang pendek,

dan keras lembut ucapan bunyi.
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Makna adalah unsur tujuan dari pemilihan kata, pembentukan larik dan
bait. Makna bisa menjadi isi dan pesan dari puisi tersebut. Melalui makna
inilah misi penulis puisi disampaikan.

Amanat adalah pesan moral dalam puisi yang ingin disampaikan
pengarang kepada pembaca berupa nilai-nilai yang bisa dijadikan teladan

atau dijadikan contoh.

2. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Saat Membaca Puisi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah sebagai

berikut:

a.

Mimik/ekspresi

Ekpresi adalah pengungkapan atau proses pernyataan dengan
memperlihatkan maksud, gagasan dan perasaan hasil penjiwaan puisi.
Lafal

Lafal diartikan sebagai kejelasan dan ketepatan seorang pembaca teks
dalam mengucapkan bunyi bahasa seperti huruf, suku kata dan kata.
Intonasi

Setiap kata dalam puisi harus diucapkan dengan jelas dan tidak tergesa-
gesa selain itu, intonasi harus sesuai dengan makna puisi. Intonasi adalah
naik turunya nada dalam membaca. Kata-kata dalam puisi ada yang harus

diucapkan denngan nada tinggi, datar, atau rendah.
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Lampiran 9

suku, agama, ras, dan antar golongan jangan dijadikan

1 perbedaann, tetapn hendaknya dijadikan sebagai ...
% Kekayaan bangsa Indonesia

b. Kekavaan prbadi

¢ Kekavaan suku

a. Menganggap suku sendici paling baik
e Saling menghargai aniar suku yang ada
c. M.:ﬁ!glm:gai antar sukm sendiri
4. Menjadikan semua sukya menjadi satu suka saja

Moch
Bali
sumatra harat

o f oo

Jawa timur



sekitar, kool

/-'1. Berikur ini manfast mengerahui kemgarman ms dun cin sk magyarakal di
7 }:L Terjalin sikap saling mencharzal dan menzhormati
b, Tidak mempersrat silaturahmi
¢ Memperkust persstusn den kesatuan
{4 Terciptanve suasana damai dan rasa kekeluarosan
\!'-'.5. Rumah adat d Indonesia sangatlah berapam, Iulah kekiyaan budaya vang
( \\ dipnilikl bangsa ndoncsia, Salah satu-rumab adal pads sambee di bawah o
| K:-.-ung herasal dan deerah ...

A Jawa Barat

b.  EBulpwesi Seluton

& Papua
d, Aeeh
fi Sumber dave alam yang fidak dapat diperhaharod adalah kekayaan alam yang

By /u,ugn'ﬁfhm jike i
—" a. Dibiarkan

b. Dikembanghiakan
o Ihbudhdevakan
35’\ D:'na]-;a_.j,mﬁis MENEIus

vang termasuk kelompok sumber daye slam yeng Ddak dapat
Hperhaharui adalah

4. Perak, ammas, lumbuban

I Besi, kavu, mutiara

¢ Hambu, motan, kayu
)d; Cimas, perak; minyak burmi
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8 Di buah ini yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaha
pdulab

b. Rajinlah belajar
¢ Terus bercita-cii
d. Tidak perlu meraih cita-cita
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KUNCI JAWABAN PRE TEST SIKLUS I
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Lampiran 10

fn
el P
{ | _.--—I|'-
L .___,Il'w.\_ __.ll ..-.-.__-
Sord Pre Test 2. T
|-"" III..hI . - .
({5
: : L ;
N -
8 Sl
Mama:ithant B o
Kelos: 1
A

.:F a,..v"'ﬁl_._ Erhaﬁlmn puss dibawah !
o Fiaburi Mderhis Pradits Cieneche Adendea
.S':;_jrzrrrh teetech: m.:e.yégmhr it fEsQeRT
Sejavcth telwh mengkut kepemingpincmn
Sejereh telfah mencayar keborenicmmn
Lot el Lrapah Wada
ok erdenr Rilang ot bericrd Baml poira pemitio S
T RN L R T Y
Lxemn peveafor Reray vtk monwagadkon cita-c i
Kalo-kata vane cocok uniuk-anengis (inksitk pada baris ke 3 puisi di atas
adalah.. .t
=F Semangal pantang menvershmuo
I, Kani akan terus membangun bangsa ini
¢ Kami akan torus menjaga persatian dan kesstrian negam in
—= o Befabn Patih Cagah Mada
2. TPerhatiskan wita caca mombaca puisi dengai onar ovikut ini!
f - Harus wds onmuk/ekspres: vang bupus
- Yielafilin vane Jole Terbudan pengucepan stk kata

[_.:"lll_\l:l__kjﬂl yide ekl ik ILIER 1% iriak-1niik J:a.lJ.a. ek 3 oaakslal. ..,

. Totonasi vang jelas seseai dengan makna paisi
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b, Menentukan tada
o Meiculuki i
e Membacs dengan nads mnk dam turun
-3 {immbar pakaian adat di bawah ini berasal dari dacrah ...

.
a Padang
h. Jawa
:ﬂ... Sulawes
F d Hali
» 4. Perhatikan macam-macam rumah adat di bawah ini! Rumah adat yang berasal
5,

| dary Sufawesi Sclatan di tunjukkan pada nomor............

p

{1} (2} (3} (4

A

h 2

£ 3

d, 4
| Ix"-i_._.‘?..uhu Jawa, Sunda Betawl, Badui, madura dan Tengper berasal dan
= pulail.....cccc.e.e.

4. Sumaters

H lawa

oo Do Doy

d. Kalimantan
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:'I /*f--l‘erhaljkan gambar alal muasik radisonal di bawah il
| . s

Alat mmsik angklung harasal daerah
3 Jawa Baral |
b, Sulawesi-3clatan
¢ Sumatera Litara
d. Kaulimantan Sclatan
_,?* Perhatikan gambar di hawah imi! Asr dan tanah sdalah contoh swmber daya
ol alam vang.......

a  Tidak dapat diolah hembali
"B Dapat diperbahann
¢ Mipethahanin dengan mahal
d  Tadak dapat diperhaharo
.l'-.e" f--.ﬁ Eelostanan samber dava alam menjadi Kewajiban. ...
8. Warga setempat
b Pelupas kebersihan
-;,ix Foila-sermum
d Petugas kehutanan
l/. -G Barang hasi! fambang seperti minyak bumi dan gas alam digunakan
unluk., . ...
o Dahan bakar
| b. Bahan cbat-obatan

¢, Bahan keramik
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d  Bahan pembuat seng

|/"_ﬁl Mohen King biosanya dagad kita temokan di hates hujon tropiz, salabh satunyn odninh
i

Indonesia Pohon Kina banvak maniaat bagi manusia salah sabmya adalabh.....

E:" Umntuk obat malaris
b. Untuk pewama makansn

c. LUntux membuat prkaisn
d. Untuk membuat ban kendsraan
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KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS 11

QO W » © ® O » »

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus II)

(RPP)
Satuan Pendidikan MIN 26 Aceh Besar
Kelas / Semester IV (Empat) / 2

Tema 6
Sub Tema 2
Pembelajaran

Alokasi Waktu
Pertemuan ke

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1 : Menerima,

dianutnya.

menjalankan

Cita-Citaku
Hebatnya Cita-citaku
3

2x35 Menit

2

dan menghargai ajaran agama yang

KI2

KI3

KI4

: Memahami

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

pengetahuan  faktual dengan cara ~mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,

sekolah, dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Indikator
3.6 Menggali isi dan amanat | 3.6.1 Menyebutkan ciri-ciri  puisi
puisi yang disajikan secara dengan benar secara lisan dan
lisan dan tulis dengan tujuan tulis.
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untuk kesenangan. 3.6.2 Menjelaskan cara membuat puisi
dengan benar secara lisan dan
tulis.

4.6 Melisankan puisi hasil karya | 4.6.1 Menuliskan puisi secara mandiri
pribadi dengan lafal, intonasi, dengan baik.
dan ekspresi yang tepat | 4.6.2 Membacakan  puisi  secara
sebagai bentuk ungkapan diri mandiri dan benar dengan lafal,

ekspresi, dan itonasi yang jelas.

PPKn

Kompetensi Indikator

3.3 Menjelaskan manfaat | 3-3-1 Menyebutkan kerhagal.nan suku
keberagaman  karakteristik dan  budaya di lingkungan
individu dalam kehidupan ypkjtafuya dengan bark.
sehari-hari. 3.3.2 Menjelaskan keragaman suku

dan budaya di lingkungan
sekitarnya dengan baik.

4.3 Mengemukakan manfaat | 4-3-1 Menuliskan keragaman suku dan
keberagaman  karakteristik budaya di 'lingkungan sekitarnya
individu dalam kehidupan dengan baik.
sehari-hath 4.3.2 Mengkomunikasikan keragaman

suku dan budaya di lingkungan
sekitarnya dengan baik

IPS

Kompetensi Indikator

3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Mengidentifikasikan sumber
karakteristik  ruang  dan daya alam untuk kesejahteraan
pemanfaatan sumber daya masyarakat di sekitar.
alam untuk kesejahteraan | 3.1.2 Menjelaskan manfaat sumber
masyarakat  dari  tingkat daya alam untuk kesejahteraan
kota/kabupaten sampai masyarakat di sekitar.
tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi| 4.1.1 Menuliskan manfaat sumber
karakteristik  ruang  dan daya alam untuk kesejahteraan
pemanfaatan sumber daya masyarakat di sekitar.
alam untuk kesejahteraan| 4.1.2 Mengkomunikasikan =~ manfaat
masyarakat  dari  tingkat sumber daya alam untuk
kota/kabupaten sampai kesejahteraan masyarakat di

tingkat provinsi.

sekitar.




186

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan membaca dan mencermati puisi, siswa mampu
menyebutkan ciri-ciri puis dan menjelaskan cara membuat puisi dengan
benar secara lisan.

2. Melalui kegiatan membaca dan mencermati puisi, siswa mampu
menuliskan puisi dengan benar.

3. Melalui kegiatan mencari informasi dari guru dan temannya, siswa dapat
mengomunikasikan informasi tentang keragaman suku dan budaya di
lingkungan sekitarnya dengan baik.

4. Melalui kegiatan mengamati lingkungan sekitarnya, siswa mampu
mengidentifikasikan sumber daya alam beserta manfaat yang ada di

sekitarnya dan menyajikan hasil pengamatan tersebut dengan tepat.

C. Materi Pembelajaran
1. Bahasa Indonesia : Membuat puisi
2. PPKn : Keragaman Suku dan Budaya di lingkungan sekitar
3. IPS : Manfaat Sumber Daya Alam

D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Pendekatan: Saintifik (mengamati, menanya, menalar, mencoba,
mengkomunikasikan).
2. Model : Think Pair and Share
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share
adalah sebagai berikut:

a. Think (berpikir individu): Guru memberi umpan siswa dengan
pertanyaan dan membimbing mereka untuk berpikir secara mandiri.

b. Pair (berpasangan): Guru membentuk kelompok belajar dengan
memasangkan siswa dengan siswa yang lain serta membimbing
mereka untuk berdiskusi.

c. Share (Berbagi/presentasi): Guru membimbing kelompok belajar yang

berpasangan untuk presentasi di depan kelas.
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Evaluasi: Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari.
Memberikan penghargaan: Guru mencari cara-cara untuk menghargai

baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.

3. Metode: Ceramabh, tanya jawab, diskusi dan penugasan.

E. Media dan Sumber Pembelajaran

1. Media:

a. Buku Guru

b

. Buku Siswa

c. LKPD

d

. Bahan Bacaan

e. Gambar Lingkungan, Pakaian Adat, Suku, Makanan Khas dan Rumah

f.

Adat.
Contoh-Contoh Puisi

2. Sumber Pembelajaran:

a.

Buku Guru Tema 6: Cita-citaku kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

b. Buku Siswa Tema 6: Cita-citaku kelas 4 (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

Budi Sutrisno, dkk, /lmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 1V,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009).

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan dan Aktivitas Pembelajaran
No Sintak (Think Alokasi
Pair and Guru Siswa Waktu
Share)
1. | Pendahuluan |a. Guru membuka | a. Siswa menjawab 10
pelajaran  dengan salam. menit
mengucapkan
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salam.

Guru menanyakan
bagaimana kabar
siswa.

Guru  menyuruh
siswa merapikan
tempat duduk dan
membuang
sampah jika masih
ada sampabh.

. Guru  mengajak
siswa untuk berdo
Guru mengabsen
siswa.

Guru membagikan
lembar pre-test.

Guru
menyampaikan
apersepsi: dengan
menanyakan Cita-
cita apa yang
kalian

impikan? Apakah
cita-cita kalian
bermanfaat  bagi
lingkungan
sekitar?

. Guru

menyampaikan
tema yang akan di
pelajari (Hebatnya
Cita-citaku)

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran.

Siswa menjawab
pertanyaan guru.

Siswa merapikan
tempat  duduk,
dan membuang
sampabh.

Siswa  berdo’a
bersama.

Siswa menjawab
absen guru.
Siswa
mengerjakan soal
pre-test
Siswa
mendengarkan
apersepsi dan
menjawab
pertanyaan guru.

Siswa
mendengarkan
tema
pembelajaran
yang di
sampaikan oleh
guru di depan.
Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang di

sampaikan guru
di depan.
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Kegiatan Inti

Think (Berpikir
Individu)

Pair
(berpasangan)

a. Guru memberikan
inspirasi kepada
siswa melalui tokoh
Gajah Mada yang
telah melakukan hal
yang sangat besar
dalam

kehidupannya,
dengan meminta
siswa membaca
puisi tentang
Mahapatih  Gajah
Mada

b. Guru memberi
kesempatan kepada
siswa bertanya
terkait puisi
Mahapatih  Gajah
Mada.

c. Guru meminta
siswa menceritakan
pendapatnya
tentang puisi
tersebut.

d. Untuk
memantapkan
jawaban siswa.
Guru  membentuk
kelompok  belajar
dengan

memasangkan siswa
dengan siswa yang
lain.

e. Guru membagikan
LKPD pada setiap
kelompok  beserta
bahan bacaan.
Kemudian guru

a. Siswa
mencermati  dan
membaca  puisi
tentang

Mahapatih Gajah
Mada.
(Mengamati)

b. Siswa bertanya
tentang puisi
Mahapatih Gajah
Mada, apabila
belum di pahami
puisi  tersebut,
seperti  ciri-ciri
puisi dan
langkah-langkah
membuat  puisi.
(Menanya)

c. Siswa
menceritakan
pendapatnya
tentang puisi
Gajah Mada untuk
lebih  memahami

151 puisi.
(Mencoba)
d. Siswa duduk

dalam  kelompok
secara
berpasangan.

e. Siswa
mendapatkan
LKPD beserta
bahan bacaan.

50
menit
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memberikan arahan
tentang LKPD yang
akan di kerja oleh
siswa.

. Guru membimbing
diskusi  kelompok

dengan meminta
siswa menyalin
puisi tersebut di
LKPD, dengan

memperhatikan kata
demi kata dalam
puisi tersebut.

g.Guru  melanjutkan
pelajaran  dengan

meminta siswa
untuk mencari
informasi dari

temannya  tentang
suku  asal atau
daerah asal, bahasa
daerah, pakaian
adat, dan rumah
adat mereka.

h. Guru meminta

siswa mengolah
informasi yang 1ia
dapatkan dalam
bentuk bagan.

f. Dari hasil diskusi
dan penjelasan
guru. Siswa
menyalin  puisi,
dengan

memperhatikan
kata demi kata
dalam puisi
tersebut. Dan
mencoba
mengganti
beberapa kata di
setiap barisnya
dengan
menggunakan
kata-kata mereka
sendiri atau
menggunakan
kata-kata dari
bacaan
sebelumnya.
(Mencoba)

g. Siswa dalam
kelompok

berdiskusi  untuk
mencari informasi
dari temannya
tentang suku asal
atau daerah asal,
bahasa daerah,
pakaian adat, dan
rumah adat
mereka. (Menalar
dan Mencoba)

h.Siswa  mengolah
informasi yang ia
dapatkan  dalam
bentuk bagan
seperti yang
disajikan di Buku
Siswa.
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1.

. Guru

Guru meminta
siswa mencari
informasi  tentang
manfaat sumber

daya alam yang ada
di daerah kabupaten
atau provinsi tempat
tinggalnya.
meminta
siswa
mengidentifikasikan
beberapa  sumber
daya alam yang ada
di sekitarnya,
seperti tempat atau
lokasi dari sumber

mencari
informasi tentang
manfaat  sumber
daya alam yang

1. Siswa

ada di  daerah
kabupaten atau
provinsi  tempat
tinggalnya.

J. siswa
mengidentifikasi
beberapa sumber

daya alam yang
ada di sekitarnya,
seperti tempat atau
lokasi dari sumber
daya alam tersebut

daya alam tersebut. dan  menjelaskan
manfaatnya  bagi
manusia dan
lingkungan sekitar.
(Mencoba)
Share k. Guru membimbing | k. Siswa maju
(Berbagi/prese kelompok  belajar kedepan secara
ntasi) yang  berpasangan berpasangan
untuk untuk
mempresentasikan mempresentasik-
hasil kerjanya di an hasil kerja
depan kelas. kelompoknya.
(Mengkomunika
sikan)
Evaluasi 1. Guru menilai [ . Siswa
jawaban siswa yang mendengarkan
disampaikan penilaian guru.
didepan.
Memberikan m. Guru memberi | m. Siswa mendapat
penghargaan penghargaan untuk penghargaan dari
menghargai upaya guru bagi
belajar individu dan kelompok yang
kelompok. memberikan
jawaban dengan
benar dan
mengikuti
pembelajaran
dengan baik.
Kegiatan a. Guru a. Siswa 10
Penutup membimbing menyimpulkan menit
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siswa untuk
menyimpulkan
materi

pembelajaran yang
baru saja  di
pelajari.

Guru memberi
penguatan, dengan
menyimpulkan
kembali apa yang
baru saja  di
ajarkan.

Guru membagikan
soal post-tes
berupa soal pilihan
ganda (Choice).
Guru meminta
siswa untuk
melakukan
refleksi  terhadap
proses
pembelajaran.
Guru
menginformasikan
materi
pembelajaran pada
pertemuan
selanjutnya.

Guru
Menyampaikan
pesan-pesan
moral.

Guru menutup
pembelajaran hari
ini dengan do’a
penutup
pembelajaran.
Guru
mengucapkan
salam penutup.

materi
pembelajaran.

b.Siswa
mendengarkan
kesimpulan yang
disampaikan oleh

guru.

c. Siswa
mengerjakan soal
tes berupa pilihan
ganda (Choice).

d.Siswa melakukan
refleksi  terhadap
proses
pembelajaran.

e. Siswa menerima
informasi.

f. Siswa
mendengarkan
pesan moral.

g. Siswa membaca
do’a bersama
penutup
pelajaran.

h. Siswa menjawab
salam guru.
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G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

Jenis dan Bentuk Instrumen

No Aspek Jenis/Teknik Penilaian Bentuk Insrumen
1. | Sikap Percaya Diri, kerja sama, | Rubrik sikap
Menghargai = Pendapat Orang
Lain.
2. | Pengetahuan | Tes Tertulis Tes Berupa Pilihan
ganda
3. | Keterampilan | Unjuk kerja Lembar observasi

1. Lembaran Penilaian Sikap Siswa
(Berikan tanda (V) pada kolom dibawah ini sesuai dengan penilaian

terhadap siswa.

Percaya Diri Disiplin Bekerja Sama
No| Nama BT | T | M BT | T |M BT | T | M
1
2
3.
4
Ket:
BT = Belum Terlihat
T = Terlihat
M = Menonjol

. Total Nilai Siswa
: X
Penilaian (Perskoran) : oral Nillt Bicsinal 100




2. Penilaian Pengetahuan
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Instrumen penilaian: Test Tertulis (essay) pada LKPD dan test evaluasi.

3. Penilaian Keterampilan

Bahasa Indonesia

KD 3.6 dan 4.6
No Kriteria Ya | Tidak
1. | Siswa mampu menceritakan isi puisi dengan lancar
dan tanpa bantuan guru
2. | Siswa mampu menuliskan puisi secara mandiri
dengan baik.
Penilaian (Perskoran) : Total _Nl_lal Slsta x 100
Total Nilai Maksimal
PPKn
KD 3.3 dan 4.3
Baik Sekali Baik Cukrp Perlu
Aspek Bimbingan
4 3 2 1
Kelengkap | Siswa  dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat
an membuat bgan | membuat membuat membuat
Informasi | informasi yang | bagan bagan bagan
pada memuat semua | informasi informasi informasi
Bagan informasi dengan dengan dengan
penjelasan memuat 4 | memuat 3 | memuat
tentang penjelasan | penjelasan | kurang dari 3
keberagaman | tentang tentang penjelasan
suku dan | keberagama | keberagama | tentang
budaya (5 | n suku dan | n suku dan | keberagaman
informasi: budaya budaya suku dan
pulau asal, budaya
bahasa daerah,
pakaian adat,
rumah adat,
kebiasaan
adat)
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Tingkat Bagan Bagan Bagan Bagan
keterbacaa | informasi informasi informasi informasi
n Bagan | dibuat dengan | cukup jelas, | cukup sulit
Informasi | jelas, singkat, | menarik, menarik, dimengerti.
menarik  dan | dan mudah | tetapi agak
mudah dibaca | dibaca sulit dibaca
Penilaian (Perskoran) : Total _Nl_lal Slsta x 100
Total Nilai Maksimal
IPS
KD 3.1 dan 4.1
Baik Sekali Baik Cukup I
Aspek Bimbingan
4 3 2 1
Kelengkap | Siswa  dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat
an membuat membuat membuat membuat
Laporan laporan dengan | laporan laporan laporan
memuat 3 | dengan dengan dengan
informasi memuat 2 | memuat 2 | memuat
tentang  jenis | informasi informasi hanya 1
sumber daya, | dan namun ada | informasi
lokasi dan | masingmasi | informasi
manfaatnya ng yang kurang
bagi kehidupan | informasi lengkap
diuraikan
dengan
lengkap
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sumber  Jaya, | masinamasin | namun ada | imformast

Laporan =it mernbuat
laporan  dengan | laporan

henar. \dan bepar,

rmel, rniul dan | dengan rines | demgan belum banar,

|orkass dan g informasi | informas

manfaatnye begl  diveaskan vang kurang

kehidupan denpan lengkap
lengkap

Keterbacaan | Siswa  dapar | Siswa  dapat | Siswa dn;at:sjswa dapar

membeat  menbuat
lagoran leporan tetap

| mngt, |

o ~Total Nl Siswa
Penilaan (Perskoran) : o mmer v 100

I Pengavaan

Guru memberiken pengavaan bogi siswa yong telah mencapel kompetensi sehlum

vkt yang telah ditstaphen dengon memberilan bebernpo hegiatan terkan giat berusaha
mernifl eitm-cita {Gun mencatat dan memberkan tambahan nilai bagi siswa yang berhasil

dalam pengayaan).
11, Remedinl

Bage stswa yang belun menguasui materl (helir mencapal ketuntesan belager pada
wakie yang felah ditenukan), gury terlebih daholy mengidentitivas: hal-bal yang belum
dikuasal. Berdasarkan basil identilikass, siswa kembali mempelajan hal-hal vang belum
dikuasar dengan bunbinean poce, dan melakakan ]:eﬁiLq]Et[ kembali, Pelaksangan remedizl

dilakukon pada bart dan wwkos terenm. yang disesuaikan, misalnya 30 memt scwelah jam

puiang.

Mengemhui

Cury Pengamad

# @iz 5y

Nip i at 22 sonTioadol
i

Danda Aceh, '8, Aebvuaed o020

Paneliti

I
ey Sow
N fega, 0.3
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Materi Bahasa Indonesia

Cita-Cita Besar Patih Gajoh Mada

Gajah Mada diperkirakan lahir pada owal abad ke-W, di lembah Sungai
Brontas di antara Gunung Kowi dan Gunung Arjuna. la berasal dari
kalangan rokyat biasa, bukan dari kolongon keluorga kaya atoupun
bangsowon. Sejak kecil, dio memiliki bakat kepemimpinan yong sangat
kuatmelebihi orang-orang sebaya di masanya. Konon, dia terus menempa
dirinya agar dapat masuk ke lingkungaon pasukan kerajoan.

Gajah Mada yang memiliki arti *Gajah yang cerdas, tangkas, don energik”

Memulai pekerjoannyg sebagai anggoto projurit Bhayangkara. Kareno

kemampuannya, io pun diangkat menjodi Kepala Projurit Bhayongkaro

' dengan tugas memimpin posukon pengomon dan pengawal Raja. 5
Pengaobdian Gajoh Moda pado kerajoan dimulai podomasa pemerintohon
Raja Jayanegara (1309 - 1328). Berkat kerjo keras dan kepemimpinannya
yang hebat, Gajah Mada men|adi seorang Patih Kerajoan Majapahit pada
masa pemerintahon Ratu Tribhuawanatunggadewi Jayawisnuwardhani.

Pada saat hendok dilantik menjadi patih, Gojah Mada membuat jonji
yang sangot terkenal hingga kini. Sebuoh ikror atau jonji yang dikenal
dengan nema Sumpah Palapa.

la berjonji tidok ingin menikmati buch palopa kecuali dapat
mempersatukan doerah-daeroh seperti  Seram, Tanjungpura, Haoru,
Pahong (Semenanjung), Dompo,
Bali, Sunda, Palembang, Tumasik
(Singopura). Janji otau ikrar yang
ia upayakan untuk terwujud dengan
menyatukan  wilayah  tersebut
menjodi wiloyah Musantara.  Soat
itu  wilayah MNusantara lebih
luas darl wilayah negara Indonesia
soat ini. Soat it wilayah Nusantara
melipui  Seluh  Semenanjung
Maayi  (Maaysio  dan - Singapura),
Sumatra, lowa, Kalimantan, |
Sulowesi, Sunda kecil, Bali, Maluku, |
Papua, hingga wilayah Darwin
(Australia).

SLITIET WA KOO L OO P, R VD GENGN DErvESLina
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Puisi adalah sebuah bentuk karya sastra dengan pemilihan kata yang indah
dan terikat dengan unsur irama, ritma, diksi dan gaya bahasa.
Langkah-langkah Membuat Puisi Yaitu:
1. Tentukan Tema dan Judul
Pertama, pilihlah satu tema yang kita inginkan sebagai acuan dalam membuat
puisi agar puisi kita lebih menarik. Setelah menentukan tema, langkah
selanjutnya adalah menentukan judul yang berpacu pada tema.
2. Menentukan Kata Kunci
Jika telah menemukan tema, maka selanjutnya adalah menemukan kata kunci.
Apabila sudah dirasa cukup untuk memulai membuat puisi, maka
mengembangkannya dalam sebuah kalimat atau larik puisi. Misalnya satu kata
kunci digunakan untuk satu larik. Atau bisa saja, satu kata kunci kemudian
dikembangkan menjadi satu bait.
3. Menggunakan Gaya Bahasa
Langkah menulis puisi selanjutnya adalah dengan menggunakan gaya bahasa.
Salah satunya adalah dengan majas misalnya majas perbandingan atau majas
metafora.
4. Kembangkan Puisi Seindah Mungkin
Selanjutnya adalah mengembangkan semua langkah di atas menjadi puisi yang
indah. Susun kata-kata, larik-larik puisi menjadi bait-bait. Kembangkanlah
menjadi satu puisi yang utuh dan bermakna. Pilihlah kata yang sesuai yang
mewakili unsur keindahan sekaligus makna yang padat.
Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Saat Membaca Puisi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah sebagai
berikut:
1. Mimik/ekspresi
Ekpresi adalah pengungkapan atau proses pernyataan dengan memperlihatkan

maksud, gagasan dan perasaan hasil penjiwaan puisi.
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2. Lafal
Lafal diartikan sebagai kejelasan dan ketepatan seorang pembaca teks dalam
mengucapkan bunyi bahasa seperti huruf, suku kata dan kata.

3. Intonasi
Setiap kata dalam puisi harus diucapkan dengan jelas dan tidak tergesa-gesa
selain itu, intonasi harus sesuai dengan makna puisi. Intonasi adalah naik
turunya nada dalam membaca. Kata-kata dalam puisi ada yang harus

diucapkan denngan nada tinggi, datar, atau rendah.

Ciri —ciri Puisi Secara Umum adalah:

1) Penulisan puisi dituangkan dalam bentuk bait yang terdiri atas baris-baris,
bukan bentuk paragraf seperti pada prosa dan dialog seperti pada naskah
drama.

2) Diksi yang digunakan dalam puisi biasanya bersifat kias, padat dan indah.

3) Penggunaan majas sangat dominan dalam bahasa puisi.

4) Pemilihan diksi yang digunakan mempertimbangkan adanya rima dan
persajakan.

5) Nama pengarang puisi diketahui.

6) Tidak terikat jumlah baris, rima dan irama.

7) Memiliki gaya bahasa yang dinamis atau berubah-ubah.

8) Puisi cenderung bersifat simetris atau memiliki bentuk rapih.

9) Lebih menggunakan sajak syair atau pola pantun.

10) Puisi biasanya berbentuk empat seuntai.

11) Terdiri dari kesatuan sintaksis atau gatra.

12) Pada tiap gatra terdiri dari 4 sampai 5 suku kata.

PPKn (Keberagaman suku dan budaya)
Ras berkaitan dengan ciri-ciri fisik atau ciri tubuh. Setiap suku di

Indonesia mempunyai ciri fisik yang berbeda. Masyarakat yang tinggal di Pulau
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Papua dan Pulau Aru merupakan satu kelompok ras yang berbeda dengan
kelompok lainnya. Kelompok masyarakat Sakai dari Riau, suku Kubu dari
Sumatra Selatan, suku Tomuna dari Pulau Muna, masyarakat Enggano di
Bengkulu dan masyarakat Mentawai memiliki kemiripan satu dengan yang lain.
Masyarakat Batak, Toraja, dan Dayak ada dalam kelompok ras tersendiri.
Demikian juga dengan kelompok masyarakat Madura, Jawa, dan Bali memiliki
ciri fisik yang hampir serupa. Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku
bangsa yang memiliki budaya yang berbeda-beda.
1. Keanekaragaman Suku Bangsa

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan. Setiap pulau dihuni oleh
bangsa Indonesia yang terdiri atas berbagai suku bangsa.

Tabel Beberapa Suku Bangsa Di Indonesia

No. Pulau Suku Bangsa

1. Sumatera Aceh, Gayo, Alas, Batak, Nias, Melayu,
Minangkabau, Jambi, Kubu, Lampung, Rejang
dan Palembang

2. Jawa Jawa, Sunda, Betawi, Badui, madura, dan
Tengger

3. Nusa Tenggara | Nusa Tenggara Baliaga, Bali, Sasak, Sumbaw,
Bojo, Alor, Solor Roti, Sawu, Sumba, Flores,
dan Timor

4. Kalimantan Kalimantan Melayu, Dayak, Banjar, dan Kutai

5. Sulawesi Bugis, Makasar, Toraja, Mekongga, Tolaki,
Buton, Muna, Lanan, Tomini, Gorontalo
Bolaang, Mongondow, Minahasa, dan Sangir

6. Maluku Ambon, Ternate, Kei, Tanimbar

7. Papua Sentani, Biak, dan Asmat

2. Keanekaragaman Budaya
Masing-masing suku bangsa mempunyai budaya daerah. Budaya daerah

sering juga disebut budaya tradisional atau budaya adat. Contohnya: rumah adat,
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pakaian adat, tarian daerah, lagu dan alat musik daerah, bahasa daerah, makanan
khas daerah serta upacara adat.
Rumah Adat
Rumah adat di Indonesia sangatlah beragam. Itulah kekayaan budaya yang
dimiliki bangsa Indonesia. Rumah adat masing-masing daerah di Indonesia
mempunyai sejarah dan karakteristik yang berbeda-beda. Kegotong-royongan
yang dilakukan untuk membangun sebuah rumah adat menghasilkan
peninggalan yang mempunyai nilai sejarah. Berikut ini akan dijelaskan
beberapa rumah adat yang ada di Indonesia!
a. Rumah Adat Baduya
Rumah adat yang ada di daerah Banten, Jawa Barat ini bukan
hanya sekadar tempat tinggal tetapi mempunyai nilai kehidupan. Bentuk
rumah di sana disebut Julang Ngapak. Rumah Baduy berbentuk panggung.
Jika tanahnya tidak rata maka tidak boleh meratakannya. Untuk
menyamakan tingginya mereka menyesuaikannya dengan tinggi rendahnya

tiang.

b. Rumah Adat Tongkonan

Tongkonan merupakan rumah adat khas Tana Toraja, Sulawesi
Selatan. Indahnya kebersamaan pada rumah adat Toraja tercermin dalam
kata tongkonan itu sendiri. Tongkonan berasal dari kata tongkon yang
berarti tempat duduk, yang difungsikan sebagai tempat berdiskusi para
bangsawan Toraja. Begitu banyak filosofi yang terkandung dalam rumah
adat Tongkonan ini seperti adanya kepercayaan, kebanggaan, tradisi kuno,

dan peradaban yang semuanya tersirat dalam bangunan rumahnya.
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c¢. Rumah Honai

Honai merupakan rumah adat daerah Papua yang banyak ditemukan di
lembah dan pegunungan bagian tengah pulau Papua. Rumah Honai
berbentuk bulat, difungsikan untuk menahan tiupan angin yang kencang
dan mengurangi hawa dingin pegunungan. Rumah Honai merupakan
sebuah rumah adat yang mencerminkan indahnya kebersamaan. Hal ini
dilihat dari bentuk rumah yang melingkar atau bulat melambangkan
persatuan yang tinggi antar sesama suku. Menurut mereka, tinggal dalam
satu Honai berarti mempunyai tujuan yang sama dalam mengerjakan suatu

pekerjaan.

Pakaian Adat
Pakaian adat atau pakaian daerah biasanya dipakai pada acara khusus,
misalnya pada pesta perkawinan. Pakaian daerah juga sering digunakan untuk
busana duta wisata daerah. Warna, corak dan bentuk potongan pakaian daerah

satu dengan yang lain beranekaragam. Perhatikan gambar pakaian adat di

bawah ini!
KERAGAMAN BUDAY A INDOMNESIA
ii BT RAT g Il.'I- I-IJ hhrm%.

)

ke
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Tarian Daerah

Setiap daerah mempunyai jenis tarian yang khas. Tarian di
pertunjukkan pada saat tertentu, seperti saat upacara adat, menerima tamu
agung, dan menjamu para wisatawan. Berikut ini akan dijelaskan beberapa
tarian adat yang ada di Indonesia!

i. Tari Saman

Tari Saman merupakan tarian yang berasal dari suku Aceh Gayo.
Tarian ini mencerminkan kebersamaan dan kekompakan dalam
menarikannya. Tarian ini tidak menggunakan iringan musik dalam
penyajiannya, hanya menggunakan suara dari para penarinya, ditambah
dengan suara tepukan tangan, suara tepukan dada, serta tepukan pada

pangkal paha penarinya.

j- Tari Gending Sriwijaya

Tari Gending Sriwijaya merupakan tarian adat masyarakat Sumatera
Selatan. Tarian ini biasa ditampilkan untuk menyambut tamu kehormatan
yang berkunjung ke Sumatera Selatan. Gerakan dalam tarian ini
menunjukkan sikap masyarakat Sumatera Selatan yang ramah, tulus, dan
terbuka terhadap tamu. Tarian ini dimainkan oleh 9 orang penari wanita
yang berbusana adat esan gede, dan dikawal oleh 2 orang penari lainnya
yang membawa payung dan tombak. Tarian ini juga diiringi penyanyi dan

musik pengiring tarian. .
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k. Tari Hudoq

Tari Hudoq berasal dari Kalimantan Timur. Tarian ini mencerminkan
kebersamaan karena dilakukan pada saat akan memulai masa tanam padi,
membersihkan desa, ataupun saat panen. Tarian ini sarat dengan unsur
magis, dipimpin oleh seorang pawang yang menyediakan sesaji kepada
dewi padi dan Sang Pencipta alam semesta. Tari Hudoq mencerminkan
kebersamaan. Tari Hudoq yang dilakukan pada saat akan menanam padi
bertujuan untuk meminta kesuburan tanah yang akan mereka garap kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

Lagu dan Alat Musik Daerah

Setiap daerah memiliki lagu dan alat musik daerah.

Tabel Contoh Lagu dan Alat Musik Daerah Nusantara

No. | Provinsi Lagu Daerah Alat Musik

Daerah

1. Kalimantan Selatan | Ampar Pisang Sampek
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2. Sumatera Utara Anju Alu, Olele Hapetan
3. Sumatera Barat Ayam Den Lapeh Saluang
4. | Nusa Tenggara | Baleleho, Moree Sasando
Timur
5. DKI Jakarta Jali-Jali, Kicir-Kicir
Calung
6. | Jawa Barat Bubu Bulan, | Angklung
Tokecang
7. Jawa Tengah Jamuran, Ilir-Ilir Gamelan
8. | Sulawesi Selatan Agin Mamiri Aluso,
Koltang
0. Bali Putri  Ayu, Ratu | Gamela
Anom
10. | Papua Apuse, Yamko | Tifa
Rambe Yamko

Bahasa Daerah

Bahasa daerah banyak digunakan untuk percakapan atau
berhubungan sesama suku bangsa yang tinggal di daerah. Bahasa
daerah yang kita kenal antara lain bahasa Aceh, bahasa Batak, bahasa
Minangkabau, bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Madura, bahasa
Bali, bahasa Banjar, bahasa Ambon, bahasa Asmat, dan sebagainya.
Sebagai bangsa Indonesia, dalam pergaulan antar suku kita
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Makanan Khas

Makanan khas setiap daerah berbeda-beda. Hal ini sering
dijadikan objek wisata kuliner.

Tabel Makanan Khas Daerah Nusantara
No | Nama Makanan Asal Kota Provinsi

1. Timlo Surakarta Jawa Tengah
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2. Karedok Jakarta Dki Jakarta
3. Rujak Cingur Surabaya Jawa Timur
4. Gudeng Yogyakarta | Daerah Istimewa
Yogyakarta
5. Rendang Padang Sumatera Barat
6. | Pempek Palembang | Sumatera Selatan
7. | Ikan Pepes Bandung Jawa Barat
8. | Rumpun Ramge | Flores Nusa Tenggara Timur
9. Soto Makassar Ujungpanda | Sulawesi selatan
ng
10. | Bunur Manado Manado Sulawesi Utara
Upacara Adat

Upacara adat suku bangsa di negara kita beranekaragam, seperti
upacara adat perkawinan, kelahiran bayi, dan kematian. Contohnya
antara lain: upacara adat perkawinan suku Jawa, penganten pria dan
wanita saling melempar daun sirih, saat kelahiran bayi, diadakan
upacara potong rambut, untuk membuang sesuker atau penyakit. Di
Bali, jenazah orang meninggal dibakar dengan upacara yang disebut
Ngaben. Sedangkan jenazah suku Toraja Sulawesi selatan dimasukkan

ke gua lereng bukit, dan dilengkapi dengan patung-patung totem.

= . i

e .

IPS (Manfaat Sumber Daya Alam)
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Sumber daya alam adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kepentingan dan kebutuhan hidup lebih sejahtera yang ada di lingkungan sekitar
kita. Sumber daya alam terdapat dimana saja seperti di dalam tanah, air,
permukaan tanah, udara dan lain sebagainya contoh dasar sumber daya alam
seperti barang tambang, sinar matahari, tumbuhan hewan, dan banyak lagi
lainnya. Pelestarian adalah suatu proses atau teknik yang didasarkan pada
kebutuhan individu itu sendiri. Kita perlu melestarikan sumber daya alam baik
sumber daya alam yang dapat diperbarui maupun yang tidak dapat diperbarui.

Jenis-jenis Sumber Dava Alam

Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam ada dua macam, yaitu
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui.

Sumber Daya Alam vang Dapat Diperbaharui

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya alam
yang dapat dibudidayakan atau dikembangbiakkan. Karena dapat
dikembangbiakkan, sumber daya alam ini bisa lestari atau tidak dapat
habis. Contohnya adalah hewan dan tumbuhan. Sumber daya alam lestari
secara alami di antaranya, yaitu air, tanah, udara dan matahari.

1. Hewan
Hewan dapat dikembangbiakkan dengan beranak dan bertelur.

Sumber daya alam hewan meliputi hewan ternak, unggas, dan

N AST

ikan.

Ayam

2. Tumbuhan
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Tumbuhan dikembangbiakkan dengan biji, tunas, dan spora.
Selain itu, juga bisa dengan cangkok, stek, okulasi, dan
mengenten. Sumber daya alam tumbuhan di antaranya adalah

tanaman pangan, tanaman industri, dan hutan.

. Air

Air merupakan sumber daya alam lestari. Air tidak akan habis
meskipun digunakan terus-menerus. Air mengalami perputaran
atau siklus. Semua air di muka bumi mengalami penguapan. Uap

air naik ke atas menjadi awan dan berubah menjadi hujan.
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. Tanah

Tanah juga merupakan sumber daya alam lestari. Secara alami
tanah mengalami proses pembentukan mulai lapisan atas sampai
lapisan bawah. Pembentuk tanah antara lain humus, pelapukan

batu, dan pelapukan material gunung api.

Tanah Humus

. Udara

Udara adalah sumber daya alam lestari. Di dalam udara
terkandung beberapa macam jenis zat atau gas yang sangat
diperlukan untuk kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan.
Manusia dan hewan bernafas mengambil oksigen dan

mengeluarkan  karbondioksida ke wudara. Dalam proses
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fotosintesis, tumbuhan mengambil karbondioksida dan
mengeluarkan oksigen ke udara. Peristiwa ini berlangsung terus

menerus dan membentuk siklus udara.

6. Matahari
Matahari merupakan sumber daya alam lestari. Sinar matahari

menjadi sumber tenaga bagi makhluk hidup di bumi.

Mataharl

Sumber Daya Alam vang Tidak Dapat Diperbaharui

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah kekayaan
alam yang akan habis setelah dipakai. Sebagian besar sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui berupa barang tambang. Barang tambang
terdiri atas barang tambang sumber energi, barang tambang logam dan
barang tambang industri.

Barang Tambang Sumber Energi

Barang tambang sumber energi meliputi minyak bumi, gas alam,
dan batubara.
1. Minyak Bumi
Minyak bumi berasal dari jasad renik dan hewan yang
telah mati jutaan tahun yang lalu, tertimbun lumpur dan
terkubur di bawah tanah atau di dasar laut. Endapan minyak
bumi yang ditambang masih berupa lumpur atau minyak
mentah. Minyak mentah diangkut ke kilang minyak diolah
menjadi produk bahan bakar dan minyak pelumas. Produk
bahan bakar di antaranya berupa bensol (avtur), bensin,

minyak tanah, dan solar. Residu pengolahan berupa paselin,
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lilin, dan aspal. Badan Usaha Milik Negara yang mengelola
minyak bumi adalah PT. Pertamina.
2. Gas Alam

Pertambangan gas alam biasanya satu lokasi dengan
penambangan minyak bumi. Gas alam diolah di kilang minyak

menjadi gas LPG (Liquid Petroleum Gas) atau gas Elpiji.

Kilang Minyak

3. Batubara

Batubara juga merupakan sumber daya alam bahan bakar.
Batubara terbentuk dari tumbuhan yang telah mati dan
tertimbun tanah selama jutaan tahun. Tumbuhan itu kemudian
memadat dan membentuk tanah gambut yang mengeras

menjadi batu dan disebut batubara.

Batubara

Barang Tambang L.ogam

Barang tambang logam di antaranya adalah tembaga, bauksit,
besi, timbah, emas, perak, nikel, dan mangan.

1. Bauksit adalah bahan baku pembuatan aluminium.

Aluminium adalah logam yang ringan, kuat dan tahan

karat.
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Bauksit

2. Besi adalah bahan logam yang paling banyak digunakan

dalam industri.

Besi

3. Timah adalah logam lunak, ada yang berwarna putih dan

ada yang berwarna hitam.

Timah

4. Emas adalah logam mulia yang bernilai tinggi dan mahal

harganya.

Emas

5. Perak adalah logam yang berwarna putih tidak mengkilat.



212

6. Nikel adalah logam mengkilat tahan karat.

e
Nikel

7. Mangan adalah logam yang bersifat mengeraskan.

Mangan

8. Tembaga adalah logam lunak. Jika dicampur dengan logam

timah atau seng menjadi perunggu.

Tembaga

Beberapa sumber daya alam tersebut dapat berupa berbagai bentang
alam, seperti sungai, danau, laut, tanah persawahan, dan tanah hutan. Pada
setiap bentang alam tesebut terkandung sumber daya alam, berupa air, tanah,
udara bersih, tumbuhan, dan hewan. Berikut ini manfaat sumber daya alam:

Manfaat Sumber Dava Alam

1) Dari hewan ternak, unggas, dan ikan yang dibudidayakan

dapat dimanfaatkan seperti berikut ini:



2)

3)

4)

S)

6)

7)
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(a) Daging, telur, dan ikan digunakan untuk lauk pauk.

(b) Susu dan madu untuk minuman kesehatan.

(¢) Kuda dimanfaatkan tenaganya untuk menarik cikar, kerbau
dan sapi untuk membajak sawah.

(d) Kulit sapi untuk jaket, sepatu, dan tas.

(e) Bulu domba untuk kain wool.

Dari tumbuhan dan hutan dapat dimanfaatkan seperti berikut:

(2) Tumbuhan tanaman pangan digunakan sebagai makanan
pokok, misalnya padi, jagung, ketela, dan sagu.

(b) Tumbuhan tanaman industri digunakan untuk bahan
industri dan perdagangan. Misalnya karet untuk industri
ban dan sepatu, kapas untuk industri tekstil kelapa sawit
untuk industri minyak goreng.

(c) Kina untuk obat malaria, kayu untuk industri mebel.

(d) Tebu untuk industri gula, dan sebagainya.

() Hutan digunakan untuk mencegah erosi dan banjir,
perlindungan hewan dan tumbuhan, serta diambil hasilnya
yang berupa kayu, rotan, dan damar.

Air digunakan untuk minum, mandi, memasak, mencuci,

mengairi sawah, pembangkit listrik, dan perikanan.

Tanah digunakan untuk lahan pertanian, peternakan,

pertambangan, pemukiman, dan sebagainya. Selain itu tanah

juga digunakan untuk industri bata, genting dan keramik.

Udara digunakan untuk proses pernafasan dan fotosintesis.

Selain itu udara digunakan untuk tenaga, misalnya pada ban

sepeda atau mobil, perahu layar, dan sebagainya.

Sinar matahari berguna untuk proses fotosintesis, penguapan

dan penerangan. Dengan sinar matahari hewan tumbuhan dan

manusia bisa hidup, dunia menjadi terang.

Barang-barang tambang memiliki manfaat di antaranya

sebagai berikut:
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(a) Minyak bumi dan gas alam digunakan untuk bahan bakar.

(b) Batubara dapat digunakan sebagai bahan bakar, zat
pewarna, obat anti kuman dan pengawet kayu.

(c) Tembaga digunakan untuk kabel listrik, perhiasan dan alat
rumah tangga.

(d) Bouksit digunakan sebagai bahan baku pembuatan
aluminium untuk badan pesawat terbang dan alat rumah
tangga.

(e) Besi digunakan untuk mesin-mesin, kerangka bangunan
dan alat rumah tangga.

(f) Timah dimanfaatkan untuk alat-alat listrik dan bahan
pelapis seng.

(g) Emas dan perak banyak digunakan untuk perhiasan dan
medali.

(h) Nikel digunakan untuk pelapis besi agar tidak berkarat.

(1) Mangan digunakan untuk campuran dalam industri besi
baja.

(j) Batu kapur untuk bahan bangunan dan bahan industri
semen.

(k) Yodium digunakan untuk obat-obatan.

() Asbes untuk bahan kaos lampu, sumbu kompor dan atap
bangunan.

(m) Belerang untuk bahan obat-obatan dan korek api.
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LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS GURU
(SIKLUS 1)
Satuan Pendidikan : Min 26 Aceh Bes)
Kelas/Semester
Tema 6
Sub T'ema 2
PB

Er e

219

KEGIATAN bagaimana kabar siswa,
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AWAL ¢ Kemampsan gorn menyund
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masih ada sampah
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1. Kemampuan gum  meminta
siswa mencari  informasi
alam wyang ads di  daerah
.
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tinggalnya

. Kemampuan gury o meminia
beberapa  sumber daya plam

menyimpulkan  kembali  apa
yang baru saja di gjarkan.

c.  Kemampuan guru membagikan
soal posi-ies berupa  soal
pilihan ganda (Chaice).
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]

d. Kemampuan gury  meminta o
v untuk melakukan reflehsi ,,L_/
terhadap proses pembelajaran. .
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Lampiran 14

LERRAR OBATRVAST AXTIVITAR SISWA.
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d. Saran dan Komentar Pergamat
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Lampiran 15

Seral P Tesd (2)

e iR gl
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171 Mensnlukan lema dan judul
B3, R L

3) Dlengeunakan pava bahiasa

4) Kembangkan pusn seindab munglkin
51 Menulis puisi

a. Menentukan tema dan juel

7 Menentukan kata kunci

<. Membuat kerangka

d. Menyusan rimea

Perhintikan @ cara membaca puist dengan henar herikut il
£4 Harws ada mimik/ekspres: vang bagus
21 Pelafalan yang jelas terhadap pengucapan suku ks

[

Langkah yang topat untuk mengs tbk-titik pada nomar 3} adalah
-‘;@ Tebirruansi vang jelas sesuai dengan makng puist

b Menemhikan nada

e, Menenlukan rima

d, hembaca dengan nada nark dan turun

231

Perhatikan langkah-langkah membuoat poist dencan benar berikut ing!
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-8, Industn ban dan scpatu
b, Industri minyvak goreng

¢. Indusin gula
d Mencegah erosi dan hanjir

o T

© [0 Barang tambang sepert mangan & manfaatkan untuk

Pelapis best agar udak berkarar
:r:- Campuran dalam industrs besi baja
¢ Adat-alat listik dan bahan pelapis seng
d Bahan mdustn semen
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Lampiran 16

LEMBAR YALIDASI TES HASIL BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran : Tematik
Tema : Tema 6 Cita-Citaku
Kelas/Semester IV

Kurikulum Acuan ~ : Kurikulum 2013
Penulis + Jeli Sarni

Nama Validator - Sumaenr .49
Pekerjaan Validator : Guey

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal
serta rekomendasi hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain :
a. Validasi Isi

1) Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran vang tercermin dalam
indikator pemahaman konsep.

2) Kejelasan perumusan tujuan pengerjaan soal.

3} Kejelasan maksud soal.

b. Bahasa dan penulisan soal

I} Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasy
Indonesia yang baik dan benar.

2) Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.

3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa vang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

¢. Rekomendasikesimpulan
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1. Benlah tanda cek list (+') dalam kolom penilaian yeng sesuai menurut

BapakThu.
Keterangan :
Validasi Isi R dan Boulinat Rekomendasi
Soal
YV Valid ‘-aﬁi - Sangat dapat TR : Dapat digunakan
dipalaimi tanpa Tevisi
CV :CukupValid |DP :Dapatdipahami | RK  Dapat digunakan
' dengan revisi keeil |
- - ——
KV | Kurang Valid | KDP : Kurang dapat RB : Dapat digunakan
dipahami dengan rovisi besar
TV :Tidak Valid | TDP Tidakdepat | PK : Belum dapat
dipahami digunakan, masih
petlu konsultast
B. Penilaian Terhadap Soal Pre-Test Siklus |
Yalidasi Tsi Bahasi dan Penulisan Rekomendasi
Mo g
Caal 1 g | -t
V | CV|KV TV 8DP| DP |KDP TDP| TR |RK rE | FK
? 1--"";. L”’r | Lﬂ/ i
3 b._/ ' v L]
L~ [ = = . |
2 g | : o 1L/
5 ' S | |
A | # B o o
8 [l e o8 AL
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N I i
9 [\ % i
10 X =
._lif_ |V/ ! L//l | =
C. Penilaian Terhadap Soal Posi-Tesr Siklus T
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi |
Ly Soal
 Soal ]
V |cv | Kv|Tv |spp | pp |KDP | TDP | TR [RK | RE | PK
A v 4
8
2 u-f (v d 1._/’
4 o et [ J T
& 1 | &
K L
L] \/ '1.// 1';/(
(A v e
8N 1 v
? e W e
w [ W "
D. Penilaian Terhadap Soal Pre-Test Siklus 11
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Mo Soal
Soal : -
V |CV KV [TV SDP|DP |KDP|TDP | TR | RK HBIP“
R | | |
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B | | =
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10 vl o

E. Penilaian Terhadap Soal Posi-Test Siklus 11

= Validasilsi | Bahasa Gan Penulisan | Rekomendasi
ple Soal

S Tev kv TVLSDP.-DP Kpp | ToP | TR |RK [RB | PK
] (A o ||
2 [ L,..- vl
s Ay | T v

[ 5 [ | o
6 |\ %% \/. :
7 o] ] » A !
8 | | | | oS | :
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LEMBAR YALIDAST TES [TASIL BELAJAR 5153 A

Bluta Pelojaran s Tornatik
Tema CTema 6 Cita-Otaka
Kelpy memestor o R

Kunbuiwm Acnan 5 Karikulom 2003
Penulis » Jeli-Santi

Mazna Validator : Darmaah M
Pekerjaan Validatar - Dosen Ui A 'fﬂﬂ’llf_gl

A, Peiunjulk
1. Seoagal pedoman unluk mengsi label validasi isi, bahasa dan penulisen soal
gera rekimmendasi hel-hal vang pecu dipechatikan agtara lain:
n. Vahdas Ts
17 Kespsusion soel dengan tujean peathelaiaran yang toreermen calian
mdikaier pemahiaman konsep,
2y Keielasan perimusac an peageraan soal.
33 Keelazan maksyd soal
b, Bahasa dan penvlisan =oal
17 Kesesnaian hahaszs yang digunakan pada scal dengazn kaidak bahazs
Indonesia vang hatk dan benas,
21 Kalimat matematicw soul yong Gdub coenalsikan peagertian gandu,
31 Kumoszun calimat soul Komonikatf, mengeunakan babasa  vime
sederhany, mudeh dimengerti dan menggnaakan ata-cats vane dileenul
HISWEL

e Eokomendesykesimpulan
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Berlah tanda cok list (¢7) dalam kalom penilaian vang sesual menunat
Hapas T

Keleramman

Dahasn Son Fenulizan

Yalidasi Isi [tekomendasi
Hnal
W Walid [ SDP Sﬂ?‘;g_.ﬂT dapai TR Papat digunakean
cipeharmi Ldpa 1eviE]

OV Cukup Vahid | DP  :Dapaidipabami | RK  Dapat dipunakan
dengan revisi kel

| BV Euenng Voolid K1} ; Kureng cdapat Rl ¢ Daopat d‘i;E__LLI].ﬂL..L'II:'.

dipaliri dengan revizi hesar

"TV ; Tidak ¥alid | TDP ; Tidak dapat PK : Relum capat

|
‘ehpahami ‘ dipunakan, imasih

prorhn konsnltasi

& Penilnian Torhudap Saal Pre-Towe Siklus 1

Validus Isi  Dahosa don Tenulisan Rckomendasi
e S{rﬂ'i
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ol Ky e e | e KD TDP | TR | RK RB
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C. Denilaian Terhadap Soal Post-Tese Siklus |

Valudust [61 Dahasa dan Penulizan | Rekomendus:
i Soal
T Tev [k -n-'sm-|m- KD | TDF TR RK RE
e W/ v
= Loy o A | L
e W W
il £ (Vg ] L
5l L-": i
Qe L A L
7 L 3 | L | bt
Ll I P v ; i’
e i ' e
10 | o o Vi
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. Penilaian Terhadap Soal Pre-Test Siklos 11

i

Yol

Walidasi 2

Rehaza dan Pomalisan

vl

Cv

KW

TV | SDP | DI kDT

Reromendias

TD]"|T1'-‘.|RH|HI5 PK
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E. Penilaian Terhadap Soal Posr-Test Sikins 1)
Validasi |51 Bahasa den Penolizan Rekomendast
g Soal

CV | K¥ _ TvSbr | 0P |(kDp | 10P [ 1R | RK [RR | PR
v U 1
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Lampiran 17

DOKUMENTASI PENELITIAN

Guru Mengucapkan Salam Guru Mengabsen Siswa

Guru Membagikan Soal Pre-Test Siswa Mengerjakan Soal Pre-Test



247

Guru Membagikan LKPD kesetiap kelompok ~ Guru Memperlihatkan gambar

Siswa Mempersentsaskan LKPD Siswa Mengerjakan Soal Post-test
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